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SAMBUTAN 
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Bismillahirrahmanirrahim 


alah satu prioritas peningkatan kehidupan beragama dalam 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2010 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2010-2014 adalah peningkatan kualitas pemahaman 
dan pengamalan agama. Bagi umat Islam, salah satu cara untuk 
mewujudkan tujuan pembangunan tersebut adalah dengan 
meningkatkan pemahaman umat terhadap Al-Qur'an dan hadis yang 
merupakan sumber ajaran Islam. 

Untuk mendapatkan pemahaman mengenai Al-Qur'an tidak 
cukup hanya dengan mengandalkan terjemah dan tafsirnya saja. 
Namun diperlukan perangkat ilmu-ilmu lain atau kajian-kajian lain 
yang mendukung pemahaman tersebut. Oleh karena itu, selain mener- 
bitkan Al-Qur'an dan terjemahnya serta Al-Qur'an dan tafsirnya, 
Kementerian Agama, dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an, Badan Litbang dan Diklat menyusun Buku tentang 
Keutamaan Al-Qur'an dan Surah-surahnya yang didasarkan pada 
keterangan hadis-hadis Nabi yang mu‘tamad (yang dapat dijadikan 
sandaran karena memiliki kualitas yang sahih atau hasan). 

Dalam kajian keislaman, kaitan antara Al-Qur'an dan hadis 
sangatlah erat. Terkadang hadis Nabi berfungsi sebagai penjelas ayat- 
ayat yang maknanya masih umum atau masih samar, dan terkadang 
ia berfungsi sebagai penguat hukum-hukum yang telah dijelaskan Al- 
Qur'an. Oleh karena itu, agar dapat mengetahui keutamaan Al- 
Qur'an tidak akan mungkin terlepas dari keterangan hadis Nabi. 
Keutamaan ini akan terungkap setelah kita menelusuri hadis-hadis 
Nabi yang terkait dengan itu. 
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Seiring maraknya buku-buku yang membahas tentang keutama- 
an Al-Qur'an dan surah-surahnya, dan berkembangnya praktek peng- 
utamaan suatu surah dibanding surah lain di tengah masyarakat, tidak 
jarang ditemukan bertebarannya hadis-hadis maudii‘ (palsu) tentang 
keutamaan surah tersebut. Alhasil, umat berpegang dengan dalil-dalil 
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Berangkat dari kenyataan ini 
sangat dibutuhkan suatu kajian yang mendalam tentang hadis-hadis 
tersebut. Penyusunan buku Keutamaan Al-Qur'an oleh Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an ini diharapkan dapat mengatasi masalah 
yang ada. Buku ini juga dimaksudkan agar dapat menjadi panduan bagi 
umat Islam dalam memahami keutamaan Al-Qur'an berdasarkan hadis 
yang sahih. Mengingat Al-Qur'an merupakan suatu kesatuan yang utuh, 
maka satu surah tidak bisa dipisahkan dengan surah lainnya, meskipun 
masing-masing memiliki keutamaan tersendiri. Keutamaan tersebut 
tidak hanya dilihat dari seringnya suatu surah dibaca oleh Nabi dan 
para sahabatnya, namun juga dilihat dari hikmah dan manfaat yang 
diperoleh dari keterangan hadis-hadis Nabi. 

Terakhir, kepada para ulama dan pakar, seluruh anggota tim 
penyusun buku Keutamaan Al-Qur'an, khususnya dari Lajnah Pen- 
tashihan Mushaf Al-Qur'an yang telah terlibat dalam penyusunan buku 
tersebut, kami menyampaikan penghargaan yang tulus dan ucapan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya. Semoga apa yang telah dihasilkan 
tim penyusun buku Keutamaan Al-Qur'an dapat bermanfaat bagi 
masyarakat muslim Indonesia dan dicatat dalam timbangan amal saleh. 


Jakarta, Februari 2011 
e ou Badan Litbang dan Diklat, 


Qs. TROOP 7A Dr. H. Abdul Djamil, M.A 


NIP. 19570414 1982031 003 
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KATA PENGANTAR KEPALA LAJNAH 
PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Bismillahirrahmanirrahim 


uji syukur ke hadirat Allah subhanahu wa ta'ala, penyusun- 

an buku Keutamaan Al-Qur'an dalam Kesaksian Hadis (Pen- 

jelasan Seputar Keutamaan Surah dan Ayat Al-Qur'an) telah 

selesai dilakukan. Penyusunan dilakukan oleh tim di 
lingkungan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI. 

Buku ini menyajikan penjelasan tentang keutamaan Al-Qur'an 
dan surah-surahnya berdasarkan keterangan dari hadis Nabi. Meng- 
ingat banyaknya hadis yang lemah, buku ini berupaya menghadirkan 
hadis-hadis yang kualitasnya magbul (dapat diterima). 

Penyusunan buku ini berangkat dari sebuah realitas yang sudah 
mengakar kuat, yaitu kecenderungan sebagian masyarakat Muslim 
yang melihat Al-Qur'an secara parsial dan memperlakukannya secara 
diskriminatif karena adanya keyakinan perbedaan keutamaan di 
antara surah-surahnya. Akibatnya, mereka hanya membaca surah- 
surah tertentu yang diyakini mempunyai keutamaan lebih dibanding 
surah yang lain. Tidak ada upaya untuk membaca surah-surah Al- 
Qur'an secara keseluruhan hingga khatam (tamat). 

Kehadiran buku ini setidaknya dapat membantu masyarakat 
Islam dalam memahami bagaimana cara Nabi menempatkan Al-Qur'an 
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sebagai bacaan yang mulia secara proporsional dan menyeluruh. 
Semua surah Al-Qur'an mempunyai nilai yang sama jika dibaca. 
Bahkan, Nabi menganjurkan agar membaca Al-Qur'an hingga khatam 
(tamat), dan mengulanginya lagi. Dengan demikian, diharapkan kuali- 
tas masyarakat dalam membaca Al-Qur'an dapat ditingkatkan, tidak 
hanya sekadar mengharapkan keberkahan dari bacaan, melainkan 
lebih dari itu, untuk mendapatkan petunjuk hidup dan meraih kerida- 
an Allah subhanahu wa ta'ala. 

Tim yang terlibat dalam penyusunan buku ini terdiri dari: 
Pembina: Kepala Badan Litbang dan Diklat, Pengarah: Kepala Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an; Ketua: Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA; 
Sekretaris: H. Deni Hudaeny AA, Lc, MA; dan beberapa anggota: 
Reflita, MA, Mustopa, M.Si, Khikmawati, Lc, Ahmad Jaeni, S.Th.I, Bisri 
Mustafa, S.Ag, Imam Arif Purnawan, Lc, dan Fatimatuzzahro, S.Hum. 

Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih kepada tim yang 
telah melaksanakan tugas ini dengan baik. Kritik dan saran dari 
pembaca sangat kami hargai untuk penyempurnaan buku ini. Mudah- 
mudahan buah karya ini bermanfaat bagi umat dan menjadi amal 
jariyah kita semua. 

Jakarta, Februari 2011 


epala Lajnah Pentashihan 
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KATA PENGANTAR 
KETUA TIM PENYUSUN 


Keutamaan Al-Qur'an 


Al-Qur'an adalah kitab suci yang tidak hanya mengandung 
tuntunan hidup bagi manusia baik dalam berhubungan dengan Allah 
sang pencipta maupun dalam berhubungan dengan sesama manusia dan 
makhluk ciptaan Allah lainnya, tetapi membacanya, walaupun tanpa 
disertai pemahaman, adalah suatu ibadah. Setiap huruf yang dibaca akan 
berbuah kebaikan yang setiap kebaikan diberikan sepuluh pahala. 


Membaca huruf-huruf Al-Qur'an, di samping berbuah pahala, 
juga mendatangkan ketenangan, kelezatan dan obat di hati. Al-Qur'an 
bukan kalam biasa, melainkan kalam ilahi, yang huruf-hurufnya 
terangkai indah dan memiliki daya tarik dan pesona yang luar biasa. 
Tentu saja, hanya bagi mereka yang meresapi dan sengaja menyelami 
kedalaman rahasianya. 


Sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad dan kitab suci 
terakhir, Al-Quran memiliki banyak keutamaan. Bahkan sekian 
banyak ayat dan surah yang terdapat di dalamnya memiliki keutama- 
an-keutamaan tersendiri. Keutamaan Al-Qur'an yang paling besar 
bahwa ia merupakan kalam Allah yang diturunkan dengan penuh 
berkah sebagai petunjuk (hudan) dan pembeda (al-furqān) antara 
yang hak dan yang batil. Tidak ada keburukan dan kebatilan di 
dalamnya. Oleh karena itu, sebaik-baik manusia adalah orang 
yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya. 


Para ulama semenjak generasi awal telah berupaya mengungkap 
keutamaan Al-Qur'an dengan cara mengumpulkan hadis-hadis yang 
berkenaan dengan itu. Orang yang pertama sekali menyusun buku 
tentang fada‘ilul-qur’an (keutamaan Al-Qur'an) adalah Muhammad bin 
Idris asy-Syafi'i (w. 204 H/820 M). Usaha ini kemudian diikuti oleh ulama- 
ulama sesudah beliau. Di antara karangan-karangan tentang tema ini 
adalah, kitab Fada@’ilul-Qur’an karangan Diya’uddin al-Maqdisi, Fada'ilul- 
Qur'an wa Ma'anihi karangan Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salam, Fada’ilul- 
Qur'an karangan al-Firyabi (w. 301 H/914 M), Fadd'ilul-Qur'an karangan 
Abu “Abbas al-Mustagfiri (w. 432 H/1041 M). Selain adanya buku-buku 
khusus tentang keutamaan Al-Qur'an, kajian ini juga terdapat dalam 
kutubul-hadis. Para pengarang buku hadis yang otoritatif semisal Imam 
al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmizi dan yang lainnya pada 
umumnya membuat bab khusus dalam kitab mereka yang diberi judul 
“Fada'ilu-Guran” yang berisi hadis-hadis tentang keutamaan Al-Quran 
dan surah-surahnya. 


Dalam penyusunan bukunya, para ulama menggunakan metode 
yang beragam. Sebagian mereka menyusun buku tentang keutamaan 
Al-Qur'an dengan hanya berpedoman kepada hadis-hadis sahih, seperti 
Imam an-Nawawi dalam kitabnya Riyadus-Salihin. Sebagian lagi 
menjelaskan keutamaan Al-Qur'an berdasarkan keterangan hadis-hadis 
Nabi, namun tanpa melakukan penyeleksian terhadap kualitas hadis. 
Tujuan mereka hanyalah memotivasi umat untuk membaca Al-Qur'an. 


Di abad modern, karya-karya tentang keutamaan Al-Qur'an dan 
surah-surahnya telah tersusun lebih sistematis dibandingkan kitab- 
kitab ulama generasi awal. Penulisan keutamaan surah telah disesuai- 
kan dengan urutan surah dalam mushaf. Bahkan sebagian karya 
dilengkapi dengan sub-sub tema yang diambil dari kandungan hadis 
yang menjelaskan surah tertentu. Misalnya, Fada'il Suwaril-Qur’an al- 
Karim” karangan Ibrahim ‘Ali as-Sayyid ‘Ali ‘Isa. Buku yang awalnya 
merupakan disertasi penulis di Universitas Al-Azhar ini menjelaskan 
keutamaan surah-surah Al-Qur'an berdasarkan keterangan hadis-hadis 
Nabi. Menariknya buku ini dilengkapi dengan kajian atas kualitas hadis. 


Hadis-hadis tentang Keutamaan Al-Qur'an 


Bila dicermati hadis-hadis Rasulullah yang menjelaskan keutama- 
an Al-Qur'an secara umum, maupun yang menjelaskan keutamaan 
surah-surah dan ayat-ayatnya secara khusus, didapati bahwa tidak 
semuanya merupakan hadis magbul (hadis yang dapat diterima), 
namun sebagaimana yang dijelaskan oleh pakar Al-Qur'an dan hadis 
terkemuka, as-Suyuti (w. 911 H/1505 M), hadis-hadis yang berkenaan 
dengan keutamaan surah-surah atau ayat-ayat Al-Qur'an kebanyakan- 
nya lemah. Lebih lanjut as-Suyuti mengemukakan hadis-hadis yang 
sahih tentang keutamaan surah hanyalah pada Surah al-Fatihah, 
Zahrawain (al-Baqarah dan Ali Imran), Sabu Tiwal, al-Kahf, Yasin, ad- 
Dukhan, al-Mulk, az-Zalzalah, an-Nasr, al-Kafiran, al-Ikhlas, al-Mu'awwi- 
żatain (al-Falaq dan an-Nas).' 


Perkataan Imam as-Suyuti ini di satu sisi perlu dikaji ulang. Karena 
dari hasil penelusuran Hasan bin “Ali as-Saqqaf dalam bukunya “al-Kitab 
al-Jami‘ li Fada'ilil Qur'an, al-Ahadis allati Waradat fi Fada’ilis-Suwar wal- 
Ayat” yang diterbitkan oleh Mwassasah Alil-Bait al-Malakiyah lil Fikri al- 
Islami Yordania, pimpinan Amir Pangeran al-Gazi bin Muhammad bin 
Talal terhadap hadis-hadis tentang fada@’ilul-qur’an, didapati hadis-hadis 
sahih tentang keutamaan surah Al-Qur'an tidak hanya seputar surah- 
surah yang disebutkan as-Suyiti di atas. Sekalipun terdapat riwayat yang 
daif, namun sebagian riwayat-riwayat ini tingkat kedaifannya ringan dan 
juga dikuatkan oleh perkataan sahabat.” 


Beramal dengan hadis daif, merupakan perkara yang masih 
menjadi perselisihan (ikhtilaf) di kalangan ulama. Menurut Imam an- 
Nawawi boleh meriwayatkan dan beramal dengan hadis daif selama 
tidak berkaitan dengan sifat Allah, hukum fikih (seperti halal dan 


' Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuti, Tadribur-Rawi ft Syarh 
Taqribin-Nawawi. Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyyah, 1417 H/1996 M, juz 1, h. 157. 

* Tasan bin ‘Ali as-Saggaf, al-Kitab al-Jami' li Fada’ilil-Qur’an, al-Ahadis allati 
Waradat fi Fad@ilis-Suwar wal-Ayat. (t. t:: t. p. 2006), h. 7. 


haram), dan akidah.* Sementara al-Hafiz Ibnu Hajar (w. 852 H/1448 M) 
memberikan beberapa ketentuan persyaratan dibolehkannya beramal 
dengan hadis daif sebagai berikut: 


1. Hadis yang dipergunakan tersebut tidak terlalu daif. 


2. Penggunaan hadis tersebut khusus untuk perkara yang berkaitan 
fada'ilul-a'mal atau targib dan tarhib, bukan berkaitan dengan 
akidah dan penetapan hukum. 


3. Hadis tersebut tidak boleh diyakini sebagai sabda Nabi, dan dalam 
periwayatan tidak boleh menggunakan lafal-lafal yang menetapkan 
secara pasti (jazm) bahwa hadis tersebut berasal dari Nabi. 


4. Hadis tersebut harus mempunyai dasar yang umum dari hadis 
yang otoritatif. Artinya bahwa hadis daif yang dipergunakan 
tersebut tidak merupakan amalan baru atau bidah. 


5. Wajib menjelaskan status hadis tersebut sebagai daif ketika 
menulis atau menyampaikannya.* 


Di samping masih terdapat hadis-hadis yang tidak bisa dijadikan 
landasan dalam beramal, penjelasan tentang keutamaan satu surah 
dengan surah lainnya sering tidak seimbang. Ada sebagian surah yang 
keutamaannya dijelaskan secara panjang lebar dan sebagian lagi 
penjelasannya sangat sedikit bahkan cenderung tidak ada. Hal ini 
berimplikasi pada terjadinya pemilah-milahan umat dalam membaca 
Al-Qur'an. Umat cenderung mendahulukan membaca surah-surah 
yang memiliki banyak keutamaan karena ingin mendapatkan berkah 
dan mengabaikan surah lain. Padahal semua surah Al-Qur'an memiliki 
keutamaan tersendiri. 


Buku Keutamaaan Al-Qur'an dalam Kesaksian Sunnah yang 
disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an ini, berupaya 
menjelaskan keutamaan Al-Qur'an dan surah-surahnya secara utuh 


3 As-Suyuti, Tadribur-Rawi, h. 298. 
“Ahmad ‘Umar Hasyim, Gawa'idu Usulil-Hadis, (t.t: t. p, 1425 H/2004 M). 
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dengan berdasarkan pada penjelasan Nabi seperti yang diriwayatkan 
oleh para ahli hadis. Dalam memilih hadis-hadis yang dijadikan sum- 
ber rujukan, diutamakan hadis-hadis yang berkualitas sahih dan 
hasan. Bila diperlukan untuk mencantumkan hadis daif, maka diambil 
hadis daif yang tingkat kedaifannya ringan dan diriwayatkan melalui 
banyak jalur periwayatan. Hadis ini juga dikuatkan dengan perkataan 
sahabat. Dalam menentukan kualitas hadis (sahih, hasan dan daif), 
buku ini berpegangan pada penilaian yang dilakukan oleh Hasan bin 
‘Ali as-Saggaf dalam bukunya “al-Kitab al-Jami‘ li Fada’ilil Qur'an, al- 
Ahadis allati Waradat fi Fada’ilis-Suwar wal-Ayat” dan Ibrahim ‘Ali as- 
Sayyid ‘Ali Isa dalam bukunya add i Suwaril-Qur’an al-Karim.” 


Dalam penyusunan buku ini, langkah-langkah yang ditempuh 
adalah sebagai berikut: 


1. Menghimpun hadis-hadis yang berkenaan dengan keutamaan 
Al-Qur’an, surah-surah, dan ayat-ayatnya. 


2. Memilih hadis-hadis yang berkualitas sahih dan hasan. 


3. Apabila tidak ditemukan hadis sahih atau hasan, maka diambil 
hadis daif yang tingkat kedaifannya ringan. 


4. Menjelaskan keutamaan Al-Qur'an secara umum. 


5. Menjelaskan keutamaan surah-surah Al-Qur'an dengan terlebih 
dahulu memaparkan pengenalan umum tentang surah menca- 
kup nama surah dan sebab penamaannya, jumlah ayat, dan 
kelompok surah Makkiyyah atau Madaniyyah 


6. Untuk mengetahui keutamaan suatu surah, dilihat dari dua segi; 
pertama, seringnya surah tersebut dibaca Nabi dan sahabat; 
kedua, kelebihan serta manfaat yang didapat setelah membaca 
surah tersebut. 


7. Di akhir pembahasan, buku ini memuat bab khusus tentang surah- 
surah yang dianjurkan membacanya pada waktu-waktu tertentu, 


dengan merujuk pada kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalatil-Qur'an 
karya Abu Zakaria Yahya bin Syarafuddin an-Nawawi. 


Apa yang dilakukan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 
merupakan salah satu upaya untuk mengenalkan umat tentang 
keutamaan Al-Quran dan surah-surahnya sebagai bacaan mulia 
secara menyeluruh. Dengan pemahaman secara utuh dan proporsio- 
nal tersebut, diharapkan geliat kecintaan umat untuk membaca kitab 
sucinya tidak terbatas pada surah-surah tertentu saja, melainkan 
meningkat pada keinginan untuk membacanya secara keseluruhan, 
tanpa membedakan antara satu surah/ayat dengan surah / ayat lainnya. 
Namun demikian, kajian ini masih sangat sederhana. Untuk itu, 
masukan dan saran pembaca sangat diharapkan demi perbaikan dan 
penyempurnaan di masa yang akan datang. 


Jakarta, Februari 2011 
Ketua tim, 


P 


— 
Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA. 
NIP. 1971 0818 200003 1001 
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Keutamaan Al-Quran 
(Fadailul-Our'an) 


A. Keutamaan Al-Quran dalam Kesaksian Al-Quran 

Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk 
(budan) yang dapat menuntun umat manusia ke jalan yang benar. Ia 
adalah kitab kehidupan dan pedoman bagi siapa saja yang 
menginginkan keselamatan di dunia dan terlebih di akhirat. Selain 
itu ia juga berfungsi sebagai pembeda (furgan) antara yang benar dan 
yang batil. Sebagai kitab suci terakhir yang diturunkan pada nabi 
terakhir, Al-Qur'an memiliki keutamaan lebih banyak dibandingkan 
kitab-kitab sebelumnya. 


1. Kedudukan Al-Qur'an 

Al-Qur'an adalah kalam Allah subhanahu wa ta'ala, ia adalah tali 
Allah yang kuat, barangsiapa berpegang teguh dengannya maka dia 
akan mendapat petunjuk, tetapi barangsiapa yang berpaling darinya 
pasti akan tersesat dan binasa. Allah memujinya di dalam banyak 
ayat, untuk menjelaskan kepada manusia tentang kedudukan dan 


posisinya. Firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


> Aw, g 8 A or y 7. 2 D z 
TERKO a NA OYA Gya wai 
A 
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Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab agar kamu mengerti. 
Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfuz) 
di sisi Kami, benar-benar (bernilai) tinggi dan penuh hikmah. 
(Az-Zukhruf/43: 3-4) 


Dalam ayat di atas Allah menerangkan bahwa eksistensi Al- 
Qur'an di Laub Mahfuz telah ada dalam ilmu-Nya yang azali, dan 
kedudukannya amat tinggi karena mengandung rahasia-rahasia dan 
hikmah-hikmah kebaikan bagi manusia serta petunjuk-petunjuk 


yang membawa mereka ke jalan yang benar. 


2. Di dalamnya tidak terdapat kebatilan dan kesalahan 

Banyak ayat Al-Qur'an yang menegaskan bahwa sebagai kitab 

suci yang turun dari Allah subhanahu wa ta'ala, Al-Qur'an berisi 

kebenaran dan tidak ada sedikit pun kebatilan di dalamnya. Allah 
berfirman: 

WIN Os Liste, BEC Su KENA 


N * 


> Ena SAH Pa TA 
OLES bp AL Voto 


Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur'an ketika 
(Al-Qur'an) itu disampaikan kepada mereka, (mereka itu pasti akan 
celaka), dan sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah Kitab yang mulia. 
(yang) tidak didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang (bada masa lalu dan masa yang akan datang), yang diturunkan 
dari Tuhan Yang Mahabijaksana, Maha Terpuji. (Fussilat /41: 41-42) 
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3. Orang yang membaca Al-Quran akan mendapatkan 
karunia yang besar di sisi Allah 


4 227 A Sor “Wy 


PEDE ANA, ANG DN ESA 
PEP Lai 5 . Bene 2 — od ot War 
— >) Ya BE Ox yai aa ka Ae 29 3 
God V E WE ra> 

Oo: sha — D 2329 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al- 
Quran) dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang- 
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan rugi, 
agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri 
(Fatir/35: 29-30) 


Pada ayat di atas Allah menerangkan tentang orang-orang 
yang selalu membaca Al-Qur'an, mempelajari kata dan maknanya, 
meyakini kisah-kisahnya, mengikuti perintah dan menjauhi 
larangan-larangannya, mengerjakan salat pada waktunya serta 
menafkahkan hartanya secara ikhlas, baik secara terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi. Mereka itu adalah orang yang 
mengamalkan ilmunya dan berbuat baik kepada Tuhan mereka. 
Ibarat pedagang yang tidak merugi, mereka akan memperoleh 
pahala yang berlipat ganda. Selain itu, mereka juga akan menda- 
patkan ampunan dari kesalahan-kesalahan yang telah mereka 
lakukan. 


4. Al-Qur'an adalah cahaya petunjuk hidup 
Allah menjadikan Al-Qur'an sebagai cahaya yang menerangi 
dan petunjuk kehidupan bagi umat manusia. Allah subhanahu wa 


ta'ala berfirman: 


Keutamaan Al-Qur'an 


ele dls tne IES 
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) rah 
(Al-Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah 
mengetahui apakah Kitab (Al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi 
Kami jadikan Al-Qur'an itu cahaya, dengan itu Kami memberi 
petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. 
Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan 


Jang lurus. (asy-Syura/42: 52) 


Al-Qur'an adalah kitab suci (seripture) yang diturunkan Allah 


kepada Nabi Muhammad sallallahu ‘alahi wa sallam sebagai petunjuk 


bagi manusia yang mengandung cahaya rabbani yang terang 


benderang guna menerangi jalan hidup mereka. Dengan cahaya Al- 


Qur'an itulah, Allah memberikan petunjuk ke jalan yang lurus yaitu 


agama yang benar. 


5. Al-Our'an adalah nasihat, penawar penyakit hati, petunjuk, 


dan rahmat bagi orang-orang mukmin 


Allah menjadikan Al-Qur'an sebagai penawar bagi penyakit 


yang diderita manusia. Firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


6 


HN ele 
uang AKI 


CAFE SHE 2 


Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al- 
Our'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman. (Yanus/10: 57) 
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6. Al-Qur'an menambah keimanan orang-orang yang bersih 
hatinya 
Amirulmukminin “Usman bin “Affan berkata, “Seandainya hati 


kita suci, niscaya tidak akan pernah kenyang dengan kalam Allah azza wa 
jalla.” Dan makna inilah yang tersirat di dalam firman Allah 


subhanahu wa ta'ala: 


see — . nh ot LING 
bless dal} Airing „ 
K G 2 AE NA ALA TA da 255 77 rż A 


D o 


y . 2457 11 


2 Du. a sls PU peda Lid, eal 


Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang- 


orang munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surah ini?" Adapun orang-orang 
Jang beriman, maka surah ini menambah imannya, dan mereka merasa 
gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, 
maka (dengan surah itu) akan menambah kekafiran mereka yang telah 
ada dan mereka akan mati dalam keadaan kafir. (At-Taubah/9: 
124-125) 


Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang keadaan orang-orang 
yang beriman dan reaksi orang-orang munafik pada saat mendengar 
bacaan Al-Qur'an. Kaum muslim hendaknya waspada terhadap 
dirinya agar tidak termasuk kelompok orang-orang yang merugi, 
yaitu orang yang apabila mendengar Al-Qur'an, tidak bertambah 
pada diri mereka kecuali kerugian. Oleh karena itu, hendaklah 
seorang muslim memerhatikan beberapa hal berikut: Pertama, 
hendaklah seseorang membaca Al-Qur'an dengan cara men- 
tadabburi ayat-ayatnya dengan perhatian yang saksama. Kedua, 
mengulangi hafalan. Ketiga, khusyuk saat membaca Al-Qur'an. 
Keempat, tidak mengacuhkan Al-Qur'an. 
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Termasuk sikap mengacuhkan Al-Qur'an adalah tidak meng- 
indahkan cara membacanya dengan baik, tidak men-tadabburi ayat- 
ayatnya, dan tidak menjadikannya sebagai pijakan hukum dan 
amaliah. Hal ini seperti dikatakan oleh Ibnul Qayyim al-Jauziyyah 
rahimahullah. Atas dasar itulah, setiap muslim sudah selayaknya 
memerhatikan kalam Allah ini baik dengan cara membacanya, 
menghafalkannya, bahkan mengamalkannya sehingga betul-betul 
menjadi kelompok yang begitu dekat dengan Al-Qur'an (ahlul 


qur'an). 


B. Keutamaan Al-Qur'an dalam Hadis 

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam melalui Malaikat Jibril, baik 
lafal maupun maknanya. Mengingat begitu tinggi kedudukannya, 
banyak hadis Nabi yang menjelaskan keutamaan-keutamaan Kitab 


Allah yang paling agung ini. 


1. Orang yang belajar dan mengajarkan Al-Quran adalah 
sebaik-baik manusia 


J cle 5 athe aul Le cai gé Ue bl wes O Ge 


SA Sith ches ja pets 
Usman meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar 
Al-Qur'an dan mengajarkannya.” (Riwayat al-Bukhari)' 
Mempelajari atau mengajarkan (at-ta‘allum wa at-ta‘lim) Al- 


Ouran, tidak terbatas pada bacaan atau hafalan ayat demi ayat, 


Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Musnad Ibnu Hanbal, Abu 
Dawud dalam Sunan Abi Dawud, at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi, al-Baihaqi 
dalam Sunan al-Kubra dan Ibnu Hibban dalam Sahib Ibnu Hibban. 
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tetapi juga menyangkut pemahaman. Semakin baik pemahaman 
seseorang terhadap Al-Qur'an, maka semakin tinggi juga kemung- 
kinannya untuk menjadi insan yang terbaik. Nabi Muhammad 
adalah sebaik-baik manusia (khairul anam), karena Al-Qur'an telah 
menyatu dalam dirinya. Nabi belajar Al-Qur'an melalui Malaikat 


Jibril, kemudian mengajarkannya kepada umatnya. 


2. Bentuk balasan membaca Al-Qur'an antara yang mahir dan 
yang masih terbata-bata 


7 „ shy F ay feso Wa 2 Te azsa zz 
P lg ale abl be = = E Ge 
EEE E ee eee ere A 
2 Sa GANG eee AA SU 

(line sly) lal a GLE ale 505 


Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Orang yang mahir atau pandai membaca Al-Qur'an, (ke- 
dudukannya di surga) bersama-sama para utusan (nabi, rasul, malaikat) 
yang mulia lagi berbakti. Sedangkan orang yang membaca Al-Our'an 
dengan terbata-bata dan mengalami kesulitan (berat lidahnya), maka ia 


mendapatkan dua pahala.” (Riwayat Muslim)? 


Maksud mahir adalah kelancaran dan kesempurnaan dalam 
membaca sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. Sedangkan yang 
dimaksud utusan di sini adalah para nabi dan rasul karena mereka- 
lah manusia yang diutus sebagai penghubung antara Allah dan para 
hamba-Nya. Ada pula yang memaknainya dengan para malaikat, 
yang berarti bahwa pembaca Al-Qur'an yang mahir kelak akan 
berada di suatu tempat mulia sejajar dengan para malaikat. Adapun 


yang dimaksud dua pahala bagi pembaca yang belum mahir dan 


2 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim, Ahmad dalam 
Musnad Ahmad dan Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah. 
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masih terbata-bata adalah pahala membaca dan pahala kesulitan 
yang dialaminya. 


3. Membaca dan mempelajari Al-Qur'an secara bergantian 
(tadarus) akan mengundang ketenangan, kasih sayang 
Allah, doa para malaikat, dan kedekatan kepada Allah 


J e Le N . ZA G 
N agiis KAN ends SEN e 2s Y 
(N= e Sai dbl 2655S 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah suatu kaum berkumpul di 
salah satu rumah Allah (masjid) dengan membaca dan tadarus (saling 
belajar) Al-Qur'an (kitab Allah), melainkan kepada mereka akan 
diturunkan ketenangan, dilimpahi rahmat, dilindungi para malaikat, 


dan akan dipuji oleh Allah di hadapan orang-orang yang ada di sisi- 
Nya”. (Riwayat Muslim) 


Makna #adarus yang dimaksud adalah membaca Al-Qur'an secara 
bergantian, saling membetulkan lafal maupun kalimatnya ketika 
terjadi kesalahan, termasuk saling menjelaskan makna dan kan- 
dungannya. Praktik tadarus inilah yang pernah dilakukan Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam bersama Malaikat Jibril setiap 


bulan Ramadan. 


3 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 
dan Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad. Hadis ini adalah sebagian dari 
hadis panjang yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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4. Satu huruf Al-Quran yang dibaca bernilai satu kebaikan, 
dan satu kebaikan berlipat sepuluh kalinya 
247 „ 


Ae AN fo aul J; nye „ 
e ANAS def i 
5 5 IS AS ge; Se STS, Yg 

(sad) Sp 


‘Abdullah bin Mas Ad meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca satu huruf dari Ki- 
tab Allah (Al-Qur'an), maka dengan bacaannya itu dia berhak 
mendapatkan satu kebaikan dan satu kebaikan itu dibalas sepuluh 
kalinya. Aku tidak mengatakan “Alif Lam Mim ' itu (dihitung) satu 
huruf. Akan tetapi, alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu 


huruf” (Riwayat at-Tirmizi)" 


Nilai keagungan Al-Qur'an bukan sebatas pada kandungannya 
semata, melainkan huruf demi hurufnya pun bernilai kebaikan, 


bahkan satu kebaikan bisa berlipat sampai sepuluh kalinya. 

5. Anjuran iri terhadap orang yang tekun membaca Al-Quran 
. Je ag le dn foo gil ge 56 ga cs 
MN abl JA AGT ES 565 BIA Al IST 33 cath oY 
oly) GA bi JA ASI diah 33 Ye au OT a53 
(Sl 


Salim meriwayatkan dari ayahnya (Abdullah bin Umar) bahwa 
Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak 


4 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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diperbolehkan iri hati, kecuali dalam dua hal. Pertama, iri hati 
terhadap seseorang yang diberikan Allah Al-Qur'an lalu membacanya 
sepanjang malam dan siang. Kedua, iri hati terhadap seseorang yang 
dianugerahi Allah harta, kemudian menginfakkannya sepanjang malam 
dan siang.” (Riwayat al-Bukhari)” 


Maksud iri (asad) dalam hadis di atas adalah keinginan untuk 


memiliki kebaikan atau kenikmatan seperti yang dimiliki orang lain 


atau disebut dengan istilah a-gibtah. Sifat iri ini diperbolehkan, 


bahkan dianjurkan. Sementara iri (dengki) yang maksudnya meng- 


inginkan lenyapnya suatu nikmat yang dimiliki orang lain, adalah 


termasuk penyakit hati yang dilarang. 


6. 


Keutamaan menyembunyikan atau menampakkan bacaan 
Al-Quran sama halnya dengan menyembunyikan atau me- 


nampakkan sedekah 
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Uqbah bin “Amir berkata, “Aku mendengar bahwa Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “(Keutamaan) orang yang mem- 
perlihatkan bacaan Al-Qur'an sama halnya dengan orang yang 
memperlihatkan sedekah, dan orang yang menyembunyikan bacaan Al- 
Qur'an sama seperti orang yang menyembunyikan sedekah.” (Riwayat 
at-Tirmizi)° 

Perumpamaan di atas menjelaskan bahwa membaca Al-Qur'an 
dengan suara yang tidak keras (srr) adalah lebih baik dari 


membacanya dengan suara keras (jabr), karena sedekah sirr 


> Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 


© Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Sahih Ibni Hibban 


dan Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad. 
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lebih utama daripada sedekah secara terang-terangan, dan lebih 
jauh dari penyakit pamer (riya), begitu juga halnya dengan 


membaca al-Qur'an. 


7. Al-Quran membawa pengaruh bagi siapa pun yang mem- 
bacanya, seperti minyak wangi, termasuk bagi orang 
munafik sekalipun 
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Abu Musa al-Asy'ari menuturkan bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Perumpamaan orang mukmin yang membaca 
Al-Qur'an adalah seperti buah limau manis (utrujjah), baunya harum 
dan rasanya enak/ manis. Sementara perumpamaan orang mukmin 
Jang tidak membaca Al-Qur'an adalah seperti buah kurma (tamrah), 
tidak berbau tetapi rasanya enak/ manis. Adapun perumpamaan orang 
munafik yang membaca Al-Qur'an adalah seperti buah raihanah, 
baunya harum tetapi rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik 
Jang tidak membaca Al-Qur'an adalah seperti hanzalah, tidak berbau 


dan rasanya pahit.” (Riwayat al-Bukhari)' 


7 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Sahib Muslim, Ahmad 
dalam Musnad Ahmad, Ibnu Hibban dalam Sahib Ibni Hibban, ad-Darimi dalam 
Sunan ad-Darimi, Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah dan Abu Dawud dalam 
Sunan Abi Dawud. 
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Perumpamaan di atas menggambarkan bagaimana pengaruh 


Al-Qur'an bagi para pembacanya. Pengaruh Al-Qur'an yang menak- 


jubkan ini juga terjadi bagi para pendengarnya. Kenyataan inilah 


yang membuat orang-orang musyrik Mekah panik ketika men- 


dengar Al-Qur'an dibaca. Mereka melarang istri, anak-anak ataupun 


saudara-saudara mereka mendengarkan Al-Qur'an, karena kuatir 


terpengaruh dan akhirnya memercayai risalah yang dibawa Nabi 


Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. 


8. Tanpa Al-Qur'an, diri manusia seperti rumah kosong 
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Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang di dalam dirinya tidak 
pernah membaca Al-Qur'an sama sekali bagaikan rumah yang rusak 
dan tiada berpenghuni.” (Riwayat at-Tirmiz1) 


. Hafalan Al-Quran menentukan layaknya seseorang menjadi 


pemimpin 
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$ Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad 


Ahmad bin Hanbal dan at-Tabrani dalam al-Mu jam al-Kabir. 
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Abi Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam mengutus satu rombongan yang terdiri dari beberapa orang 
sahabat. Rasulullah pun meminta mereka membacakan Al-Qur'an, 
beliau meminta masing-masing untuk membacakan (surah) Al-Qur'an 
Jang mereka hafal. Kemudian belian mendatangi salah satu dari mereka 
Jang berusia paling muda, lantas bertanya, “Surah apa yang kamu 
hafal, wahai Fulan?” Orang itu menjawab, “Aku hafal ini, itu, dan 
Surah al-Baqarah.” Rasul kembali bertanya seraya menegaskan, 
“Benarkah kamu hafal Surah al-Baqarah?” Dia menjawab, “Ya.” 
Rasul pun bersabda, “Berangkatlah, dan kamulah pemimpin mereka.” 
Lalu salah seorang yang terbormat di antara mereka berkata, “Demi 
Allah, wahai Rasulullah, tidak ada yang menghalangiku untuk meng- 
hafal Surah al-Bagarah, kecuali karena takut kalau-kalau aku tidak 
bisa mengamalkan isinya.” Rasulullah bersabda, “Pelajarilah Al-Our'an 
dan bacalah, sesungguhnya perumpamaan Al-Qur'an bagi orang yang 
mempelajari dan membaca, lalu melaksanakannya adalah seperti satu 
kantung yang dipenuhi kesturi yang wanginya merebak di semua 
tempat. Dan perumpamaan orang yang mempelajarinya lalu tertidur, 
sedang Al-Our'an masih ada dalam mulutnya, adalah seperti satu 
kantong yang tercelup minyak kesturi.” (Riwayat at-Tirmizi)” 


? Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 


Keutamaan Al-Qur'an 


10. 


Kelebihan orang yang pandai membaca Al-Qur'an 
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(diz 
‘Amir bin Wasilah meriwayatkan bahwa Nafi" bin Haris bertemu 
dengan Umar di Usfan, dan Umar mengangkatnya sebagai gubernur 
Mekah, Nafi' pun bertanya, “Siapa orang yang Anda angkat sebagai 
gubernur atas penduduk al- Wadi?” Umar menjawab, Ibnu Ab- 
ga.” “Siapa Ibnu Abga itu?” Tanya Nafi. “Salah satu budak kami 
yang telah dimerdekakan.” Jawab “Umar. “Lalu Anda mengangkat- 
nya menjadi pimpinan mereka?” Tanya Nafi" kembali. “Sungguh 
karena dia seorang pembaca atau penghafal Al-Qur'an dan ahli dalam 
ilmu Fard'id.” Tegas Umar. Umar melanjutkan, “Ingatlah, sesung- 
gubnya Nabi kalian telah bersabda, ‘Dengan al-Kitab (Al-Qur'an) 
ini, Allah mengangkat derajat suatu kaum dan merendahkan kaum 
lainnya.” (Riwayat Muslim, Ibnu Majah, dan Ahmad)!“ 


1 Hadis sahih, diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah 


dan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hambal. 


Keutamaan Al-Qur'an (Fada'ilul Qur'an) 


11. Para aktivis Al-Quran adalah keluarga Allah dan orang- 
orang yang istimewa di sisi Allah 
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Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga dari sekelompok 
manusia.” Kemudian Anas bertanya lagi, “Siapakah mereka itu, 
wahai Rasul?” Rasulullah menjawab, “Para ahli Al-Ouran (orang 
Jang membaca atau menghafal Al-Ouran dan mengamalkan isinya), 


merekalah keluarga Allah dan orang-orang yang istimewa di sisi 
Allah.” (Riwayat Ahmad)" 


12. Al-Qur'an menjadikan umat mulia 
pls 5 aide ai fo d dys J6: Je AE gh ge 
(BL oy) AN SA GAS 
Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wa 


sallam bersabda, “Umatku yang paling mulia adalah pengemban (pem- 
baca atau penghafal) Al-Qur'an.” (Riwayat at-Tabrani)” 


Kelebihan bagi orang yang membaca Al-Qur'an dan berzikir 
juga diriwayatkan dalam hadis berikut. 


| Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah. 
12 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam al-Mu jam al-Kabir. 
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Abi Said meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, Allah ‘azza wa jalla berfirman, “Barangsiapa yang 
disibukkan membaca Al-Qur'an dan berzikir kepada-Ku sehingga 
tidak sempat meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberinya me- 
lebihi apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta 
kepada-Ku. Keutamaan kalam Allah atas kalam yang lainnya sama 


halnya keutamaan Allah atas ciptaan-Nya.” (Riwayat at-Tirmizi) " 


13. Al-Qur'an menjauhkan seseorang dari kelalaian, menja- 
dikannya golongan yang taat beribadah dan berhak 
menerima pahala berlimpah 
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‘Abdullah bin ‘Amru bin al- As meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang membaca, 
menghafal, dan mengamalkan sepuluh ayat Al-Our'an, maka dia tidak 
dicatat sebagai orang-orang yang lalai. Barangsiapa yang membaca, 
menghafal, dan mengamalkan seratus ayat Al-Qur'an, maka dia 


dicatat sebagai orang-orang yang tekun beribadah. Barangsiapa yang 


13 Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi dan 
al-Baihagi dalam Syu'abil Iman. 
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membaca, menghafal dan mengamalkan seribu ayat Al-Qur'an, maka 


dia dicatat sebagai orang-orang yang diberi pahala yang berlimpah. ” 
(Riwayat Abu Dawud)" 


14. Al-Quran akan memberi syafaat bagi pembacanya pada 
Hari Kiamat 
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Abu Umamah al-Bahili mendengar Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Bacalah oleh kalian Al-Qur'an, karena ia akan da- 
tang pada Hari Kiamat sebagai juru penolong (pemberi syafaat) bagi 


= 


para pembacanya.” (Riwayat Muslim)” 


15. Al-Qur'an akan memohonkan syafaat untuk pembacanya 
pada Hari Kiamat 
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‘Abdullah bin “Amru meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Puasa dan Al-Qur'an akan memberi syafaat 
kepada seorang hamba di Hari Kiamat. Puasa berkata, Wahai 
Tuhanku, aku telah menahan hasrat makan dan syahwatnya di siang 
hari, maka perkenankanlah aku memberikan syafaat kepadanya. Ber- 


Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Sahib Ibni Hibban 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Sahib Ibni Khuzaimah 
15 Hadis sahih, diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dalam Syx'abil Iman. 


Keutamaan Al-Qur'an 


kata pula Al-Qur'an, Wahai Tuhanku, aku telah menghalanginya 
untuk tidur di waktu malam, maka perkenankanlah aku memberikan 


syafaat kepadanya.” Nabi bersabda, “Maka keduanya pun (puasa dan 
Al-Qur'an) diperkenankan memberikan syafaat.” (Riwayat Ahmad)" 


16. Autan menyambut para pembacanya di Hari Kiamat 


17. 
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Abu Umamah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa mempelajari satu ayat dari Kitab Allah 
(Al-Qur'an), maka ayat itu akan menyambutnya kelak di Hari 


kiamat hingga membuatnya gembira yang tampak dari wajahnya.” 
(Riwayat at- Tabrãni) 


Al-Quran akan datang pada Hari Kiamat dengan 


memohonkan keridaan untuk pembacanya. 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad 
sallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Penghafal Al-Qur'an akan datang 
pada Hari Kiamat, lalu Al-Qur'an berkata, Wahai Tuhan, berilah 
dia pakaian!” Maka orang itu pun diberi mahkota kehormatan. Al- 
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1 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad. 
1 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam Sunan at-Tabrani. 


Keutamaan Al-Qur'an (Fada'ilul Qur'an) 


Our'an berkata lagi, “Wahai Tuhan, tambahlah lagi!” Maka orang 
itu diberi pakaian kehormatan. Al-Qur'an berkata lagi, “Ridailah 
dia!” Maka orang itupun diridai, kemudian dikatakan kepadanya, 
“Bacalah dan tingkatkanlah. Setiap satu ayat menambah satu kebaikan.” 
(Riwayat at-Tirmiz)" 


18. Keistimewaan orang yang rajin membaca dan mempelajari 


Al-Qur'an, kemudian mengamalkannya. 
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‘Abdullah bin Buraidah al-Aslami dari ayahnya radiyallahu ‘anbu 
meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca Al-Our'an, mempelajari dan mengamal- 
kan isinya, kelak di Hari Kiamat ia akan diberi mahkota dari cahaya 
Jang sinarnya bagaikan cahaya matahari. Dan kedua orang tuanya 
diberi dua pakaian yang belum pernah mereka lihat di dunia. Keduanya 
bertanya, “Mengapa kami diberi pakaian ini? Kemudian dijawab, “Tni 
adalah imbalan dari apa yang telah dilakukan anak kalian terhadap 
Al-Qur'an.” (Riwayat al-Hakim)" 


Ed 


18 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
19 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrak. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


19. Al-Quran menentukan kedudukan seseorang di surga 
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Abdullah bin Amru meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “(Kelak pada Hari Kiamat) akan 
dikatakan kepada pembaca Al-Qur'an, Baca dan naiklah (menuju 
derajat surga yang lebih tinggi) serta bacalah dengan tartil (pelan dan 
tepat sesuai kaidah tajwid) sebagaimana yang telah kamu lakukan di 
dunia. Sesungguhnya tempatmu berada (di tempat yang kamu temukan) 
di akhir ayat yang kamu baca.” (Riwayat Ibnu Hibban)” 


Yang dimaksud sahibul Qur'an adalah orang yang selalu membaca 


Al-Qur'an dan mengamalkannya, bukan orang yang hanya membaca 


tanpa mengamalkan. Bahkan ada sebagian ulama mengatakan bahwa se- 


sungguhnya orang yang selalu mengamalkan Al-Qur'an seolah-olah 


seperti membacanya, meskipun ia tidak membaca Al-Qur'an itu. 


Sebaliknya, 


orang yang hanya membaca atau menghafalkan 


Al-Qur'an, tanpa mengamalkannya dinilai sama dengan orang yang 


tidak membacanya. 


2Hadis hasan, diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad, at- 


Tirmizi dalam Sunan at-Tirmigi dan at-Tabrani dalam a jam al-Ausat. 
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Keutamaan Surah-surah 
Al-Quran 


Surah al-Fatihah 


I-Fatihah adalah surah pertama, dan salah satu surah 

Makkiyyah yang diturunkan secara lengkap. Dinamakan 

al-Fatihah (pembukaan) karena surah ini terletak di 

permulaan Al-Qur'an. Selain al-Fatihah, surah ini juga 
memiliki beberapa nama lain seperti Ummul Qur'an, dan as-Sab'ul 
Masani. Dinamakan Ummul Qur'an (induk Al-Qur'an) karena surah 
ini merupakan induk dari kandungan isi Al-Qur'an; dan dinamakan 
juga as-Sabul Masani (tujuh yang diulang-ulang) karena surah ini 
terdiri dari tujuh ayat dan dibaca berulang-ulang dalam setiap salat 
wajib (maktiibah) dan salat-salat sunah. 


Keistimewaan Surah al-Fatihah 

1. Surah paling agung 
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Abu Said bin a-Mu'alla bercerita, Ketika aku sedang salat di 
masjid, Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam memanggilku, namun 
aku tidak menjawabnya. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh aku sedang salat.” Rasulullah pun berkata: “Bukankah 
Allah telah berfirman, Penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila 
dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu.” 
(al-Anfal/ 8: 24) Kemudian beliau melanjutkan, “Aku akan mem- 
beritahukanmu surah Al-Qur'an yang paling agung sebelum engkau 
keluar dari masjid.” Kemudian Rasul memegang tanganku. Dan 
ketika beliau hendak keluar, aku bertanya, “Bukankah tadi Engkau 
akan memberitahukan kepadaku sebuah surah Al-Our'an yang 
paling agung?” Beliau menjawab, Alhamdu lillahi rabbil- 
Alaminſal, itulah as-sab'ul masani (tujuh ayat yang diulang-ulang) 
dan merupakan surah Al-Our'an yang agung yang dikaruniakan 
kepadaku.” (Riwayat al-Bukhar1)” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
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SI 5 ay e WG KE rol pail, ab 
Ta 


Dalam sumber lain yang diambil dari sayyid Anas bin Malik, Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Maukah aku beritahukan 
kepadamu surah Al-Qur'an yang paling utama?” Anas menjawab, 


21 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari, 
diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, an-Nasa'1, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, 
Ahmad, ad-Darimi, dan al-Baihaqi. 


26 


Surah al-Fatibah 


“Ya,”. Lantas beliau membaca, “A\-Hamdulilahi rabbil Alaminſa] 
(Surah al-Fatihah). ” (Riwayat Ibnu Hibban)” 


. Surah paling agung yang tidak pernah diturunkan kepada 
paras nabi kecuali Nabi Muhammad. 
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Dari Ubay bin Ka'ab radiyallahu ‘anhu, sesungguhnya Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepadanya, “Maukah aku beri- 
tahukan kepadamu sebuah surah yang tidak pernah diturunkan dalam 
kitab Taurat dan Injil, bahkan Al-Qur'an itu sendiri yang seperti- 
nya?” Ubay menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” Rasul melanjutkan, 
“Fatihatul kitab, ialah as-sab'ul masani (tujuh ayat yang diulang- 
ulang) dan Al-Qur'an Al-Azim (beberapa surah paling agung lain- 
nya) yang dikaruniakan kepadaku.” (Riwayat al-Bukhari)” 


Surah terbaik dalam Al-Qur'an 
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22 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahib Ibn Hibban; diri- 


wayatkan juga oleh an-Nasa'1 dalam Sunan an-Nasa'i, dan al-Hakim dalam ak 
Mustadrak. 


23 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari, diri- 


wayatkan juga oleh at-Tirmizi, an-Nasa'1, Ahmad, dan Ibnu Khuzaimah. 


27 


Keutamaan Al-Qur'an 
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‘Abdullah bin Jabir berkata, “Aku menemui Rasulullah pada waktu 
itu ada air yang tumpah, aku berkata, Keselamatan atas engkau, ya 
Rasulullah,” beliau tidak menjawab salamku, aku berucap lagi, “Kese- 
lamatan atas engkau, ya Rasulullah,” beliau tidak juga menjawab 
salamku, aku pun berucap kembali, “Keselamatan atas engkan, ya 
Rasulullah,” beliau sama sekali tidak menjawab salamku. Kemudian 
Rasulullah beranjak pergi, aku mengikutinya hingga sampai pada 
tempat beliau, dan aku pun memasuki masjid, aku duduk dalam 
keadaan gundah dan sedih. Setelah itu Rasululullah keluar dalam kea- 
daan sudah suci, kemudian berkata, “Keselamatan dan rahmat Allah 
atasmu, keselamatan dan rahmat Allah atasmu, keselamatan dan rah- 
mat Allah atasmu,” lalu beliau melanjutkan, “Wahai “Abdullah bin 
Jabir, maukah aku beritahu kepadamu sebuah surah terbaik dalam 
Al-Ouran?” Jabir menjawab, “Baiklah, wahai Rasulullah.” Beliau 
pun berkata, “Bacalah Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin|a] (Surah al- 
Fatihah) hingga selesai.” (Riwayat Ahmad)” 


. Salat menjadi tidak sah tanpa membacanya 
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24 Hadis daif, diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 


Surah al-Fatibah 
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Dari Abi Hurairah, Nabi sallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


“Barangsiapa salat tanpa membaca Ummul Qur'an di dalamnya, 
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maka salatnya tidak sah/ tidak sempurna.” (Nabi mengulanginya tiga 
kali). Lalu Abu Hurairah ditanya, “Lalu bagaimana jika kami 
berada di belakang imam?” Dia pun menjawab, “Bacalah olehmu surah 
tersebut, karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Allah subhanahu wa ta'ala berfirman, ‘Aku 
membagi salat menjadi dua, antara Zat-Ku dan hamba-Ku, dan bagi 
hamba-Ku apa yang dipintanya.’ Jika si hamba berucap, “Alhamdu 
lillahi rabbil-‘alamin[a]”, Allah pun berifirman, Hamba-Ku memuji- 
Ku,’ Dan ketika dia mengucapkan, Ar-rahmanir-rahim|i|, Allah 
berfirman, “Hambaku telah memujiku,’ dan ketika mengucapkan, 
Maliki yaumid-dinfi|, Allah berfirman, “HambaKu telah mengagung- 
kan-Ku, —dalam redaksi lain dikatakan bahwa Allah berfirman, 
Hamba-Ku menyerahkan (dirinya) pada-Ku,—dan ketika dia 
mengucapkan, Iyyaka na‘budu wa iyyaka nasta'inſul, Allah ber- 
firman, Ini adalah antara-Ku dengan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku 
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apa yang diminta.” Dan ketika dia mengucapkan, Ihdinas-siratal- 
mustaqim[a], siratal-lazina an‘amta “alaihim gairil-magdūbi 
‘alaihim waladdallin[a], Allah berfirman, Tni adalah untuk 
hamba-Ku, dan baginya apa yang ia pinta.” (Riwayat Muslim)” 


. Tidak pernah diturunkan kepada para nabi sebelumnya, 


dan turunnya pun diiringi oleh para malaikat 
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Ibnu ‘Abbas bercerita bahwa ketika malaikat Jibril duduk di sisi Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, dia mendengar suara dari arah atas, dia 
pun mengangkat kepalanya, maka Jibril berkata, “Ini adalah pintu 
langit yang dibuka pada hari ini, dan hanya dibuka pada hari ini 
saja,” lalu darinya turunlah malaikat. Kemudian Jibril melanjutkan, 
“Malaikat ini turun ke bumi dan tidak turun kecuali pada hari ini,” 
kemudian malaikat itu memberi salam sambil berkata, “Berikanlah 
kabar gembira dengan dua cahaya yang dikaruniakan kepadamu, yang 
tidak dikaruniakan kepada nabi sebelummu, yaitu fatihatul kitab dan 
ayat-ayat terakhir Surah al-Baqarah. Sekali-kali kamu tidak akan 


pernah membaca satu huruf pun dari keduanya, melainkan akan 


25 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim, diriwayatkan 
juga oleh Abu Dawud, at-Tirmizi, an- Nasa'i, Ibnu Majah, Imam Malik, Ibnu 


Hibban, Ahmad, ad-Darugutni, al-Baihaqi, dan al-Bukhari. 
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dikaruniakan kepadamu kebaikan (yang kamu kehendaki).” (Riwa- 
yat Muslim)?” 


6. Keistimewaan membaca Amin setelah membaca Surah al- 
Fatihah 
Da adi Haa Go; 5725 8 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Apabila imam membaca ‘gairil magdubi ‘alaihim 
waladdallin’ maka ucapkanlah ‘amin’, dan imam juga mengucapkan 
‘amin’. Maka barangsiapa yang bacaan amin-nya bersamaan dengan 
doa malaikat, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang 
terdahulu.” (Riwayat al-Bukhari)” 


26 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim, diriwayatkan 

juga oleh Ibnu Hibban dalam Sahib Ibnu Hibban, an-Nasa'1 dalam Sunan an- Nad i 
, dan al-Hakim dalam a-Mustadrak al-Hakim . 

2 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari, 
diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Sahib Muslim, Abu Dawud dalam Sunan Abi 
Dawud, an-Nasa'1 dalam Sunan an-Nasa i, Ibnu Majah dalam Sunan Ibuu Majah, 
Ibnu Khuzaimah dalam Sahib Ibuu Khuzaimah, Imam Ahmad dalam Musnad 
Ahmad dan ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi . 
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urah kedua ini terdiri dari 286 ayat, dan termasuk dalam 

kelompok surah Madaniyyah. Surah al-Baqarah adalah 

surah terpanjang dalam Al-Qur'an, yang di dalamnya juga 
terdapat ayat Al-Qur'an yang terpanjang, yaitu ayat 282. Dinamakan 
al-Baqarah, karena sejumlah ayat dalam surah ini bercerita tentang 
penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah kepada kaum 
Bani Israil. Selain al-Baqarah, surah ini juga dinamakan Fustatul- 
Qur'an (puncak Al-Qur'an), karena di dalamnya memuat beberapa 
hukum yang tidak dijelaskan pada surah lain. 


Keutamaan Surah al-Baqarah 
1. Akan Ka dan maaa pembacanya dan sihir. 
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3. 


Abi Umamah al-Bahiliy menceritakan bahwa dia mendengar 
Rasulullah sallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah Al-Qur'an 
karena sesungguhnya ia akan datang pada bari kiamat sebagai pemberi 
syafaat kepada para pembacanya. Bacalah az-zahrawain (dua yang 
bercahaya), yakni Surah al-Baqarah dan Ali Imran, karena 
sesungguhnya kedua surah itu akan datang pada hari kiamat, seakan- 
akan seperti mendung atau awan, atau seperti dua kelompok burung 
yang menaungi mereka. Bacalah Surah al-Baqarah, karena mem- 
pelajarinya adalah sebuah keberkahan, meninggalkannya adalah sebuah 
kerugian dan sihir tidak akan mampu menyentuhnya.” (Riwayat 
Muslim)” 


Rumah tidak akan didatangi setan 

Pera e ee nse Bika 3 
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Dari Abu Hurairah diriwayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah 
sallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian menjadikan 
rumab-rumah kalian seperti kuburan. Sesungguhnya setan lari dari 
rumah yang di dalamnya dibacakan Surah al-Bagarah.” (Riwayat 
Muslim)? 


Terhindar dari setan selama tiga hari 
ól: a ama uk JG ao yf Jee ge 
ads U U Go spall SA DIAN ples óp UU ses BS 


28 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 


2 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim, dan al-Hakim 
dalam Mustadrak al-Hakim; diriwayatkan juga oleh at-Tirmizi, Imam Ahmad, an- 


Nasa'i, Ibnu Hibban, dan al-Baihaqi. 
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JR IU uis gas JA N dy SN JEK SS 


(Oke cpl elyy) Pa SA 


Sahl bin Sad berkata, Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya segala sesuatu memiliki puncak. Dan puncak 
Al-Qur'an adalah Surah al-Baqarah. Barangsiapa yang membaca di 
rumahnya pada malam bari, maka setan tidak akan memasuki rumah- 
nya selama tiga malam. Dan barangsiapa yang membacanya pada siang 


bari, maka setan tidak akan memasuki rumahnya selama tiga hari.” 


(Riwayat Ibnu Hibban)” 


Keutamaan ayat 156 Surah al-Baqarah 


Dalam hadis ini dijelaskan, bahwa barangsiapa membaca ayat 
156 Surah al-Baqarah ketika tertimpa musibah, maka Allah akan 


a dengan sesuatu yang lebih baik. 
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Ummu Salamah menceritakan bahwa dia mendengar Rasulullah 
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sallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada seorang Muslim pun 
Jang tertimpa musibah, lalu dia membaca doa sebagaimana yang telah 
diperintahkan oleh Allah, yaitu Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun|a|. 
Allahumma'jurni ff musibati wa akhlif It khairan minha 
(Sesungguhnya kita adalah milik Allah, dan kepada-Nyalah kita 
semua akan kembali. Ya Allah, berikanlah kepadaku pahala atas 


30 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahib Ibni Hibban; 
diriwayatkan juga oleh at-Tabrani dan al-Baihagi. 
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musibah yang menimpaku dan berilah kepadaku gantinya yang lebih 
baik), melainkan Allah akan menggantinya dengan yang lebih baik.” 
(Riwayat Muslim)" 


Keutamaan ayat 201 Surah al-Baqarah 


Dalam hadis Nabi dijelaskan bahwa doa yang paling banyak 


dibaca Nabi dalam doa-doanya adalah Rabbana atina fid-dunya 


basanatan wa fil akhirati hasanatan wa gina ‘axaban-nar. 
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‘Abdul ‘Aziz menceritakan bahwa Qatadah bertanya kepada Anas, 
“Doa apa yang paling banyak dipanjatkan Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam?” Anas menjawab, “Doa yang sering beliau panjatkan adalah, 
Allahumma rabbana atina fid-dun-ya hasanatan wa fil akhirati 
hasanatan wa gina ‘azaban-nar[i] (Ya Allah berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari 
azab neraka)” ‘Abdul Aziz melanjutkan, “Apabila Anas hendak 
bedoa dengan satu doa, dia berdoa dengan doa tersebut, dan apabila 
berdoa dengan sejumlah doa, maka salah satunya adalah doa itu.” 
(Riwayat Muslim)? 
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31 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 
32 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 


Surah al-Baqarah 


Keutamaan ayat 255 Surah al-Baqarah 
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Abu Umamah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca ayat kursi setiap kali selesai 


salat wajib, maka tidak ada yang bisa menghalanginya masuk surga 


kecuali kematian.” (Riwayat an-Nasa'1)” 

2. Terjaga dan dijauhi setan n hingga pagi hari 
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Abi Hurairah bercerita, “Aku diserahi tugas oleh Rasulullah 


sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menjaga zakat Ramadan, lalu 


ale diy 
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seseorang datang kepadaku, kemudian ia mengambil makanan, aku 
pun memegangnya (menangkapnya) seraya berkata, “Akan aku adu- 
kan dirimu kepada Rasulullah -lalu dia menuturkan sebuah badis-dia 
pun berkata, “Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu, maka 


3 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasd'i. 
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bacalah ayat kursi, niscaya penjaga dari Allah akan senantiasa 
menjagamu, dan setan tidak akan mendekatimu hingga pagi hari.” 
Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda, “benar apa yang dikatakan, 


padahal dia pendusta, dia itu setan.” (Riwayat al-Bukhari)* 


; a kursi S T ayat yang paling agung 
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Ubay bin Ka'ab meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bertanya, “Wahai Abul-Munzir, tahukah kamu ayat termulia 
dalam Al-Qur'an yang ada bersamamu (dalam hafalanmu)?” Dia 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi ber- 
tanya lagi, “Wahai Abul-Mungir, tahukah kamu ayat termulia dalam 
kitabullah yang ada dalam hafalanmue” Aku menjawab, “Allahu la 
ilaha illa huwal-hayyul-gayyumJu| (Allah, tidak ada tuhan selain 
Dia. Yang Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya).” Kemudian Nabi menepuk dadaku seraya berkata, “Demi Allah, 
pengetahuan itu akan memudahkanmu, wahai Abul-Munzir.” (Riwayat 
al-Bukhari)” 
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34 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari. 
35 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari. 


Surah al-Baqarah 


Keutamaan ayat 285-286 (penutup) Surah al-Baqarah 
1. Pintu langit dibuka ketika ayat ini diturunkan 
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Ibnu “Abbas bercerita bahwa ketika malaikat Jibril duduk di sisi Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam, dia mendengar suara dari arah atas, dia 
pun mengangkat kepalanya, maka Jibril berkata, “Ini adalah pintu 
langit yang dibuka pada hari ini, dan hanya dibuka pada hari ini 
saja,” lalu darinya turunlah malaikat. Kemudian Jibril melanjutkan, 
“Malaikat ini turun ke bumi dan tidak turun kecuali pada hari ini,” 
kemudian malaikat itu memberi salam sembari berkata, “Berikanlah 
kabar gembira dengan dua cahaya yang dikaruniakan kepadamu, yang 
tidak dikaruniakan kepada nabi sebelummu, yaitu fatibatul kitab dan 
ayat-ayat terakhir Surah al-Baqarah. Sekali-kali kamu tidak akan 
pernah membaca satu huruf pun dari keduanya, melainkan akan dika- 
runiakan kepadamu kebaikan (yang kamu kehendaki)” (Riwayat 


Muslim)" 


36 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sa, Muslim, diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Hibban dalam Sahib Ibni Hibban, an-Nasa't dalam Sunan an-Nasa'7 
dan al-Hakim dalam a-Mustadrak. 
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2. 


40 


Terjaga dari huru-hara pada malam itu 
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‘Abdurrahman bin Yazid bercerita: “Aku bertemu dengan Abu 
Mas'ud di rumah, kemudian aku berkata, “Telah sampai kepadaku 
sebuah hadis dari kamu mengenai dua ayat dalam Surah al-Baqarah.” 
Lalu Abu Mas'id menjawab, Ya.” Rasulullah sallallahu “alaihi wa 


sallam bersabda, “Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari Surah 


al-Bagarah pada malam hari, maka kedua ayat itu akan men- 


cukupinya.” (Riwayat Muslim)" 


37 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 


Surah Ali “Imran 


urah Ali Imran adalah surah ke-3 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 200 ayat, dan termasuk dalam kelompok 
surah Madaniyyah. Dinamakan Ali “Imran karena surah ini 
memuat kisah keluarga “Imran yang di antaranya menjelaskan 
tentang kelahiran ibunda Nabi Isa, Maryam dan kelahiran Nabi Isa 
sendiri. Surah al-Baqarah dan Ali “Imran ini juga dinamakan Surah 
az-Zahrawaini (dua yang bercahaya) karena kedua surah tersebut 
menyingkap hal-hal yang disembunyikan oleh Ahli Kitab, yakni 
tentang kejadian dan kelahiran Nabi Isa @aihis salam dan 


kedatangan Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. 


Keutamaan Surah Ali “Imran 


Dalam hadis Nabi dijelaskan, bahwa siapa saja yang membaca 
Surah al-Baqarah dan Ali “Imran, maka pada hari kiamat nanti 


kedua surah ini akan memberikan penaungan kepadanya. 
1 > 
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Abu Umamah al-Bahiliy menceritakan bahwa dia mendengar 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah Al-Qur'an 
karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi 
syafaat kepada para pembacanya. Bacalah az-zabrawain (dua yang 
bercahaya), yakni Surah al-Baqarah dan Ali Imran, karena 
sesungguhnya kedua surah itu akan datang pada Hari Kiamat, seakan- 
akan seperti mendung atau awan, atau seperti dua kelompok burung 
Jang menaungi orang-orang yang membaca dua surah itu. Bacalah 
Surah al-Baqarah, karena mempelajarinya adalah sebuah keberkahan, 


meninggalkannya adalah sebuah kerugian dan sihir tidak akan mampu 


menyentuhnya.” (Riwayat Muslim)" 


Keutamaan ayat 26 Surah Ali Imran 


Dalam hadis Nabi dijelaskan, bahwa jika seseorang terjerat 


hutang, sekalipun hutang itu sampai menggunung, dan ia mau 


membaca doa yang terdapat pada ayat 26 Surah Ali “Imran, maka 


Allah akan memberikan jalan keluar untuk melunasinya, sebagai- 


mana dijelaskan pada hadis berikut ini: 
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38 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sah, Muslim. 


Surah Ali Imran 
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Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam bertanya kepada Mu u, bin Jabal, 
“Maukah aku ajarkan kepadamu sebuah doa yang jika kamu 
gunakan untuk bermunajat, sedangkan kamu sedang memiliki hutang 
setinggi gunung Ubud sekalipun, niscaya Allah akan melunasi butang 
itu untukmu, ucapkanlah (doa itu) wahai Mis us, Allahumma 
malikal-mulki tu'til-mulka man tasya'u wa tanzi'ul-mulka 
mimman tasya'u wa tuizzu man tasya'u wa tuzillu man 
tasya'u bi yadikal-Khairſul, innaka ‘ala kulli syai'in qadirſun]. 
Rahmanad-dun-ya wal akhirati tu'tihima man tasya'u wa 
tamnau minhuma man tasya Jul. Irhamni rahmatan tugnini 
biha “an rahmatin man siwak[a] (Wahai Tuhan pemilik kekuasa- 
an, Engkau berikan kekuasaan kepada siapapun yang Engkau 
kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan dari siapapun yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan siapapun yang Engkau kehendaki dan 
Engkau hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Wahai Tuhan dunia dan akhirat yang Maha Pengasih, 
Engkau kuasa memberikan keduanya kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan mencegah keduanya dari orang yang Engkau 
kehendaki. Karuniakanlah kepadaku rahmat yang dengannya aku tidak 


mengharapkan rahmat selain kepada-Mu.” (Riwayat at-Tabrani)” 


3 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam as-Sagir dan 
diriwayatkan juga oleh Ahmad. 
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Keutamaan ayat 135 Surah Ali “Imran 
1. Allah mengampuni dosa orang yang membacanya 
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Ibnu Mas ud radiyallahu ‘anbu meriwayatkan, “Sesungguhnya di dalam 
Kitabullah (Al-Qur'an) terdapat dua ayat yang tidak ada seorang 
hamba pun yang berdosa, lalu dia membaca kedua ayat tersebut dan 
meminta ampun kepada Allah, melainkan dia akan diampuni; yaitu 
ayat “Wal-lazina iza fa‘alu fahisyatan au zalamu anfusahum 
zakarullaha fastagfaru lizunubihim wamay yagfiruz zunuba 
illallahfu|” (Dan orang-orang yang apabila melakukan keburukan atau 
mengalimi diri mereka sendiri, kemudian mereka ingat kepada Allah 
dan memohon ampun atas dosa-dosa mereka, dan tidak ada yang bisa 
mengampuni dosa kecuali Allah subhanahu wa ta'ala) (Ali Imran) 3: 
135), dan “Wamay ya'mal su'an au yazlim nafsahu summa 
yastagfirillaha yajidillaha gafurar-rahima|n|” (Barangsiapa melaku- 
kan keburukan atau menzalimi dirinya sendiri, kemudian meminta 
ampun kepada Allah, maka dia akan mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) (an-Nisa’/4: 110). (Riwayat 
Ahmad)" 


40 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad Ibu Hanbal 
dan at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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2. Di dalam ayat ini terdapat asma Allah yang Agung 
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Asma' binti Yazid bercerita, “Aku mendengar Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Pada dua ayat ini, yaitu Allahu la ilaha 
illa huwal-hayyul qayyũmſu] (Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, 
Yang Mahahidup kekal lagi terus menerus mengurus (bamba-Nya) dan 
Alif Lam Mim. Allahu la ilaha illa huwal-hayyul qayyum[u] 
(Alif Lam Mim. Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (bamba-Nya); sungguh, di dalam 
kedua ayat itu terdapat Asma Allah yang Agung.” (Riwayat at- 


Tabrani)" 


Keutamaan ayat 190 dan 191 Surah Ali “Imran 

Hadis di bawah ini menjelaskan pentingnya umat Islam 
melakukan tafakur atas penciptaan lagit, bumi dan segala isinya 
sebagaimana tertera pada Surah Ali “Imran ayat 190 dan 191 


sebagaimana dijelaskan hadis berikut ini. 


0 fo gal Side Ge abl wo, Guhl z 
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41 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam ll jam al-Kabir, dan 
diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


46 


Diriwayatkan dari Ummul Mukminin, Sayyidah “Aisyah, sesung- 
gubnya pada suatu malam Nabi pernah bertanya, “Apakah aku 
tidak akan menjadi hamba yang banyak bersyukur? Sungguh telah 
diturunkan sebuah ayat kepadaku pada malam ini. Celakalah orang 
yang membaca ayat itu, tetapi tidak memikirkannya, yaitu ayat; Inna 
fi khalqis-samawati wal-ardi...” (Sesungguhnya pada penciptaan 
langit dan bumi...) [Ali Imran/ 3: 190-192).” (Riwayat Ibnu 
Hibban)” 


42 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahih Ibn Hibban. 


Surah an-Nisa 


urah an-Nisa” adalah surah ke-4 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah yang 

terdiri dari 176 ayat, dan merupakan surah terpanjang 
kedua setelah Surah al-Baqarah. Dinamakan an-Nisa’ karena surah 
ini banyak membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan 
perempuan. Oleh karena ada surah lain, yakni at-Talaq, yang juga 
membicarakan tentang wanita, maka Surah an-Nisa’ ini dinamakan 
juga Surah an-Nisd'ul-Kubra (Surah an-Nisa' yang besar), sedang 
Surah at-Talag dinamakan juga dengan Surah an-Nisa us-Sugra (Surah 
an-Nisa’ yang kecil). 


Keutamaan Surah an-Nisa’ 
. a ag ade ale au fo NS isle ge 
(AI ola) A (art sa 


Diriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya Nabi sallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 
Ahmad)" 


8 Hadis hasan, diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan at- 
Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 


Keutamaan Al-Qur'an 


Di antara tujuh surah yang pertama adalah Surah an-Nisa’. 


Keutamaan ayat 31, 40, 48, 64, 110, 116, Surah an-Nisa' 


Di dalam surah ini terdapat lima ayat yang membuat dunia 


dan segala isinya tidak menjadikan orang yang membaca dan 


memahaminya bahagia karena besarnya pengampunan dan luasnya 


surga yang dijanjikan Allah. 
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‘Abdullah bin Mas'id berkata, “Sesungguhnya di dalam Surah an- 
Nisa’ terdapat lima ayat yang membuat dunia dan segala isinya tidak 
menjadikanku bahagia. Sungguh aku meyakini bahwa ketika para 
ulama membaca ayat-ayat tersebut, pasti mereka akan memahaminya. 
(Ayat-ayat tersebut adalah) 1) In tajtanibu kaba'ira ma tunhauna 
anhu nukaffir ‘ankum sayyi'atikum wa nudkhilkum 
mudkhalan karima[n], 2) Innallaha la yazlimu misgala zarrah, 
wa in taku hasanatay yuda'ifha wa yu'ti mil-ladunhu ajran 
‘azima[n], 3) Innallaha la yagfiru ay-yusyraka bihi wa yagfiru 
ma duna zalika limay yasya' Jul, 4) Walau annahum iz-zalamu 
anfusahum ja'uka fastagfarullaha wastagfara lahumur-rasulu 


lawajadullaha tawwabar-rahimafn|, 5) Wa may-ya'mal su'an au 


Surah an-Nisa’ 


yazlim nafsahu summa yastagfirillaha yajidillaha gafurar 
rahima[n]. (Riwayat al-Hakim)** 


Keutamaan ayat 110, Surah an-Nisa’ 
Dalam hadis Nabi dijelaskan bahwa Allah akan mengampuni 
dosa seorang muslim jika memohon ampunan kepada-Nya, juga 


membaca ayat 110 Surah an-Nisa' dan ayat 135 Surah Ali “Imran. 
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Diriwayatkan dari Abu Bakar radiyallahu ‘anhu bahwasanya 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada seorang 
Muslim pun yang berdosa, kemudian ia berwudu, salat dua rakaat, lalu 
memohon ampun kepada Allah; melainkan Allah akan mengampuni 
dosanya, dan Nabi membaca dua ayat ini, yaitu Wamay ya'mal 
su'an au yazlim nafsahu summa yastagfirillaha yajidillaha 
gafurar rahimaſn] (an-Nisa fd. 110) dan Wal-lazina iza fa'alu 
fa-hisyatan au zalama anfusahum” (Ali Imran/3: 135). 
(Riwayat Ahmad)” 


4 Hadis daif, diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak al-Hakim 
4 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 
dan at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah al-Ma'idah 


urah al-Ma'idah adalah surah ke-5 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 120 ayat, dan termasuk dalam 
kelompok surah Madaniyyah. Dinamakan a/-Ma’idah 
(hidangan) karena surah ini memuat kisah pengikut-pengikut setia 
Nabi Isa @laihis salam yang memohon agar Allah menurunkan untuk 
mereka hidangan makanan (a-md'idah) dari langit. Selain al-Ma’idah, 
surah ini juga dinamai a/-‘Ugad (perjanjian). Sebagaimana yang 
disebutkan pada ayat pertama surah ini, Allah menyuruh agar 
hamba-hamba-Nya memenuhi janji setia kepada-Nya dan perjanjian 


yang mereka buat sesamanya. 


Keutamaan Surah al-Ma'idah 
Surah ini merupakan salah satu dari tujuh surah pertama dalam Al- 
Qur'an. 


-2 4 
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Diriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya Nabi sallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
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Keutamaan Al-Qur'an 


(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 
Ahmad)“ 


Dalam riwayat lain disebutkan; 


5 § 
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„„ JG a is Ql SAD we 


z 
— 


satil ara ak = e „E F jy 
60 ge Jyh U A Sg IS alot F CS6 55 ; 
(AI 


Abu “Abdurrahman al-Hubuliy bercerita, aku mendengar ‘Abdullah bin 
Umar berkata, “Telah diturunkan kepada Rasulullah Surah al- 
Ma idah saat beliau sedang naik kendaraan (unta), sehingga unta itu 
tidak mampu membawanya, lalu belian pun turun dari unta itu.” 
(Riwayat Ahmad)" 


46 Hadis hasan, diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan at- 


Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 


4” Hadis sahih, diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan at- 


Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah al-An‘am 


urah al-An‘am adalah surah ke-6 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini dinamai a/-An‘am yang berarti ‘binatang ternak’ yang 
lazimnya terdiri dari unta, sapi, biri-biri dan kambing. 
Surah ini terdiri dari 165 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah. Dinamakan An am karena di dalamnya disebut kata 
al-an'am yang berkaitan dengan adat istiadat kaum musyrik, yang 
dalam pandangan mereka, binatang ternak itu dapat dipergunakan 
untuk mendekatkan diri kepada tuhan. Di dalam surah ini juga 


disebutkan hukum-hukum yang berkaitan dengan binatang ternak. 


Keutamaan Surah al-An‘am 
1. Surah ini turun dengan pengawalan malaikat 


Aa ss fam AN 55 ed dua ah ae ul 
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Jabir radiyallahu ‘anbu bercerita bahwa ketika Surah al-An‘am 
diturunkan, Rasulullah saw membaca tasbih, kemudian bersabda, 
“Surah ini sungguh telah dikawal oleh para malaikat yang menutupi 
(memenuhi) cakrawala.” (Riwayat al-Hakim)" 


48 Hadis sahih, diriwayatkan al-Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 


Keutamaan Al-Qur'an 


2. Surah ini turun diiringi malaikat yang membaca tasbih 
2 Tx Ae 8 2 3h ja wpe 3 > - 
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Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Telah diturunkan kepadaku Surah al-An'am sekali- 


gus dengan dikawal oleh seribu malaikat yang membaca tasbih dan 
tahmid.” (Riwayat at-Tabrani)“ 


3. Yang membaca dan mempelajarinya akan menjadi orang 


yang alim 
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Diriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 
Ahmad)” 


49 Hadis hasan, diriwayatkan at-Tabrani dalam al-Mu Yam al-Ausat. 
50 Hadis hasan, diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan at- 
Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah al-A‘raf 


urah al-A“raf adalah surah ke-7 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 206 ayat, termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah, dan salah satu as-sab‘ut-tiwal (tujuh surah yang 
panjang). Dinamakan a/-A ‘rdf karena kata tersebut terdapat dalam 
salah satu ayat dalam surah ini, yang bermakna tempat tertinggi 


yang berada pada batas antara surga dan neraka. 


Keutamaan Surah al-A‘raf 


E Je I tl a Et oe 
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Diriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa 


-2 4 


sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 
(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 
Ahmad)” 


Keutamaan ayat 54 Surah al-A'raf 
Keutamaan Surah al-A‘raf khususnya ayat 54 ini di antaranya 


dapat dijadikan sebagai media untuk menyembuhkan penderita 


51 Hadis hasan, diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan at- 
Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 


Keutamaan Al-Qur'an 


penyakit gila, sebagaimana diterangkan hadis riwayat Abu Laila 


berikut ini. 
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Abu Laila bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
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sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada- 
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fatihah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah 
al-Baqarah, Wa ilahukum ilahuw wähidſun] (ayat 163 Surah 
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Ali Imran, yang aku yakin adalah Syahidallahu annahũ lā 
ilaha illa huw[a] (ayat 18), satu ayat Surah ali vu, Inna 
rabbakumullahul-lazi khalaga (ayat 54), dan wa may yad‘u 
ma'allahi ilahan akhara la burhana lahu bihi (ayat 117) Surah al- 


Surah a-A'raf 


Mu 'minin, Wa annahu ta'ala jaddu rabbina mat-takhaza 
sahibataw wala walada[n] (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah as-Saffat, tiga ayat akhir Surah al-Hasyr, Surah al-Ikhlas, dan 
Surah al-Mu awwizatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 


pulih sepenuhnya, tanpa sakit sedikitpun. (Riwayat Ibnu Majah)” 


52 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah. 
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Surah al-Anfal 


urah al-Anfal adalah surah ke-8 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 75 ayat, dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamakan Surah al-Anfal, yang 
berarti harta rampasan perang, karena awal surah ini menjelaskan 
perihal harta rampasan perang. Selain itu, surah ini juga menjelakan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan perang, seperti hukum 
perang, dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya. Menurut riwayat 
Ibnu “Abbas radiyallahu ‘anbu, surah ini diturunkan berkenaan de- 
ngan perang Badar Kubra yang terjadi pada tahun kedua Hijriah. 
Peperangan ini sangat penting artinya, karena perang inilah yang 
menentukan jalan sejarah perkembangan Islam. Pada waktu itu, 
umat Islam dengan pasukan dan kekuatan yang tidak sebanding 
dengan kekuatan kaum Musyrikin bisa memperoleh kemenangan 


dan harta rampasan yang banyak. 


Keutamaan Surah al-Anfal 
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Diriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa 


sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 


Keutamaan Al-Qur'an 


(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim. (Riwayat 
Ahmad)” 


Dalam riwayat lain Bani 
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Abu Ayyub berkata, “Sesungguhnya Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
membaca Surah al-Anfal dalam dua rakaat salat Magrib.” (Riwayat 


at-Tabrani)™ 
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53 Hadis sahih, diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
54 Hadis sahih, diriwayatkan at-Tabrani dalam a/-Mu jam al-Kabir. 


Surah at-Taubah 


urah at-Taubah adalah surah ke-9 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 129 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamakan at-Taubah, yang berarti 
pengampunan karena terkait dengan beberapa kata at/awbah yang 
beberapa kali diulang dalam surah ini. Surah ini juga dinamakan 
‘Bara ‘al’, yang berarti berlepas diri, dimaksudkan sebagai sebuah 
pernyataan pemutusan hubungan, disebabkan kebanyakan pokok 
pembicaraan tentang pernyataan pemutusan perjanjian damai 
dengan kaum musyrikin. Tidak seperti halnya surah-surah lain, 
Surah at-Taubah ini tidak diawali dengan basmalah, karena 
kandungannya memuat pernyataan perang total segenap kaum 
Muslimin untuk memerangi kaum musyrikin, sedangkan basmalah 


berisikan tentang perdamaian dan kasih sayang Allah. 


Keutamaan Surah at-Taubah 
KANAN ga Je Ia le ain Lo gal Wi iste Ge 
(aha) en 


Diriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya Nabi sallallahu alaihi wa 


sallam bersabda, “Barangsiapa yang mempelajari (menguasai) tujuh 


Keutamaan Al-Qur'an 


(surah) yang pertama, maka dia adalah orang alim.” (Riwayat 
Ahmad)” 


Keutamaan ayat 129 Surah at-Taubah 


Dalam hadis Nabi dijelaskan, bahwa barangsiapa membaca 
ayat 129 Surah at-Taubah tujuh kali saat berjalan di pagi hari, maka 
Allah akan mencukupkan apa yang menjadi hajatnya. 
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Abu Darda’ radiyallahu ‘anhu berkata, “Barangsiapa di saat pagi dan 
petang membaca, Hasbiyallahu la ilaha illa huwlal, “alaihi 
tawakkaltu wa huwa tabbul-'arsyil-azimli| (Cukuplah Allah 
bagiku, tidak ada tuhan selain-Nya, kepada-Nya aku berserah diri, 
Dialah Tuhan “Arsy yang Agung) sebanyak tujuh kali, maka Allah 
akan mencukupkan apa yang menjadi keinginannya, baik yang 
dibarengi kesungguhan atau tidak .” (Riwayat Aba Dawud)” 


55 Hadis hasan, diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
56 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah Yunus 


urah Yunus adalah surah ke-10 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 109 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Surah ini dinamakan Surah Yunus 
karena di dalamnya memuat kisah tentang Nabi Yunus bersama 


para pengikutnya. 


Keutamaan Surah Yunus 


1. Surah yang sering dibaca Rasulullah ketika menjadi imam 
salat 
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Marwan bercerita: Zaid bin Sabit bertanya kepadaku, “Kenapa aku 
selalu melihatmu membaca surah-surah pendek (gisar munfassal) dalam 
salat, padahal aku melihat Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang panjang.” Aku bertanya, “Apa saja dua surah 
Jang panjang itu?” Dia menjawab, ‘Surah al-A raf dan Surah Yunus.” 
(Riwayat at-Tabrani)” 


57 Hadis sahih, diriwayatkan at-Tabrani dalam al-Mu jam al-Kabir. 


Keutamaan Al-Qur'an 


3. 


Surah yang dianjurkan Rasulullah agar senantiasa dibaca 
supaya seseorang selalu diliputi keberuntungan 
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‘Abdullah bin Umar meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha 
Mim.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbihat.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti Jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang 
menyeluruh saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu (Surah az- 
Zalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat yang 
lelah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak akan 
menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul berkata 
dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat Ahmad)? 


38 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a-Mustadrak. 
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Surah Hud 


urah Hud adalah surah ke-11 dalam Al-Qur'an. Surah ini 
termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah yang terdiri 
dari 123 ayat. Dinamakan Surah Hud karena di dalamnya 
terdapat kisah Nabi Hud ‘alaihis salam dan kaumnya. Namun, di 
dalam surah ini juga terdapat kisah-kisah Nabi lain seperti Saleh 
‘alathis salam, Isa 'alaihis salam, Ibrahim ‘alathis salam, Lut ‘alaihis 


salam, Syu'aib ‘alaihis salam, dan Musa 'alaihis salam. 


Keutamaan Surah Hud 

Surah ini mengingatkan kita akan huru-hara yang akan terjadi pada 

Hari Kiamat. 
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Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma menceritakan bahwa Abu Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah menim- 
pali, “Saya beruban karena Surah Hud, al-Waqi'ah, al-Mursalat, 


Amma yatasa'alin[a] (Surah an-Naba'), dan Izasy-syamsu 
kuwwirat (Surah at-Takuir).” (Riwayat at-Tirmizi)” 


29 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan al- 
Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 


Surah Yusuf 


urah Yusuf adalah surah ke-12 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 111 ayat, dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamakan surah Yusuf karena surah 
ini hampir secara keseluruhan memuat kisah Nabi Yusuf ‘s/aihis 
salam. Kisah yang tercantum dalam surah ini merupakan salah satu 
di antara cerita-cerita gaib yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai mukjizat bagi beliau, 
sedangkan beliau tidak mengetahui kisah ini sebelumnya. Ada 
sejumlah orang Yahudi yang memeluk agama Islam karena 
mendengar kisah ini, karena kisahnya sama persis dengan yang 


mereka ketahui. 

Keutamaan Surah Yusuf 
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pigs gow, 
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‘Abdullah bin Umar meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah ina, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha 


Íy 


Mim.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbibat.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang 
menyeluruh saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu (Surah 
ax-Lalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat 
yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak 
akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul 
berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat 
Ahmad)" 


60 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a-Mustadrak. 
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Surah Ibrahim 


urah Ibrahim adalah surah ke-14 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 52 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamakan surah Ibrahim karena di 
dalamnya mengandung doa Nabi Ibrahim 'alaihis salam, yang 
tercantum pada ayat 35 sampai dengan 41. Doa Nabi Ibrahim 
alaihis salam ini berisi tentang permohonannya agar keturunan- 
keturunannya mendirikan salat, dijauhkan dari menyembah berhala 
dan agar Mekah dan daerah-daerah sekitarnya menjadi daerah yang 
aman dan makmur. Doa Nabi Ibrahim ini diperkenankan oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala sebagaimana telah terbukti keamanannya sejak 
dahulu sampai sekarang. Doa tersebut dipanjatkan Nabi Ibrahim 
selesai membangun Kabah bersama putranya Ismail Glaihis salam di 


dataran tanah Mekah yang gersang dan tandus. 


Keutamaan Surah Ibrahim 
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“Abdullah bin Umar meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha 
Mim.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbibat.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang 
menyeluruh saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu (Surah 
ax-Lalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat 
Jang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak 
akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul 
berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat 
Ahmad)" 


6! Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a-Mustadrak. 
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Surah al-Hijr 


urah al-Hijr adalah surah ke-15 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 99 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Al-Hijr adalah nama sebuah daerah 

pegunungan yang didiami oleh kaum Samud pada zaman dahulu 

yang terletak di pinggir jalan antara Medinah dan Syam (Syria). 

Nama surah ini diambil dari nama daerah pegunungan itu, karena 

nasib penduduknya yaitu kaum Samud diceritakan pada ayat 80 

sampai dengan 84, mereka telah dimusnahkan Allah, karena 
mendustakan Nabi Saleh dan berpaling dari ayat-ayat Allah. 

Dalam surah ini juga terdapat kisah-kisah kaum lain yang 

telah dibinasakan oleh Allah seperti kaum Lut dan kaum Syu‘aib. 

Surah ini juga mengandung pesan bahwa orang-orang yang 


menentang ajaran para rasul akan mengalami kehancuran. 


Keutamaan Surah al-Hijr 
Surah al-Hijr termasuk surah yang dianjurkan Nabi 


membacanya. 
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‘Abdullah bin Umar meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha 
Mim.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbibat.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang 
menyeluruh saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu (Surah 
ax-Lalzalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat 
Jang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak 
akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul 
berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat 
Ahmad)? 


Surah-surah yang diawali dengan Alif Lam Ra ada lima surah, 


yaitu: Yunus, Hud, Yusuf, Ibrahim, dan al-Hijr. Sedangkan surah 


yang diawali dengan Ha Mim ada tujuh surah, yaitu: Gafir, asy- 


62 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a-Mustadrak. 
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Surah al-Hijr 


Syura, az-Zukhruf, ad-Dukhan, al-Jasiyah dan al-Ahqaf. Surah-surah 
ini lebih pendek dibanding surah-surah yang diawali dengan arif lam 
ra. Adapun yang dimaksud dengan Surah al-Musabbihat adalah 
surah-surah yang diawali dengan kata tasbih seperti, subhana, sabbaha 
(fil mad), yusabbihu (fil mudari), atau sabbih (fil amr). Surah yang 
termasuk kelompok Surah a/-Musabbihat ini adalah Surah al-Isra’, al- 
Hadid, al-Hasyr, as-Saff, al-Jumu‘ah, at-Tagabun, dan al-A‘la. 
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Surah an-Nahl 


urah an-Nahl adalah surah ke-16 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 128 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Surah ini dinamakan an-Nah/ (lebah) karena di 
dalamnya, terdapat firman Allah ayat 68 yang artinya: "Dan Tuhanmu 
mewahyukan kepada lebah”. Lebah adalah makhluk Allah yang banyak 
memberi manfaat dan kenikmatan kepada manusia. Ada persamaan 
antara madu yang dihasilkan oleh lebah dengan Al-Qur'an. Madu 
berasal dari bermacam-macam sari bunga dan ia menjadi obat bagi 
bermacam-macam penyakit manusia (lihat ayat 69). Sedangkan Al- 
Qur'an mengandung, inti sari dari kitab-kitab yang telah diturunkan 
kepada nabi-nabi zaman dahulu ditambah dengan ajaran-ajaran yang 
diperlukan oleh semua bangsa sepanjang masa untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. (Lihat Surah Yunus ayat 57 dan 
Surah al-Isra' ayat 82). Surah ini dinamakan juga an-Ni‘am (nikmat- 
nikmat), karena di dalamnya Allah menyebutkan berbagai macam 
nikmat untuk hamba-hamba-Nya. 


Keutamaan Surah an-Nahl 

Surah an-Nahl termasuk salah satu surah yang di dalamnya 
terdapat ayat sajdah. Surah ini sering dibaca “Umar bin al-Khattab 
pada saat Khutbah Jumat. Ketika sampai pada ayat sajdah pada 
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surah ini, beliau melakukan sujud “ilawah, yaitu sujud setelah 


menemui bacaan sajdah. 
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Rabi'ah meriwayatkan bahwasanya Umar bin al-Khattab radiyallahu 
anbu pada hari Jumat membaca Surah an-Nahl di atas mimbar. 
Tatkala sampai pada ayat sajdah, dia turun dan sujud Sajdah, para 
Jamaah pun ikut sujud. Di Jumat berikutnya, Umar kembali 
membaca surah ini dan ketika sampai pada ayat Sajdah, dia berkata, 
“Wahai sekalian manusia, kita telah melewati ayat yang seharusnya 
kita melakukan sujud Sajdah. Barangsiapa yang bersujud, maka ia 
akan mendapatkan pahala, dan barangsiapa yang tidak bersujud, 
maka tidak ada dosa baginya.” Umar pun tidak bersujud pada waktu 
membaca ayat tersebut. (Riwayat al-Bukhari)” 


9 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari. 
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Surah Al-Isra' 


urah al-Isra' merupakan surah ke-17 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 111 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan dengan , yang 
berarti memperjalankan di malam hari, karena peristiwa Isra' Nabi 
Muhammad dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa disebutkan di 
awal surah ini. 

Surah ini dinamakan juga Surah Bani Isra'i/ (keturunan Israil), 
karena pada bagian permulaan, yakni pada ayat kedua sampai ayat 
ke delapan, dan bagian akhir surah, yakni ayat 101 sampai dengan 
ayat 104, disebutkan kisah tentang Bani Israil. 


Keutamaan Surah al-Isra' 
1. Surah yang dibaca Nabi setiap menjelang tidur 
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Aisyah radiyallahu “anha menceritakan bahwasanya Rasulullah 
sallallahu ‘alathi wa sallam seringkali berpuasa, sampai-sampai kami 


menyangka beliau tidak mau berbuka (akan terus berpuasa), dan 
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kadang-kadang beliau berbuka hingga kami menyangka beliau tidak 
ingin berpuasa. Dan setiap malam beliau membaca Surah Bani Isra" 
(al-Isra') dan az-Zumar. (Riwayat Ahmad)" 

Dalam riwayat lain disebutkan, 


aala BA a Lo GAN Ob e CG 


(che A ola) SAI JAA 235 sbi K 


“Aisyah radiyallahu ‘anha berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi 
wa sallam tidak akan tidur di atas ranjang beliau sebelum mem- 
baca Surah Bani Israil (al-Isra’) dan az-Zumar.” (Riwayat at- 


Tirmizi)” 


2. Di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama daripada seribu 
ayat 


a 
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Thad bin Sariyah radiyallahu ‘anbu meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam membaca surah-surah yang 
diawali dengan tasbih (a-musabbihat) sebelum tidur dan bersabda, 
“Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama daripada 
seribu ayat.” (Riwayat Abu Dawud)" 


“ Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal. Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Huzaimah dalam Sahih Ibnu 
Huzaimah dan at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 

55 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 

66 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. Hadis 
ini diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan 
Imam Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah al-Isra' 


Di dalam Al-Qur'an terdapat 7 surah yang diawali dengan 
tasbih. Ketujuh surah itu adalah Surah al-Isra'/17, Surah al-Hadid/ 
57, Surah al-Hasyr/59, Surah as-Saff/61, Surah al-Jumu“ah/62, 
Surah at-Tagabun/64, dan Surah al-A‘la /87. Ke tujuh surah yang 
diawali dengan tasbih inilah yang disebut sebagai al-musabbibat. 
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Surah al-Kahf 


urah al-Kahf adalah surah ke-18 dalam Al-Qur'an. Surah ini 
terdiri dari 110 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah. Dinamakan al-Kahf (gua) dan Ashabul Kahfi 
(penghuni-penghuni gua) diambil dari cerita yang terdapat dalam 
surah ini pada ayat 9 hingga 26 mengenai beberapa orang pemuda 
yang tidur dalam gua bertahun-tahun lamanya. Selain cerita tersebut, 
terdapat pula beberapa cerita dalam surah ini yang mengandung 


pengajaran yang amat berguna bagi kehidupan manusia. 


Keutamaan Surah al-Kahf 
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Al-Barra' menceritakan bahwa ada seorang laki-laki membaca Surah 
al-Kahf dan di dalam rumahnya terdapat binatang melata. Karena 
mendengar bacaannya, binatang itu lari. Laki-laki itu memerhatikan 
keadaan sekeliling, dan tiba-tiba dia mendapati ada awan menaunginya. 
Kemudian dia menceritakan kejadian tersebut kepada Rasul. Rasul pun 
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bersabda, “Bacalah, bai fulan, sesungguhnya ia adalah ketenangan yang 
turun ketika Al-Qur'an (dibaca), atau turun untuk (orang yang 
membaca) Al-Qur'an.” (Riwayat Muslim)" 


Imam an-Nawawi menjelaskan ada beberapa tafsiran tentang 
kata “sakinah” dalam hadis ini. Sebagian ulama mengatakan, sakinah 
diartikan sebagai malaikat yang mendengarkan bacaan Al-Qur'an. 
Sementara sebagian lainnya menafsirkan sebagai salah satu jenis 
makhluk Allah yang membawa ketenangan dan kasih sayang. 


Makhluk ini turun karena mendengar bacaan Al-Qur'an.” 


2. Menyelamatkan pembacanya dari fitnah Dajjal 

Ada banyak hadis Nabi yang menjelaskan keutamaan surah 
ini. Sebagian hadis ada yang menyebutkan keutamaan Surah al-Kahf 
terletak pada 10 ayat yang pertama, ada yang menyebutkan 10 ayat 
yang terakhir dan ada juga yang menyebutkan tiga ayat yang 


pertama. 
Ab Bas ga JG ches ale Le GA & e ol & 
(eha ely) a AN ag JG Ga AT 
Abu Darda! meriwayatkan bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa menghafal sepuluh ayat pertama Surah 


al-Kahf, maka dia akan dilindungi dari (fitnah) Dajjal. (Riwayat 
Muslim)” 


z 
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7 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sahih Muslim. 
68 Imam an-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawi. 
© Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sahib Muslim. 
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Surah al-Kabf 


Abu Darda' meriwayatkan bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca sepuluh ayat terakhir Surah 
al-Kahf, maka dia akan dilindungi dari Dajjal.” (Riwayat Ibnu 
Hibban)” 
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Abu Darda' meriwayatkan bahwasanya Nabi sallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca tiga ayat pertama Surah al- 


Kahf, maka dia akan dilindungi dari fitnah Dajjal.” (Riwayat at- 
Tirmiz1) " 


. Menyinari pembacanya dengan cahaya yang cemerlang 
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Abi Said al-Khudriy meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah al-Kahfi 


pada bari Jumat, niscaya cahaya akan meneranginya antara dua 


Jumat.” (Riwayat al-Hakim)” 


70 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahih Ibni Hibban. 
71 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
72 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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Dalam riwayat lain disebutkan, 
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Abu Sa'id al-Khudriy meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu 
alihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah al-Kahf pada 
malam Jumat, maka cahaya akan menyinarinya sejarak dirinya dengan 


Kabah.” (Riwayat ad-Darimi)” 


3 Hadis sahih, diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi. 


Surah Maryam 


urah Maryam adalah surah ke-19 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 98 ayat dan termasuk kelompok surah 
Makiyyah. Dinamakan “Maryam” karena mengandung 
kisah Maryam, ibu Nabi Isa. Surah ini menceritakan tentang 
kelahiran yang ajaib, di mana Maryam melahirkan Isa tanpa 
sebelumnya berhubungan dengan seorang laki-laki pun. Kelahiran 


Isa ‘alaihis salam tanpa ayah, merupakan suatu bukti kekuasaan 


Allah. 


Keutamaan Surah Maryam 

Tidak banyak hadis yang menjelaskan keutamaan surah ini. 
Walaupun demikian, keutamaan Surah Maryam dapat dilihat dari 
hadis yang diriwayatkan Ummu Salamah berikut: 
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PA AS Sally ably UB SI: Galea JG ul JE 

(Jem oy aa ols) sel Ee Gp 
Ummu Salamah radiyallahu ‘anba menceritakan, Raja Najasyiy 
bertanya kepada Ja'far bin Abi Talib at-Tiyyar, “Adakah bersamamu 
sesuatu yang dibawa Rasulullah sallalahu alaihi wa sallam dari 
Allah?” Ummu Salamah melanjutkan, Ja'far menjawab, “Ada.” Raja 
Najasyi pun berkata, “Bacakanlah untukku,” lalu Jajar membaca 
awal surah Kaf Ha Ya ‘Ain Sad (Maryam). Demi Allah, Raja 
Najasyiy menangis hingga membasahi jenggotnya, begitu juga dengan para 
uskup (yang hadir), mereka menangis tatkala mendengar ayat Al- 
Qur'an yang dibacakan untuk mereka hingga membasahi mushaf mushaf 
mereka. Kemudian raja Najasyiy berkata, “Demi Alllah, (Al-Qur'an) 


ini dan apa yang dibawa Musa sungguh keluar dari satu lentera.” 
(Riwayat Ahmad bin Hanbal)" 


74 Hadis hasan diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal. 
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Surah Taha 


urah Taha adalah surah ke-20 dalam Al-Qur'an. Surah ini 
terdiri dari 135 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah. Nama Taha diambil dari ayat pertama surah 
ini. Sesudah penyebutan huruf-huruf ini, Allah menerangkan bahwa Al- 
Qur'an merupakan peringatan bagi manusia, wahyu dari Allah, 


Pencipta semesta alam. 


Keutamaan Surah Taha 

Dalam surah Taha terdapat ayat yang apabila dibaca ketika 
berdoa, niscaya Allah akan mengabulkan doa tersebut yaitu ayat 
111. 
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( 
‘Abdullah bin ‘Ala’ meriwayatkan bahwa al-Qasim (Rasulullah) ber- 
sabda, “Nama Allah yang Agung (al-A Ram) apabila digunakan untuk 
berdoa, niscaya Allah akan memperkenankan doa tersebut. Nama-nama 
itu terdapat dalam tiga surah: al-Baqarah, Ali Imran, dan Taha.” 
(Riwayat Ibnu Majah)” 


75 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibuu Majah. 


Keutamaan Al-Qur'an 


Asma'ullah yang dimaksud dalam hadis di atas terdapat dalam 
ayat . PAN 56 VA YA (al-Bagarah/2: 255), Al A Vial AN 
(Ali Imran/3: 2) dan pál e, (Taha/20: 111) 

Keutamaan lainnya dari Surah Taha adalah surah ini termasuk 


kelompok surah a-mi'in (surah yang jumlah ayatnya seratus atau 


lebih) yang kedudukannya sejajar dengan kitab Zabur. 
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Wasilah bin Asga' meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab'uk-tiwal yang sama 
sama kedudukannya dengan Taurat, al-mi'in yang sebanding kedudu- 
kannya dengan Zabur, al-masani yang setara kedudukannya dengan 


Injil, dan aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” 
(Riwayat al-Baihaqi)“ 


76 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihagi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah al-Anbiya' 


urah al-Anbiya' adalah surah ke-21 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 112 ayat dan termasuk dalam 
kelompok surah Makkiyyah. Nama a-Anbiya' (nabi-nabi) 
digunakan karena surah ini mengutarakan kisah beberapa orang nabi. 
Di dalamnya diungkapkan kisah Nabi Muhammad dan kaum 
musyrik Mekah dan kisah-kisah nabi-nabi sebelum Nabi 
Muhammad dan umatnya. Setiap nabi membawa wahyu yang pokok 
ajarannya adalah tauhid dan keharusan manusia menyembah Allah 


Tuhan Pencipta. 


Keutamaan Surah al-Anbiya' 


1. Termasuk kelompok surah al-mi'an yang kedudukannya 
aw — kitab Zabur 
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Wasilah bin Asga' meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘ut-tiwal yang sama 
sama kedudukannya dengan Taurat, al-mi'tin yang sebanding keduduk- 


annya dengan Zabur, a-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, 


Keutamaan Al-Qur'an 


dan aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” 
(Riwayat al-Baihaqi)” 
2. Termasuk surah yang pertama turun 
“Abdullah bin Mas'id menjadikan Surah al-Anbiya' termasuk 
surah yang dia dahulukan untuk dibaca dan dihafalkan karena 
termasuk di antara surah yang pertama diturunkan kepada Nabi 
Muhammad. 
50 GE Ha A ee abs 55 ai 2 
(SBN oly») O 
‘Abdurrahman bin Yazid menceritakan bahwa dirinya pernah mendengar 
Ibnu Mas'ud menjelaskan tentang Surah Bani Israil, a-Kahf Maryam dan 
al-Anbiya' seraya menegaskan, “Sesungguhnya surah-surah tersebut adalah 


surah-surah yang pertama turun dan semuanya termasuk surah-surah yang 
aku hafalkan dahulu.” (Riwayat al-Bukhari)” 


4. Berisi ayat yang apabila digunakan berdoa, niscaya Allah 
akan mengabulkan doa tersebut 
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Sa'ad meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, “Doa yang dibaca “Zunnin” (Nabi Yunus) ketika 


” Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam Sunan al-Baihagi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnadnya. 

8 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari. 
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Surah al-Anbiya' 


berada di dalam perut ikan adalah La ilaha illa anta subhanaka inni 
kuntu minaz-zalimin (Tiada tuhan melainkan Engkau, Maha suci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zalim (al. 
Anbiya'/ 21: 87). Sesungguhnya tidaklah seorang muslim berdoa untuk 
sesuatu dengan doa ini, melainkan Allah akan mengabulkan doanya.” 
(Riwayat at-Tirmizi)” 


79 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. Hadis ini 
diriwayatkan juga oleh an-Nasai' dalam Sunan an-Nasd'i. 
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Surah al-Hajj 


urah al-Hajj adalah surah ke-22 dalam Al-Qur'an. Surah ini 
termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah yang terdiri 
dari 78 ayat. Menurut sebagian mufasir, surah ini termasuk 
kelompok surah Makiyyah. Dinamakan 4/-Hgjj, karena surah ini me- 
ngemukakan hal-hal yang berhubungan dengan ibadah haji, seperti 
ihram, tawaf, sa'i, wuquf di Arafah, mencukur rambut, syiar-syiar Allah, 
faedah-faedah dan hikmah-hikmah disyari‘atkannya haji. Dalam surah 
ini ditegaskan pula bahwa ibadah haji itu telah disyariatkan di masa 
Nabi Ibrahim, dan Ka'bah didirikan oleh Nabi Ibrahim bersama 


puteranya Ismail. 


Keutamaan Surah al-Hajj 
Di antara keutamaan Surah al-Hajj, di dalamnya terdapat ayat 
sajdah. Setiap membaca ayat ini Rasul dan para sahabat melakukan 


sujud sajdah. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


‘Abdullah bin Mas'ud menjelaskan bahwa surah pertama turun yang di 
dalamnya terdapat ayat sajdah adalah Surah al-Hajj. Rasul membaca 
ayat ini, dan beliau sujud dan diikuti para sahabat, kecuali seorang laki- 
laki yang mengambil tanah dan sujud di atasnya. ‘Abdullah bin Mas'ud 
kemudian berkata “Aku melihat laki-laki itu terbunuh dalam keadaan 
kafir.” (Riwayat al-Hakim)" 
Dalam satu riwayat dari “Uqbah bin “Amir disebutkan bahwa 
Surah al-Hajj diutamakan dari surah-surah yang lain karena di 


dalamnya terdapat dua Ayat Sajdah. 
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Uqbah bin ‘Amir bertanya kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam, “Ya Rasulullah, apakah Surah al-Hajj mendapat keutama- 
an dibandingkan dengan surah-surah yang lain karena di dalamnya 
terdapat dua ayat sajdah?” Rasulullah menjawab, “Benar, dan 
barang siapa yang tidak mau bersujud (ketika membaca dua ayat 
tersebut), maka janganlah dia membaca keduanya.” (Riwayat 


Ahmad)" 


Selain riwayat di atas, banyak hadis yang bersumber dari 


sahabat yang maan keutamaan surah ini. Di antaranya: 
= 65 BAN AE EA 
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80 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 

81 Hadis daif, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad bin 
Hanbal. Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak al-Hakim, at- 
Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah al-Hajj 


Umar bin al-Khattab membaca Surah al-Hajj lalu dia sujud (selama 
membaca surah tersebut) dua kali. Kemudian berkata, “Sesungguhnya 


surah ini diutamakan (dari surah yang lain) dengan dua ayat sajdah.” 


(Riwayat Malik)” 


82 Hadis mauguf, sahih, diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Muwata' Imam 
Malik. 
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Surah al-Mu'minun 


urah al-Mu'minun adalah surah ke-23 dalam Al-Quran. 
Surah ini terdiri dari 118 ayat dan termasuk dalam 
kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan a-Mu'mimin, 
karena permulaan ayat ini menerangkan bagaimana seharusnya sifat- 
sifat orang mukmin yang menyebabkan keberuntungan mereka di 
akhirat dan ketenteraman jiwa mereka di dunia. Demikian tingginya 
sifat-sifat itu, hingga ia telah menjadi akhlak bagi Nabi Muhammad 


sallallahu ‘alaihi wa sallam. 


Keutamaan Surah al- Mu minũn 


Surah al-Mu'minun merupakan surah yang dibaca Rasul pada 


waktu salat Subuh. 
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‘Abdullah bin Salib menceritakan, Rasul sallallahu ‘alaihi wa sallam 
salat Subuh di Mekah, lalu belian membuka (salatnya) dengan Surah al- 
Mu'minin. Hingga ketika sampai pada penyebutan kata Musa, Harun 


a 
lag ade 4h 


Keutamaan Al-Qur'an 


atau Isa, beliau menghentikan bacaannya, kemudian rukuk. (Riwayat 
al-Bukhari)“ 


Dalam kitabnya “Fathul-Bari”, Ibnu Hajar menjelaskan, hadis 
ini menjadi dalil bolehnya menghentikan bacaan di pertengahan 
ayat. Dengan dalil, kata-kata seperti Musa, Harun, dan Isa dalam 


Surah al-Mu'minun berada di pertengahan ayat. 


83 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sa, al-Bukhari. 
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Surah an-Nur 


urah an-Nur adalah surah ke-24 dalam Al-Qur'an, terdiri 
dari 64 ayat, dan termasuk dalam kelompok surah 
Madaniyyah. Dinamakan an Nur yang berarti cahaya, 
diambil dari kata au- Nin yang terdapat pada ayat ke-35. Dalam ayat 
ini, Allah menjelaskan tentang Nur Ilahi, yakni Al-Qur'an yang 


mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia. 


Keutamaan Surah an-Nur 


Surah an-Nur termasuk kelompok surah al-Masani. 
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Wasilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘ut-tiwal yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, al-mi'in yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 


aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat al- 
Baihaqi)” 


84 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam Sunan al-Baihagi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 


Surah al-Furqan 


urah ke-25 ini terdiri dari 77 ayat dan termasuk dalam 
kelompok surah Makkiyyah. Dinamai al-Furqan (Pem- 
beda), diambil dari kata a/-Furgqan yang terdapat pada ayat 
pertama surah ini. Yang dimaksud dengan a/-Furgan dalam ayat ini ialah 
Al-Qur'an. Al-Qur'an dinamakan a/Furgan karena ia membedakan 
antara yang hak dengan yang batil, yakni antara kebenaran keesaan 


Allah dengan kebatilan kepercayaan syirik. 


Keutamaan Surah al-Furgan 
Surah al-Furgan termasuk kelompok Surah al-Masani yang 


kedudukannya menempati posisi Injil. 
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Wasilah bin Asga' meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘ut-twal yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, almi'un yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 


Keutamaan Al-Qur'an 


aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat al- 
Baihaqi)” 


$$ Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihagi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam Mi am, al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah asy-Syu'ara' 


urah asy-Syu'ara' adalah surah ke-26 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 227 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan asy-Syu ara! (kata 
jamak dari asy- Hd ir yang berarti penyair) diambil dari kata asy- 
Syu'ara' yang terdapat pada ayat 224, yaitu pada bagian terakhir 
surah ini, di mana Allah secara khusus menyebutkan kedudukan 
para penyair Arab di zaman Jahiliyah. Para penyair itu mempunyai 
sifat-sifat yang jauh berbeda dengan para rasul, mereka diikuti oleh 
orang-orang yang sesat dan mereka suka memutarbalikkan lidah dan 
mereka tidak mempunyai pendirian, perbuatan mereka tidak sesuai 
dengan apa yang mereka ucapkan. Sifat-sifat yang demikian tidaklah 
sekali-kali terdapat pada para rasul. Oleh karena itu, tidak patut bila 
Nabi Muhammad dituduh sebagai penyair, dan Al-Qur'an dituduh 
sebagai syair. Al-Qur'an adalah wahyu Allah, bukan buatan manusia. 


Keutamaan Surah asy-Syu‘ara' 
Surah asy-Syu'ara' termasuk kelompok surah ali un yang 


kedudukannya menempati posisi Zabur. 


Keutamaan Al-Qur'an 
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Wasilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab'uk-tiwal yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, al-mi'in yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, a-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat al- 
Baihaqi)”° 


** Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihagi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah an-Naml 


utah an-Naml adalah surah ke-27 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 93 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Dinamai dengan an- Nam (Semut), 
karena pada ayat 18 dan 19 terdapat perkataan an-naml. Ayat ini 
menceritakan kisah raja semut yang memerintahkan rakyatnya 
untuk masuk ke dalam sarangnya supaya selamat karena pasukan 


Nabi Sulaiman akan melewati mereka. 


Keutamaan Surah an-Naml 
1.Termasuk kelompok Surah al-Masani 
Surah an-Naml termasuk kelompok Surah al-Masani yang 


diberikan kepada Rasul yang kedudukannya menempati posisi Injil. 
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Wasilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab‘ut-tiwal yang sama 


kedudukannya dengan Taurat, ak-mi'in yang sebanding kedudukannya 


dengan Zabur, a-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 


Keutamaan Al-Qur'an 


aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat al- 
Baihaqi,” 


2. Berisikan Ayat Sajdah 


Keutamaan lain dari surah ini adalah di dalamnya terdapat 


ayat sajdah. 
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Abu Darda' bercerita, saya melakukan sujud sajdah bersama Rasul 
sebanyak 11 sujud di luar al-mufassal (ketika membaca ayat sajdah), 
yaitu dalam Surah alu fu, ar-Ra'd, an-Nami, Bani Isra'il, Maryam, 
al-Haj, al-Furqan, Sulaiman, an-Naml, Sad dan surah-surah yang 
diawali dengan Ha Mim. (Riwayat Ibnu Majah)" 


gh: 


*” Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam H, an, al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 


88Hadis daif, Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah. 
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Surah al-Qasas 


urah al-Qasas adalah surah ke-28 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 88 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai a/-Qasas karena pada ayat 25 surah ini 
terdapat kata a/-gasas yang berarti kisah. Ayat ini menceritakan kisah 
Nabi Musa tatkala bertemu dengan Nabi Syu‘aib, dan bagaimana 
pengalamannya bersama Fir'aun, serta kasus pembunuhan yang dia 
lakukan. 

Surah al-Qasas diturunkan ketika kaum muslim masih dalam 
keadaan lemah karena terbelenggu oleh kekejaman kaum musyrik 
Mekah sebagai penguasa kuat. Maka Allah menurunkan surah ini 
sebagai perbandingan dengan kisah hidup Nabi Musa dalam meng- 
hadapi kekejaman Fira“un dan kisah akibat kemewahan Qarun serta 


memberikan janji akan kemenangan Nabi Muhammad. 


Keutamaan Surah al-Qasas 


Surah al-Qasas termasuk kelompok surah a/-Masani. 
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Wasilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi 


wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab'ut-tiwal yang sama 


Keutamaan Al-Qur'an 


kedudukannya dengan Taurat, al-mi'in yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat al- 
Baihaqi)” 


8 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah al- Ankabũt 


utah al- Ankabüt adalah surah ke-29 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 69 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamai a/-‘Ankabit karena 
terdapat kata al-'ankabul yang berarti laba-laba? pada ayat 41 surah 
ini. Di dalamnya Allah mengumpamakan para penyembah berhala 
dengan laba-laba yang percaya kepada kekuatan rumahnya sebagai 
tempat ia berlindung dan tempat ia menjerat mangsanya, padahal 
kalau dihembus angin atau ditimpa oleh suatu barang yang kecil 
saja, rumah itu akan hancur. Begitu pula halnya dengan kaum 
musyrik yang percaya kepada kekuatan sembahan-sembahan 
mereka sebagai tempat berlindung dan tempat meminta sesuatu 
yang mereka ingini, padahal sembahan-sembahan mereka itu tidak 
mampu sedikit pun menolong mereka dari azab Allah, baik sewaktu 


di dunia maupun di akhirat. 


Keutamaan Surah al-“Ankabut 

Keutamaan Surah al-‘Ankabut dapat terlihat dari kebiasaan 
Nabi membacanya pada Salat Gerhana Matahari (e dan 
Gerhana Bulan (Khusif). Diriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya Nabi 
membaca surah ini pada rakaat pertama bergantian dengan Surah 


ar-Rum. 


Keutamaan Al-Qur'an 


3 Of s Ee ANI Co] Sma Za Be gé 
e As sa TT 


oe i< 


Aisyah, Ummul Mukminin menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam salat Gerhana Matahari (Kusuf) dan Gerhana Bulan 
(Khusif) sebanyak empat rakaat dan empat kali sujud. Pada rakaat per- 
tama beliau membaca Surah al-“Ankabit atau Surah ar-Rum, dan pada 
rakaat kedua membaca Surah Yasin. (Riwayat al-Baihaqi)” 


% Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi. Hadis ini juga 
diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam ] an al-Kabir. 
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Surah ar-Rum 


urah ar-Rum adalah surah ke-30 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 60 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Dinamakan ar-Ram yang berarti “bangsa 
Romawi' (Bizantium), karena pada permulaan surah ini, yakni ayat 


2, 3 dan 4 terdapat pemberitaan tentang kekalahan bangsa Romawi. 


Keutamaan Surah ar-Rum 
Surah ar-Rum adalah surah yang sering dibaca Rasul pada 
salat Kusuf dan Khusuf. Diriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya 


Nabi membaca surah ini pada rakaat pertama. 
ai 525 36 1 EIS Ge 40 SAH pl He 355 
LB elias Ko oth G. sally oi G28 go Lal 
oly) ika ASEM 33 e or, IV SA 3 
( deel 


- 


“Aisyah, Ummul Mukminin menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam salat Gerhana Matahari (Kusuf) dan Gerhana Bulan 
(Khusuf) sebanyak empat rakaat dan empat sujud. Pada rakaat pertama 


Keutamaan Al-Qur'an 


beliau membaca Surah al-‘Ankabit atau Surah ar-Rum, dan pada 
rakaat kedua membaca Surah Yasin. (Riwayat al-Baihaqi) ” 
Selain pada waktu salat Gerhana Matahari (Nui dan Gerhana 
Bulan (Khbusif), Nabi juga terkadang membaca surah ini pada waktu 
salat Subuh. 
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Agarr al-Muzanni menceritakan bahwa Nabi sallallahu “alaihi wa 
sallam salat Subuh, lalu beliau membaca Surah ar-Riim. Kemudian 
beliau merasa bacaannya kabur. Setelah selesai salat, beliau pun berkata, 
“Bagaimanakah keadaan kaum yang salat bersama kita, apakah 
mereka tidak memperbagus cara bersuci mereka. Sesungguhnya mereka 


itulah yang membuat bacaan kita itu menjadi kabur.” (Riwayat an- 
Nasa)” 


1 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi. Hadis ini juga 
diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam i jam al-Kabir. 
92 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an. Nandi. 
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Surah Luqman 


urah Luqman adalah surah ke-31 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 34 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Nama Luqman diambil dari kisah 
Lukman yang diceritakan dalam surah ini tentang bagaimana ia 


mendidik anaknya. 


Keutamaan Surah Luqman 
Tidak banyak hadis yang menjelaskan keutamaan Surah 
Luqman. Surah ini merupakan surah yang sering dibaca Rasul pada 
waktu salat Zuhur. 
e HE IA See ye 
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Barra’ bin ‘Azib menceritakan, “Kami salat Zuhur di belakang Nabi dan 
kami mendengar beliau membaca ayat demi ayat dari Surah Luqman dan 


az-Zariyat.” (Riwayat an-Nasa'i)” 


23 Hadis hasan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah. 


Surah as-Sajdah 


urah as-Sajdah adalah surah ke-32 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 30 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamakan as-Sgjdah berhubung pada 
surah ini ter-dapat ayat Sajdah, yaitu ayat yang kelima belas. 


Keutamaan Surah as-Sajdah 

Surah as-Sajdah termasuk surah yang dianjurkan Nabi 
Muhammad untuk membacanya. Dalam beberapa hadis Nabi, 
banyak ditemukan keutamaan surah ini. Di antaranya: 


1. Dibaca Nabi pada waktu salat Subuh pada hari Jumat 


32 
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AR - 5 Ae " SE ree lé 22 2 ail DUA g ki - 2 
ana 13) gyi kd 


Abi Hurairah berkata, “Rasulullah salat Subuh pada hari Jumat 
dengan membaca Alif lam mim Tanzil (Surah as-Sajdah) dan Hal ata 
‘alal insani (Surah al-Insan).” (Riwayat al-Bukhari)” 


4 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahip al-Bukhari. 


Kentamaan Al-Qur'an 
2. Dibaca Nabi sebelum tidur 
Ke ea dsl bo GAN SE JB pe Ge 
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Jabir berkata, “Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam tidak akan tidur 
hingga belian membaca Alif lam mim Tangil (Surah as-Sajdah) dan 
tabaraka (Surah al-Mulk).” (Riwayat at-Tirmizi)” 


3. Dibaca pada salat malam untuk mempermudah hafalan Al- 
Ouran 
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95 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. Hadis ini juga 
oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan ad-Darimi 
dalam Sunan ad-Darimi. 
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Surah as-Sajdah 
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Keutamaan Al-Qur'an 


Ibnu “Abbas bercerita: ketika kami bersama Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, tiba-tiba “Ali bin Abi Talib datang dan berkata 
“Sungguh, demi ayah, engkau (Nabi Muhammad), dan ibuku, Al- 
Qur'an begitu mudahnya lepas dari hafalanku dan aku tidak mampu 
Kemudian Rasulullah bertanya, “Bersediakah aku 


ajarkan kepadamu beberapa untaian doa? Dengan doa itu, kiranya 


” 


menjaganya. 


Allah akan memberikan manfaat kepadamu dan kepada orang yang 
kamu beri pelajaran, dan Allah akan menguatkan apa saja yang telah 
kamu hafal.” “Ali menjawab, “Baiklah Rasulullah, ajarkanlah 
kepadaku.” Nabi pun melanjutkan sabdanya.” Pada waktu malam 
Jumat, jika kamu mampu, bangunlah di sepertiga malamnya, karena 
malam itu adalah waktu yang disaksikan (oleh para malaikat) dan doa 
di dalamnya akan dikabulkan. Saudaraku, Ya'qub pernah berkata 
kepada anak-anaknya, “Aku akan memintakan ampunan kepada 
Tuhanku untuk kalian (Yusuf) 12: 98) Dia menuturkan ini hingga 
datang malam Jumat lagi. Jika kamu tidak mampu, bangunlah di 
pertengahan malam, kalau itu juga kamu tidak mampu, bangunlah di 
permulaannya, lalu salatlah empat rakaat. Pada rakaat pertama, 
hendaklah kamu membaca Surah al-Fatihah dan Surah Yasin, pada 
rakaat kedua, kamu baca Surah al-Fatihah dan Surah ad-Dukhan, 
pada rakaat ketiga, kamu baca Surah al-Fatihah dan Surah as-Sajdah; 
dan pada rakaat keempat, kamu baca Surah al-Fatihah dan Surah al- 
Mulk. Setelah selesai membaca tasyahud, bertahmidlah kepada Allah 
dan perbaguskan pujian kepada-Nya, lalu bersalawatlah dan 
perbaguskan salawat itu kepadaku dan kepada seluruh nabi, dan 
mobonkanlah ampunan bagi orang-orang mukmin, baik laki-laki 
maupun perempuan, serta orang-orang beriman yang telah mendahului 
kamu. Setelah itu, berdoalah, Alahummarhamni bi tarkil-ma‘asi 
abadan ma abgaitani warhamni an atakallafa ma la ya'nini 
warzugni husnan-nazari fima yurdika ‘anni. Allahumma 


Badi‘as-samawati wal ardi zal jalali wal ikrami wal ‘izzatillatt la 
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Surah as-Sajdah 


turamu. As'aluka ya Allah ya Rahmanu bi jalalika wa nuri 
wajhika an tulzima qalbi hifza kitabika kama “allamtani 
warzugni an atluwahu “alan nahwil lazi yurdika ‘anni. 
Allahumma Badi‘as samawati wal ardi zal jalali wal ikrami wal 
Izzatillati la turāmu. As'aluka ya Allah ya Rahmanu bi jalalika 
wa nuri wajhika an tunawwira bi kitabika basari wa an tutliqa 
sadri wa an tagsila bihi badani. Fa innahu la yu“Inuni “alal-haggi 
gairuka wala yu'tihi illa anta wala haula wala quwwata illa 
billahil “aliyyil “azim. (Ya Allah, sayangilah aku hingga dapat 
meninggalkan kemaksiatan selamanya sepanjang Engkau memberikan 
hidup kepadaku. Sayangilah aku agar tidak melakukan apa yang 
tidak memberikan manfaat kepadaku. Berikanlah aku kemampuan 
melihat dengan baik apa yang Engkau ridai dari diriku. Ya Allah, 
Pencipta langit dan bumi, Zat yang memiliki Ketinggian, Kemuliaan 
dan Keagungan yang tiada tara, aku memohon kepada-Mu ya Allah, 
Sang Pengasih dengan segala ketinggian-Mu dan cahaya wajah-Mu, 
kiranya Engkau berkenan mengokohkan hafalan kitab-Mu dalam 
hatiku sebagaimana yang telah Engkau ajarkan kepadaku. Anugerah- 
kanlah kepadaku kemampuan agar bisa membaca kitab suci itu sesuai 
dengan yang Engkau inginkan dari diriku. Ya Allah, Pencipta langit 
dan bumi, Zat yang memiliki Ketinggian, Kemuliaan dan Keagungan 
Jang tiada tara, aku memohon kepada-Mu ya Allah, Sang Pengasih 
dengan segala ketinggian-Mu dan Cahaya Wajah-Mu, dengan 
perantaraan kitab-Mu kiranya Engkau menjernihkan penglihatanku, 
melancarkan lisanku, membebaskan kegelisahan dari hatiku, melapang- 
kan dadaku, dan membersihkan badanku (dari segala dosa). Karena 
sesungguhnya tiada yang dapat menolongku kepada kebenaran selain- 
Mu dan tiada yang dapat menganugerahkan kebenaran itu selain 
Engkau. Tiada daya dan upaya selain milik Allah yang Maha Tinggi 
dan Agung.” Wahai Abul Hasan (“Ali bin Abi Talib), kamu lakukan 
itu selama tiga, empat atau lima kali Jumat. Dengan izin Allah, 
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Keutamaan Al-Qur'an 


permohonanmu akan terkabul. Demi Zat yang mengutusku dengan hak. 
Sekali-kali tidak ada orang mukmin yang berbuat kesalahan. 
‘Abdullah bin ‘Abbas menegaskan, “Demi Allah, “Ali telah mela- 
kukan amalan itu sebanyak lima atau tujuh Jumat. Sampai suatu saat 
ketika Rasulullah datang di tempat yang sama, “Ali berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh dulu aku menghafal hanya sekitar empat ayat, 
tetapi ketika aku membacanya lagi sendiri (dalam hati), ternyata ayat- 
ayat itu terlepas dari hafalanku. Sekarang aku mempelajari sekitar 
empat puluh ayat dan ketika aku membacanya lagi sendiri, seolah-olah 
kitab Allah ini berada di depan mataku. Begitu juga dulu ketika aku 
mendengar hadis, tiba-tiba terlepas dari ingatanku ketika aku meng- 
ulanginya. Berbeda dengan sekarang, apabila aku mendengarkan hadis, 


tidak ada satu pun huruf yang terlewatkan saat aku membacanya lagi.” 


(Riwayat at-Tirmizi)” 


% Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi, dan juga 


diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrak. 
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Surah al-Ahzab 


urah al-Ahzab adalah surah ke-33 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 73 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Dinamai al-Ahzab yang berarti 
“golongan-golongan” karena dalam surah ini terdapat beberapa 
ayat, yaitu ayat 9 sampai ayat 27 yang berhubungan dengan perang 
Ahzab, yaitu peperangan antara kaum Yahudi Medinah bersekutu 


dengan kaum musyrik melawan kaum Muslim. 


Keutamaan Surah al-Ahzab 


Surah al-Ahzab termasuk kelompok surah a-Masani. 
Sabil : JB e aul be eal OI AAI y ably de 
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Wasilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab'uk-tiwal yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, ak-mi'in yang sebanding kedudukannya 


dengan Zabur, a-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 


Keutamaan Al-Qur'an 


aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat al- 
Baihaqi)” 


*” Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah Saba' 


urah Saba' adalah surah ke-34 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 54 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai Saba' karena di dalamnya terdapat 
kisah kaum Saba'. Saba' adalah nama satu kabilah dari kabilah- 
kabilah Arab yang tinggal di daerah Yaman sekarang ini. Mereka 
mendirikan kerajaan yang terkenal dengan nama kerajaan Saba' 
yang ibukotanya Ma'rib; mereka membangun bendungan raksasa 
yang bernama bendungan Ma'rib, sehingga negeri mereka subur 
dan makmur. Kemewahan dan kemakmuran ini menyebabkan 
kaum Saba' lupa dan ingkar kepada Allah yang telah 
melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka, serta mereka meng- 
ingkari seruan para rasul. Karena keingkaran ini, Allah 
menimpakan kepada mereka azab berupa banjir besar yang 
disebabkan karena bobolnya bendungan Ma'rib. Setelah ben- 
dungan Ma'rib bobol negeri Saba' menjadi kering dan kerajaan 


mereka hancur. 


Keutamaan Surah Saba' 
Surah Saba' termasuk kelompok Surah al-Masani yang 


kedudukannya menempati posisi Injil. 


Keutamaan Al-Qur'an 
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Wasilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab'uk-tiwal yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, al-mi'in yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, a-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat al- 
Baihagi)” 


28 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah Fatir 


urah Fatir adalah surah ke-35 dalam Al-Qur'an. Surah ini 
terdiri dari 45 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah. Dinamai Fair yang artinya Pencipta” diambil 
dari ayat pertama surah ini. Surah Fatir menerangkan bahwa Allah 
adalah pencipta langit, bumi, manusia, dan makhluk lainnya. Surah 
Fatir dinamakan juga Surah al-Mala'ikah (Malaikat) karena pada ayat 
pertama Allah menerangkan bahwa Dia mengutus beberapa 


malaikat yang memiliki sayap. 


Keutamaan Surah Fatir 
Surah Fatir termasuk kelompok Surah a-Masani yang 


kedudukannya sama dengan Injil. 
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Wasilah bin Asqa‘ meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab'uk-tiwal yang sama 
kedudukannya dengan Taurat, ak-mi'in yang sebanding kedudukannya 


dengan Zabur, a-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
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Keutamaan Al-Qur'an 


aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat al- 
Baihaqi” 


” Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah Yasin 


urah Yasin adalah surah ke-36 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 83 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai Yasin karena dimulai dengan huruf 
Ya dan sim. Sebagaimana halnya huruf-huruf abjad yang terletak 
pada permulaan beberapa surah Al-Qur'an, yang mengisyaratkan 
bahwa sesudah huruf tersebut akan dikemukakan hal-hal yang penting, 
maka demikian pula huruf Ya sin yang terdapat pada ayat permulaan 
surah tersebut. Pada permulaan surah ini Allah bersumpah dengan 
Al-Qur'an bahwa Muhammad benar-benar seorang rasul yang diutus 
kepada kaum yang belum pernah seorang rasul diutus sebelumnya 


kepada mereka. 


Keutamaan Surah Yasin 
1. F Ta dosanya 
55 a: ala ally ala ii) fo ai S35 J6 s POU 5 


Wars 


DA 5 Ae ji gai ig 5 
(Je lols) 2 57 * ee Al a \ all 23 3 SEAT 
Abi Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 


sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah Yasin pada malam 


hari, maka di pagi harinya (dosa-dosanya) diampuni. Dan barangsiapa 


Keutamaan Al-Qur'an 


yang membaca surah yang diawali dengan Hamim dan di dalamnya 
terdapat kata ad-Dukhan (Surah ad-Dukhan) pada malam Jumat 


maka di pagi harinya (dosa-dosanya) diampuni.” (Riwayat Abu 
Va. Ia) b 


Dibaca di samping orang yang sudah meninggal atau 
sedang sekarat 
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Ma il bin Yasar meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah surah itu di samping orang yang 


meninggal di antara kalian,” yaitu Surah Yasin. (Riwayat Ibnu 
Hibban) 
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100 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Yala 
101 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahib Ibnu Hibban. 


Surah as-Saffat 


urah as-Saffat adalah surah ke-37 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 182 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah. Dinamai dengan as-Safjat (yang bersaf- 
saf) diambil dari kata serupa yang terletak pada ayat permulaan 
surah ini yang menceritakan bagaimana para malaikat yang bersih 
jiwanya berbaris di hadapan Tuhannya dan mereka tidak dapat 
digoda oleh setan. 


Keutamaan Surah as-Saffat 
Surah as-Saffat termasuk surah yang sering dibaca Rasul 


ketika menjadi imam. 
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Abdullah bin Umar meriwayaikan, “Rasulullah memerintahkan 


(dalam salat) untuk membaca bacaan yang ringan dan beliau 


mengimami kami dengan Surah as-Saffat.” (Riwayat an-Nasa't)'” 


102 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasa'i. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Huzaimah dalam Sahib Ibnu Huzaimah. 
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Surah Sad 


urah Sad adalah surah ke-38 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 88 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai dengan Sad karena surah ini dimulai 
dengan huruf Sad. 


Keutamaan Surah Sad 


Di antara keutamaan surah ini, di dalamnya terdapat ayat 


Sajdah. 


JG UP ak io ay Je £ „ 
Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam sujud ketika membaca surah Sad dan bersabda, “Nabi Daud 


sujud (ketika membaca surah ini) sebagai bentuk taubat, sedangkan 
kita sujud sebagai tanda syukur.” (Riwayat an-Nasa't)'”” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


Pa 
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103 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'l dalam Sunan an-Nasd'i. 


Keutamaan Al-Qur'an 


s dss ole d aan Wad JS U 
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Abi Said al-Khudry bercerita, “Aku bermimpi menulis Surah Sad. 
Tatkala sampai pada Ayat Sajdah aku melihat tinta, pena dan semua 
yang ada di dekatku bersujud, Kemudian aku menceritakan kejadian 
tersebut kepada Rasul, dan beliau selalu sujud waktu membaca ayat 
itu.” (Riwayat Ahmad)" 


104 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal. 


132 


Surah az-Zumar 


urah az-Zumar adalah surah ke-39 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 75 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan az-Zumar yang 
berarti rombongan-rombongan, karena pada ayat 71 dan 73 terdapat kata 
az-zumar. Dalam ayat-ayat tersebut diterangkan keadaan manusia di 
Hari Kiamat setelah mereka dihisab. Pada waktu itu mereka terbagi 
atas dua rombongan, satu rombongan dibawa ke neraka dan satu 
rombongan lagi dibawa ke surga. Masing-masing rombongan 
memperoleh balasan dari apa yang mereka kerjakan di dunia dahulu. 
Surah ini dinamakan juga a/-Guraf yang berarti “kamar-kamar” karena 
kata guraf yang terdapat pada ayat 20, yang menerangkan keadaan 
kamar-kamar dalam surga yang diperoleh orang-orang yang 


bertakwa. 


Keutamaan Surah az-Zumar 
Sama halnya dengan Surah al-Isra', Surah az-Zumar me- 
rupakan surah yang dibaca Nabi setiap malam. Sebagaimana yang 


oe oleh hadis riwayat “Aisyah; 
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Keutamaan Al-Qur'an 


Aisyah radiyallahu “anha menceritakan bahwasanya Rasulullah 
sallallahu ‘alathi wa sallam berpuasa (dalam satu bulan) sampai kami 
menyangka beliau tidak mau berbuka, dan kadang-kadang beliau berbu- 
ka (tidak berpuasa) hingga kami menyangka beliau tidak ingin berpuasa. 
Dan setiap malam beliau membaca Surah Bani Isra'il (al-Isra') dan ag- 
Zumar. (Riwayat Ahmad) 


105 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Abmad 
bin Hanbal. Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Huzaimah dalam Sahih Ibnu 
Huzaimah dan at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah Gafir 


urah Gafir (Maha Pengampun) adalah surah ke-40 dalam 

Al-Qur'an. Surah ini terdiri dari 85 ayat dan termasuk 

dalam kelompok surah Makkiyyah. Surah Gafir disebut 
juga Surah al-Mu'min dan at-Tawl. 


Keutamaan Surah Gafir 

Dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
dijelaskan, surah ini akan menjaga pembacanya dari hal-hal yang 
tidak disukai. 
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Abu Hurairah menceritakan bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Ha Mim (Surah Gafir) 
sampai kalimat ilaihil-masir (ayat ke-3) dan ayat kursi di pagi hari, 
maka dengan kedua ayat tersebut, dia akan dijaga oleh Allah hingga sore 


Keutamaan Al-Qur'an 


hari. Dan barangsiapa membacanya di sore hari, maka dia dijaga hingga 
106 


pagi hari.” (Riwayat at-Tirmizi) 
Dalam riwayat lain disebutkan, Surah Gafir termasuk surah- 


surah yang dianjurkan Nabi untuk dibaca. 
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‘Abdullah bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
ajarkanlah (Al-Our'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, “Bacalah tiga 
surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu menjawab, 
“Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah berat.” Rasul 
menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha Mim.” Laki- 


laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul melanjutkan, 


106 Hadis daif, diriwayatkan oleh Imam at-Tirmizi dalam kitab sunannya. 
Hanya saja ada hadis daif lain yang menguatkan hadis ini yang juga diriwayatkan 
oleh at-Tirmizi. 
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Abt Hurairah menceritakan bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alahi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang membaca ayat kursi dan awal surah Ha Mim (Surah Gafir) 
sampai ayat ilahil-masir, dia tidak akan melihat yang tidak ia sukai sampai sore hari. Dan 
barangsiapa yang membacanya di sore hari, maka ia tidak akan melihat sesuatu yang tidak ia 
sukai sampai pagi hari.” (Riwayat at-Tirmizi) 
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“Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbibat.” Laki-laki itu 
masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit dan komprehensif 
saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu (Surah az-Zalzalah) 
hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat yang telah 
mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak akan 
menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul berkata 
dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat Abu 
Dawud)!” 


Surah-surah yang diawali dengan Alif Lam Ra ada lima surah 
yaitu; Surah Yunus, Hud, Yusuf, Ibrahim dan al-Hijr. Sedangkan 
surah yang diawali dengan Ha Mim ada tujuh surah, yaitu: Surah 
Gafir, asy-Syura, Zukhruf, ad-Dukhan, al-Jasiyah dan al-Ahgaf. 
Adapun yang dimaksud dengan surah al-Musabbihat adalah surah- 
surah yang diawali dengan kata subhana, sabbaha [fi i, madi), yusabbihu 
(ffl mudari), atau sabbib (fiil amr). Yang termasuk kelompok surah 
ini adalah Surah al-Isra', al-Hadid, al-Hasyr, as-Saff, al-Jumu‘ah, at- 
Tagabun, dan al-A‘la. 


107 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a/-Mustadrak. 
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Surah Fussilat 


urah Fussilat adalah surah ke-41 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 54 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Dinamai Fussilat yang berarti “yang 
dijelaskan”, diambil dari kata Fussilat yang terdapat pada permulaan 


surah ini. 


Keutamaan Surah Fussilat 
Surah Fussilat termasuk di antara surah-surah yang dianjurkan 


Nabi untuk dibaca. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


‘Abdullah bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, “Bacalah tiga 
surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu menjawab, 
“Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah berat.” Rasul 
menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha Mim.” Laki- 
laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul melanjutkan, 
“Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbibat.” Laki-laki itu 
masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit dan komprebensif 
saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu (Surah az-Zalzalah) 
hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi Zat yang telah 
mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku tidak akan 
menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian Rasul berkata 
dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” (Riwayat Abu 
Dawud)!" 


108 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a/-Mustadrak. 
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Surah asy-Syura 


urah asy-Syura adalah surah ke-42 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah, terdiri 
dari 53 ayat. Nama asy-Syura yang berarti “musyawarah 
diambil dari kata syara yang terdapat pada ayat 38 surah ini. Dalam 
ayat tersebut dijelaskan salah satu dari dasar-dasar pemerintahan 
dalam Islam, yaitu musyawarah. Surah ini kadang kala disebut juga 
Ha Mim ‘Ain Sin Qaf karena dimulai dengan huruf-huruf Hijaiyah 


itu. 


Keutamaan Surah asy-Syura 

Salah satu keutamaan surah ini adalah anjuran Nabi untuk 
membacanya bersamaan dengan dua surah lainnya yang sama-sama 
diawali dengan Ha Mim. Di dalam Al-Qur'an surah-surah yang 
dimulai dengan Ha Mim ada tujuh surah, yaitu surah Gafir, Fussilat, 
usa az-Zukhruf, ad-Dukhan, al-Jasiyah dan al-Ahgaf. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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‘Abdullah bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha 
Mim.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbihat.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit 
dan komprehensif saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu 
(Surah ag-Zalgalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi 
Zat yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku 
tidak akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian 
Rasul berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” 
(Riwayat Abu Dawud)! 


109 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a/-Mustadrak. 
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Surah az-Zukhruf 


urah az-Zukhruf adalah surah ke-43 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah, 
terdiri dari 89 ayat. Dinamakan a7-Zwkhruf yang berarti 
perhiasan' diambil dari kata az-zwkhruf yang terdapat pada ayat 35 
dalam surah ini. Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa harta tidak 
dapat dijadikan dasar untuk mengukur tinggi rendahnya derajat 
seseorang, karena merupakan hiasan kehidupan duniawi, bukan 


penentu kebahagiaan abadi di akhirat. 


Keutamaan Surah az-Zukhruf 
Sama dengan keutamaan Surah as-Syura, Rasulullah meng- 
anjurkan untuk membaca Surah az-Zukhruf bersamaan dengan dua 


surah lainnya yang diawali dengan Ha Mim. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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‘Abdullah bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha 
Mim.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbihat.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit 
dan komprehensif saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu 
(Surah ag-Zalgalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi 
Zat yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku 
tidak akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian 
Rasul berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” 
(Riwayat Abu Dawud)! 


10 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a/-Mustadrak. 
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Surah ad-Dukhan 


urah ad-Dukhan adalah surah ke-44 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah 
yang terdiri dari 59 ayat. Dinamakan ad-Dukhan yang 
berarti ‘kabut’ diambil dari kata ad-dukhan yang terdapat pada ayat 10 


surah ini. 


Keutamaan Surah ad-Dukhan 


1. Orang yang membaca surah ini pada malam Jumat, maka 
di pagi pile a akan diampuni 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 


- 
Ke-23 


Dba 6 5 7 


Zle diy 


sallam bersabda, “Barangsiapa yang membaca Surah Yasin pada 
malam hari, maka dia akan memasuki pagi harinya dalam keadaan 
diampuni (dosa-dosanya). Dan barangsiapa pada malam Jumat 
membaca Surah Ha Mim yang di dalamnya disebut ad-Dukhan (Surah 
ad-Dukhan), maka dia akan memasuki pagi harinya dalam keadaan 
diampuni (dosa-dosanya). ” (Riwayat Abu Ya‘la)'" 


1 Hadis hasan. Menurut Ibnu Kasir, kualitas sanad hadis tersebut adalah 


baik Gayyid). 


Keutamaan Al-Qur'an 


Dalam hadis lain juga disebutkan keutamaan surah ad- 
Dukhan jika dibaca pada waktu malam Jumat sebagaimana hadis 


riwayat Abu Hurairah. 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah ad-Dukhan di malam 
bari, maka dia akan memasuki pagi harinya dengan tujuh puluh ribu 
malaikat yang akan memohonkan ampunan baginya.” (Riwayat at- 


. “5112 
Tirmizi) 


2. Salah satu surah yang dianjurkan Nabi untuk dibaca pada 
waktu salat malam dalam rangka menguatkan hafalan 
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12 Hadis daif , diriwayatkan juga oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrak. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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Ibnu “Abbas bercerita: ketika kami bersama Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, tiba-tiba ‘Ali bin Abi Talib datang dan berkata 
“Sungguh, demi ayah, engkau (Nabi Muhammad), dan ibuku, Al- 
Qur'an begitu mudahnya lepas dari hafalanku dan aku tidak mampu 
menjaganya.” Kemudian Rasulullah bertanya, “Bersediakah aku ajar- 
kan kepadamu beberapa untaian doa? Dengan doa itu, kiranya Allah 
akan memberikan manfaat kepadamu dan kepada orang yang kamu 
beri pelajaran, dan Allah akan menguatkan apa saja yang telah kamu 
hafal.” “Ali menjawab, “Baiklah Rasulullah, ajarkanlah kepadaku.” 
Nabi pun melanjutkan sabdanya.” Pada waktu malam Jumat, jika 
kamu mampu, bangunlah di sepertiga malamnya, karena malam itu 
adalah waktu yang disaksikan (oleh para malaikat) dan doa di 
dalamnya akan dikabulkan. Saudaraku, Ya'qub pernah berkata 
kepada anak-anaknya, “Aku akan memintakan ampunan kepada 
Tuhanku untuk kalian (Yusuf/ 12: 98)” Dia menuturkan ini hingga 
datang malam Jumat lagi. Jika kamu tidak mampu, bangunlah di 
pertengahan malam, kalau itu juga kamu tidak mampu, bangunlah di 
permulaannya, lalu salatlah empat rakaat. Pada rakaat pertama, 
hendaklah kamu membaca Surah al-Fatihah dan Surah Yasin, pada 
rakaat kedua, kamu baca Surah al-Fatihah dan Surah ad-Dukhan, 
pada rakaat ketiga, kamu baca Surah al-Fatihah dan Surah as-Sajdah; 
dan pada rakaat keempat, kamu baca Surah al-Fatihah dan Surah al- 
Mulk. Setelah selesai membaca tasyahud, bertahmidlah kepada Allah 
dan perbaguskan pujian kepada-Nya, lalu bersalawatlah dan 
perbaguskan salawat itu kepadaku dan kepada seluruh nabi, dan 
mobonkanlah ampunan bagi orang-orang mukmin, baik laki-laki 


maupun perempuan, serta orang-orang beriman yang telah mendahului 


148 


Surah ad-Dukhan 


kamu. Setelah itu, berdoalah, Alahummarhamni bi tarkil-ma‘asi 
abadan ma abgaitani warhamni an atakallafa ma la ya'nini 
warzugni husnan-nazari fima yurdika ‘anni. Allahumma 
Badi‘as-samawati wal ardi zal jalali wal ikrami wal-'izzatil-lati la 
turamu. As'aluka ya Allah ya Rahmanu bi jalalika wa nuri 
wajhika an tulzima galbi hifza kitabika kama “allamtani 
warzugni an atluwahu “alan nahwil lazi yurdika “anni. 
Allahumma Badi'as samawati wal-ardi zal-jalali wal-ikrami wal- 
Izzatil-lati la turamu. As'aluka ya Allah ya Rahmanu bi jalalika 
wa nuri wajhika an tunawwira bi kitabika basari wa an tutliga 
sadri wa an tagsila bihi badani. Fa innahu la yu“Inuni “alal-haggi 
gairuka wala yu'tihi illa anta wala haula wala guwwata illa 
billahil-‘aliyyil “azim. (Ya Allah, sayangilah aku hingga dapat 
meninggalkan kemaksiatan selamanya sepanjang Engkau memberikan 
hidup kepadaku. Sayangilah aku agar tidak melakukan apa yang 
tidak memberikan manfaat kepadaku. Berikanlah aku kemampuan 
melihat dengan baik apa yang Engkau ridai dari diriku. Ya Allah, 
Pencipta langit dan bumi, Zat yang memiliki Ketinggian, Kemuliaan 
dan Keagungan yang tiada tara, aku memohon kepada-Mu ya Allah, 
Sang Pengasih dengan segala ketinggian-Mu dan cahaya wajah-Mu, 
kiranya Engkau berkenan mengokohkan hafalan kitab-Mu dalam 
hatiku sebagaimana yang telah Engkau ajarkan kepadaku. Anugerah- 
kanlah kepadaku kemampuan agar bisa membaca kitab suci itu sesuai 
dengan yang Engkau inginkan dari diriku. Ya Allah, Pencipta langit 
dan bumi, Zat yang memiliki Ketinggian, Kemuliaan dan Keagungan 
Jang tiada tara, aku memohon kepada-Mu ya Allah, Sang Pengasih 
dengan segala ketinggian-Mu dan Cahaya Wajah-Mu, dengan peran- 
taraan kitab-Mu kiranya Engkau menjernihkan penglihatanku, 
melancarkan lisanku, membebaskan kegelisahan dari hatiku, melapang- 
kan dadaku, dan membersihkan badanku (dari segala dosa). Karena 
sesungguhnya tiada yang dapat menolongku kepada kebenaran selain- 
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Keutamaan Al-Qur'an 


Mu dan tiada yang dapat menganugerahkan kebenaran itu selain 
Engkau. Tiada daya dan upaya selain milik Allah yang Maha Tinggi 
dan Agung.” Wahai Abul Hasan (“Ali bin Abi Talib), kamu lakukan 
itu selama tiga, empat atau lima kali Jumat. Dengan izin Allah, 
permohonanmu akan terkabul. Demi Zat yang mengutusku dengan hak. 
Sekali-kali tidak ada orang mukmin yang berbuat kesalahan. 
‘Abdullah bin ‘Abbas menegaskan, “Demi Allah, ‘Ali telah mela- 
kukan amalan itu sebanyak lima atau tujuh Jumat. Sampai suatu saat 
ketika Rasulullah datang di tempat yang sama, “Ali berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh dulu aku menghafal hanya sekitar empat ayat, 
tetapi ketika aku membacanya lagi sendiri (dalam hati), ternyata ayat- 
ayat itu terlepas dari hafalanku. Sekarang aku mempelajari sekitar 
empat puluh ayat dan ketika aku membacanya lagi sendiri, seolah-olah 
kitab Allah ini berada di depan mataku. Begitu juga dulu ketika aku 
mendengar hadis, tiba-tiba terlepas dari ingatanku ketika aku meng- 
ulanginya. Berbeda dengan sekarang, apabila aku mendengarkan hadis, 


tidak ada satu pun huruf yang terlewatkan saat aku membacanya lagi.” 
13 


(Riwayat at-Tirmizi) 


. Surah yang sempat disembunyikan Nabi karena mengan- 
dung kabar besar bagi kaum Quraisy 
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Ibnu Umar radiyallahu ‘anhuma meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada Ibnu Sayyad, “Sesung- 
guhnya aku menyembunyikan rahasia untuk kamu”. Tiba-tiba Ibnu 
Sayyad menjawab, “Oh, itu ‘ad-dukh’ (kabut)”. Rasul pun menimpali 


113 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi, dan juga 


diriwayatkan oleh al-Hakim dalam a/-Mustadrak. 
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Surah ad-Dukhan 


(jawaban itu) sebanyak dua kali, “Cukup, sekali-kali kamu tidak 


akan dapat melampaui batas kemampuanmu.” (Riwayat al- 


Bukhari)" 


Apa yang hendak disembunyikan Nabi tersebut adalah salah 
satu ayat Al-Qur'an dalam Surah ad-Dukhan, “Fartagib yauma ta'tis 
sama'u bi dukhanim mubinfin) (Maka tunggulah hari ketika langit 
membawa kabut yang nyata). Yang dimaksud kabut yang nyata 
adalah bencana kelaparan yang menimpa kaum Quraisy karena 
mereka menentang Nabi Muhammad sallallahu alaihi wa sallam. Ibnu 
Sayyad mencoba menebak apa yang disembunyikan Nabi, tetapi 
sebagaimana kebiasaan para peramal, ia tidak bisa menyebutkan 
dengan lengkap, karena memang hanya sepenggal itulah yang 
dibisikkan setan kepadanya. Oleh karena itu, Nabi mengatakan 
bahwa tingkatan Ibnu Sayyad hanya sampai pada tingkatan peramal. 
Ibnu Sayyad adalah seorang yang suka menebak-nebak/meramal 


sebuah peristiwa yang belum terjadi. 


14 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari. Hadis ini 
juga diriwayatkan Imam Muslim dalam Sahib Muslim. 
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Surah al-Jasiyah 


urah al-Jasiyah adalah surah ke-45 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah yang 

terdiri dari 37 ayat. Dinamakan al-Jasiyah yang berarti ‘yang 
berlutut diambil dari perkataan a/jasiyah yang terdapat pada ayat 28 
surah ini. Ayat tersebut menerangkan tentang keadaan manusia 
pada Hari Kiamat. Pada hari itu semua manusia berlutut di hadapan 
Allah. Mereka akan menerima keputusan (tahkim) dari mahkamah 
Allah Yang Maha Tinggi atas perbuatan yang telah mereka lakukan 
selama di dunia. Surah ini dinamai juga dengan asy-Syari‘ah, diambil dari 
perkataan syari'ah yang terdapat pada ayat 18. 


Keutamaan Surah al-Jasiyah 
Sama dengan keutamaan Surah asy-Syura, Rasulullah meng- 
anjurkan untuk membaca Surah al-Jasiyah bersamaan dengan dua 


surah lainnya yang diawali h Ha Mim. 


2 7 a 
& 
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Fie IB oi 6 BES 56 : Jë gua Bids ool KA pa 
eel na es 3): US ashes 


IBI Ig ale ale an bo gi ts BUS de £552 ch Hl abt IG 


1 


Í: 


Keutamaan Al-Qur'an 


Ei : e Le ZI e i ede 

Go 7. 00) os Je 
Abdullah bin Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha 


SY By dis Sally: BNIB EE BVA} 
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Mim.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbibat.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit 
dan komprehensif saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu 
(Surah ag-Zalgalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi 
Zat yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku 
tidak akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian 
Rasul berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” 
(Riwayat Abu Dawud)! 


115 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a-Mustadrak. 
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Surah al-Ahqaf 


urah ke 46 ini terdiri dari 35 ayat dan termasuk dalam 
kelompok surah Makkiyyah. Dinamakan alAhgaf yang 
berarti “bukit-bukit pasir” diambil dari kata ai, yang 
terdapat pada ayat 21 surah ini. Dalam ayat tersebut dan ayat-ayat 
sesudahnya diterangkan bahwa Nabi Hud '“alaihis salam telah 
menyampaikan risalahnya kepada kaumnya di al-Ahgaf yang 
sekarang dikenal dengan nama ar-Rab‘u/ Khali, tetapi kaumnya tetap 
ingkar sekalipun mereka telah diberi peringatan pula oleh rasul-rasul 
sebelumnya. Hingga akhirnya Allah menghancurkan mereka dengan 


tiupan angin kencang. 


Keutamaan Surah al-Ahgaf 


Rasulullah menganjurkan untuk membaca Surah al-Ahgaf ini 


bersamaan dengan dua surah lainnya yang diawali dengan Ha Mim. 
A se ail Lo abl Ia 2 5 Jas Shs J fe & abl gte Gi 

j 55 ga OE ii: Jus c e iss 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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‘Abdullah bin ‘Amr meriwayatkan, ada seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah (Al-Qur'an) kepadaku.” Rasul pun bersabda, 
“Bacalah tiga surah yang diawali dengan Alif Lam Ra.” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku sudah tua, otakku sudah lemah, dan lidahku sudah 
berat.” Rasul menimpali, “Bacalah tiga surah yang diawali dengan Ha 
Mim.” Laki-laki itu menjawab seperti jawaban sebelumnya. Rasul 
melanjutkan, “Bacalah tiga surah dari surah-surah al-musabbihat.” 
Laki-laki itu masih menjawab seperti jawaban sebelumnya, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku surah yang komplit 
dan komprehensif saja.” Lalu Rasul membaca, iza zulzilatil ardu 
(Surah ag-Zalgalah) hingga selesai. Laki-laki itu pun berkata, “Demi 
Zat yang telah mengutus engkau dengan hak, sungguh selamanya aku 
tidak akan menambahinya.” Lantas dia pun pergi berlalu. Kemudian 
Rasul berkata dua kali, “Aduhai, beruntungnya laki-laki itu.” 
(Riwayat Abu Dawud)!" 


10 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 


dan al-Hakim dalam a-Mustadrak. 
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Surah Muhammad 


urah Muhammad adalah surah ke-47 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 38 ayat dan termasuk dalam 
kelompok surah Madaniyyah. Nama Muhammad diambil 
dari perkataan muhammad yang terdapat pada ayat 2 surah ini. Surah 
ini dinamakan juga dengan al-Qital yang berarti peperangan', karena 
sebagian besar isinya mengutarakan tentang peperangan dan pokok- 
pokok hukumnya, serta bagaimana seharusnya sikap orang-orang 


mukmin terhadap orang-orang kafir. 


Keutamaan Surah Muhammad 
Nabi membaca surah ini ketika salat Magrib sebagaimana 


yang sea oleh Ibnu “Umar. 
ia ang ASE Ma 4 5 es 
b) t Jone GE 5. 6e si 3 D 3 e 
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Ibnu Umar meriwayatkan bahwa sesungguhnya Nabi sallallahu 'alaihi 


wa sallam ketika salat Magrib membaca Allazina kafaru wa saddu 


Keutamaan Al-Qur'an 


“an sabilillah... (Surah Mubammad) di depan para jamaah salat. 
(Riwayat at-Tabrani) " 


17 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a/-Mu jam al-Kabir. 
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Surah al-Fath 


Surah al-Fath adalah surah ke-48 dalam Al-Qur'an. Surah ini 
termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah yang terdiri dari 29 
ayat. Dinamakan / Fath yang berarti “kemenangan” diambil dari 
perkataan fathan yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Sebagian 
besar ayat dalam Surah al-Fath menerangkan hal-hal yang 
berhubungan dengan kemenangan yang diraih Nabi Muhammad 
dalam peperangannya. 

Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam sangat gembira dengan 
turunnya ayat pertama surah ini. Kegembiraan tersebut dinyatakan 


dalam sabda beliau yang diriwayatkan dalam Sahih al-Bukhari, 
< P 4 
> 2 > eit NG A ae* mx 8.» 2 1 24 Ac 27 oF 27% 
ade Cab be DI sl A ye ALU fe Eby aa) 
(Sl ola) Ley 25 é Gs 2 7 Gy 655 3 oA 
“Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku satu surah, surah itu benar- 
benar lebih aku cintai dari seluruh apa yang tersinari oleh cahaya 


matahari. Lalu beliau membaca, Inna fatahna laka fatham 


mubina[n].” (Riwayat al-Bukhart)'"* 


H8 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari. 


Keutamaan Al-Qur'an 


Keutamaan Surah al-Fath 
Rasul membaca surah ini dan mengulang-ulanginya ketika 


melakukan Na kota Mekah. 
An Pr Ae h E = Ja P JG „5 
Pa 600 -3 5i i . — 1 a eS AS 


‘Abdullah bin Mugaffal bercerita, "Aku melihat Rasulullah pada hari 
penaklukan kota Mekah (fath Makkah) membaca Surah al-Fath dan 


19 


mengulang-ulanginya”. (Riwayat al-Bukhari) 
BES wets F Eil . J psy ol pe ds 5 

( t 
‘Abdullah bin Mugaffal al-Muzaniy meriwayatkan bahwa saat 


penaklukan kota Mekah (fath Makkah) Nabi Muhammad sallallahu 


alaihi wa sallam membaca Surah al-Fath dalam perjalanan beliau dan 
120 


mengulang-ulanginya. (Riwayat Muslim) 


Di samping itu, Nabi juga sering membaca surah ini ketika 
salat Subuh. 


ale „ oe Anie 
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Abu Barzah al-Aslami meriwayatkan bahwasanya Nabi Muhammad 


sallallahu ‘alaihi wa alibi wa sallam ketika salat Subuh membaca, Inna 


M9 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sdhih al-Bukhari. 
120 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sahih Muslim. 


160 


Surah al-Fath 


fatahna laka fatham mubina[n] (surah al-Fath).” (Riwayat Imam 
“Abdur Razzaq)” 


21 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Hafiz “Abdur Razzag dalam a/-Musannaf. 
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Surah al-Hujurat 


urah al-Hujurat adalah surah ke-49 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah 
dan terdiri dari 18 ayat. Dinamakan al-Hujurat yang berarti 
kamar-kamar” diambil dari perkataan al-hmjurat yang terdapat pada 
ayat ke-4 surah ini. Ayat tersebut berisikan celaan bagi para sahabat 
yang memanggil Nabi Muhammad ketika sedang berada di dalam 


kamar rumah bersama istrinya. 


Keutamaan Surah al-Hujurat 


Surah ini termasuk di antara surah yang dikelompokkan 
dalam a-mufassal, sekumpulan surah yang relatif pendek yang 
diturunkan Allah subhanahu wa ta'ala sebagai anugerah bagi Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam. Keutamaan surah ini di 
antaranya terletak pada kemudahan untuk mengulang-ulanginya, 


karena relatif pendek. 
Sae: Ji alay athe an Lo git Sf LN 8h ge 
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Wasilah bin Asga' meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Aku telah diberikan as-sab'ut-tiwal yang sama 


Keutamaan Al-Qur'an 


kedudukannya dengan Taurat, ali un yang sebanding kedudukannya 
dengan Zabur, al-masani yang setara kedudukannya dengan Injil, dan 
aku juga dikarunia keutamaan dengan surah al-mufassal.” (Riwayat 
al-Baihagi)'” 


22 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Baihaqi. Hadis ini 
juga diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir dan Ahmad bin 
Hanbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Surah Qaf 


utah Qaf adalah surah ke-50 dalam Al-Qur'an. Surah ini 
terdiri dari 45 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah. Dinamakan Qaf karena surah ini dimulai 
dengan huruf Oaf. Surah ini dinamai juga al-Basiqat diambil dari 
perkataan al-basiqat yang terdapat pada ayat ke-10. Sebagian isi surah 
ini mengingatkan manusia tentang adanya hari kebangkitan, dan 


yang terkait dengannya. 


Keutamaan Surah Qaf 
Nabi Muhammad membaca surah ini pada waktu salat Idul 
Adha dan salat Idul Fitri sebagaimana hadis berikut ini. 
ui Ju ULI 55 TAS a NE g MEM 
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Ubaidillah bin “Abdullah meriwayatkan bahwasanya “Umar bin al- 

Khattab bertanya kepada Abu Wagid al-Laisi tentang surah yang 

dibaca oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam salat Idul 


Adha dan salat Idul Fitri. Abi Wagid menjawab, “Dalam salat Idul 
Adha dan salat Idul Fitri, Rasulullah membaca, Qaf, Wal-Qur'anil- 


Keutamaan Al-Qur'an 


majidſi] (Surah Qaf) dan Iqtarabatis-sa‘atu wansyaggal- qamar[u] 
(Surah al-Oamar).” (Riwayat Muslim)” 


Selain itu, Nabi juga kerap membaca Surah Qaf ini setiap hari 
Jumat ketika memberikan khutbah di hadapan para jamaah di atas 
mimbar. 
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Ummu Hisyam binti Harisah bin an-Nu'man menuturkan, “Sungguh 
tungku perapian kami dan tungku perapian Rasululah pernah menjadi 
satu selama dua tahun atau satu tahun lebih. Aku benar-benar tidak 
mengambil hafalan Surah Qaf melainkan dari lisan Rasulullah. Beliau 


membacanya setiap hari Jumat ketika berkutbah di hadapan para 
124 


jamaah. (Riwayat Muslim) 


123 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 
124 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 
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Surah az-Zariyat 


utah az-Zariyat adalah surah ke-51 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah 
yang terdiri dari 60 ayat. Dinamakan a$#-Zariyat yang 
berarti “angin yang menerbangkan” diambil dari perkataan az-zariyat 


yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 


Keutamaan Surah az-Zariyat 


Surah ini terkadang dibaca Nabi ketika mengerjakan Salat 
Zuhur seperti yang diutarakan oleh al-Barra'. 


sly) SA Sua 534 Ia CLS) Gs BNI a 
(SLi 

Al-Barra' berkata, “Kami pernah salat Zuhur di belakang Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alathi wa sallam. Lalu dari lisannya, Rami 


mendengarkan ayat demi ayat dari Surah Luqman dan Surah d& 
Zariyat.” (Riwayat an-Nasa'7)” 


125 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'l dalam Sunan an-Nasa'i. 


Surah at-Tur 


urah at-Tur adalah surah ke-52 dalam Al-Qur'an. Surah ini 
termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah yang terdiri 
dari 49 ayat. Dinamakan a Tr yang berarti bukit' diambil 
dari kata aur yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Yang 
dimaksud dengan bukit di sini ialah bukit Sinai yang terletak di 


semenanjung Sinai, tempat Nabi Musa menerima wahyu dari Allah. 


Keutamaan Surah at-Tur 


1. Dibaca Nabi ketika mengerjakan salat Magrib 


Ba Ma 1 


Jubair bin Mutim meriwayatkan bahwa ayahnya pernah bercerita, 
“Aku mendengar Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam membaca 
Surah at. Tur dalam salat Magrib.” (Riwayat al-Bukhari)” 


20 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari 


diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


2. Dibaca Nabi di samping Ka‘bah 


SE C56 gt chs, ala 5 D 
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ail Jang Ges HS; CABS Cabs l 285 wth ll rs 
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Ummu Salamah (istri Nabi) bercerita, "Aku mengadu kepada 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa aku benar-benar merasa 
kewalahan (untuk melakukan tawaf dengan berjalan) karena demam”. 
Lalu Rasul berkata, “Tawaflah kamu di belakang jamaah lain dengan 
berkendaraan.” Akhirnya aku pun melakukan tawaf dengan menaiki 
unta. Sementara Rasulullah saat itu sedang melakukan salat di samping 


Ka'bah dengan membaca Surah ab. Tun“ (Riwayat al-Bukhari,” 


127 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari, 
diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 
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Surah an-Najm 


urah an-Najm adalah surah ke-53 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 62 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Nama an-Najm yang berarti “bintang, 
diambil dari perkataan an-najm yang terdapat pada ayat pertama 


surah ini. 


Keutamaan Surah an-Najm 
Surah an-Najm memiliki keutamaan karena di dalamnya 
terdapat ayat-ayat tasbih. Sehingga setiap kali membacanya, Nabi 
selalu bersujud dan diikuti oleh orang-orang di sekelilingnya. 
E a sak FO >z 4 s8. z — 9322 a oie d 22 „„. 
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‘Abdullah radiyallahu ‘anbu meriwayatkan bahwa Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam membaca Surah an-Najm, lalu sujud dan orang-orang 
Jang bersamanya mengikutinya, kecuali seseorang laki-laki tua. Dia 
mengambil segenggam tanah lalu mengangkat tanah itu ke dahinya 


seraya berkata, “Cukup bagiku seperti ini.” “Abdullah menegaskan, 


Keutamaan Al-Qur'an 


“Sungguh aku melihat orang itu di kemudian hari terbunuh dalam 
keadaan kafir.” (Riwayat al-Bukhari)'* 


a SA e elias Nae oe 


ee abn Aes Se Aol Le al $45 Sed: SG SAI, 
os ge acs if gg Ssh ade 


(Sl al) Als è 5 a jab GUS 


‘Abdullah radiyallahu ‘anhu berkata, “Surah yang pertama kali turun 
dan di dalamnya terdapat ayat Sajdah adalah Surah an-Najm. Saat 
membaca ayat Sajdah itu Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
bersujud dan orang-orang di belakangnya mengikutinya, kecuali seorang 
laki-laki yang aku lihat mengambil segenggam tanah lalu bersujud di 
atasnya. Kemudian setelah itu aku melihat laki-laki itu terbunuh dalam 
keadaan kafir; dia adalah Umayyah bin Khalaf.” (Riwayat al- 


Bukhari)” 


128 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari 
diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 


172 


129 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari. 


Surah al-Qamar 


urah al-Qamar adalah surah ke-54 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 55 ayat dan termasuk dalam 
kelompok surah Makkiyyah. Penamaan Surah al-Qamar 
berasal dari kata a-qamar (bulan), diambil dari kata al-gawar yang 
terdapat pada ayat pertama surah ini. Dalam ayat ini diterangkan 


tentang terbelahnya bulan sebagai mukjizat. 


Keutamaan Surah Al-Qamar 


Surah al-Qamar merupakan surah yang dibaca Nabi pada 
rakaat kedua dalam salat Idul Adha dan Idul Fitri. 
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Ubaidillah bin “Abdullah meriwayatkan bahwasanya Umar bin al- 
Khattab bertanya kepada Abu Wagid al-Laisi tentang surah yang 
dibaca oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam salat Idul 
Adha dan salat Idul Fitri. Abi Wagid menjawab, “Dalam salat Idul 
Adha dan salat Idul Fitri, Rasulullah membaca, Qaf, Wal-Qur'anil- 


Keutamaan Al-Qur'an 


majidſi] (Surah Qaf) dan Iqtarabatis-sa‘atu wansyaggal- qamar[u] 
(Surah al-Oamar).” (Riwayat Muslim)" 


PO Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah ar-Rahman 


urah ar-Rahman adalah surah ke-55 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 78 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Madaniyyah. Dinamakan ar-Rahman yang berarti 
Yang Maha Pemurah’ diambil dari kata ar-rahman yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. Ar-Rahman adalah salah satu dari nama- 
nama Allah. Sebagaian besar isi surah ini menerangkan kemurahan 
Allah kepada hamba-hamba-Nya, dengan memberikan nikmat-nikmat 
yang tidak terhingga kepada mereka, baik di dunia maupun di akhirat 


nanti. 


Keutamaan Surah ar-Rahman 
Surah ar-Rahman merupakan surah yang senantiasa dibaca 
Rasulullah sebelum menyampaikan dakwah secara terang-terangan, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Asma' 
binti Abu Bakr berikut ini. 
SAE AN IA Ia Saran JG 255 en il Se 
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FRG [Ka Ol SS ol H gag DR ja Ag 
we P we Mowe ne „ „ Bo 2 
(A olyy) "CLES — ASI sks" 8 Ó Pir 


Asma' binti Abi Bakr menceritakan, “Aku mendengar Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam membaca fa bi ayyi ala'i rabbikuma 


tukazziban|i] (Surah ar-Rahman) dalam salat sebelum menyampaikan 


Keutamaan Al-Qur'an 


dakwah secara terang-terangan sebagaimana yang diperintahkan kepada 
beliau, dan (sebelum) orang-orang musyrik mendengarkan”. (Riwayat 
Ahma ay 


Surah ar-Rahman juga selalu dibaca Rasulullah dalam salat 
Witir, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 
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Anas radiyallahu ‘anbu meriwayatkan bahwa Rasulullah salat Witir 
sembilan rakaat. Dan ketika sudah bertambah usia dan berat (beban 
tubuhnya), beliau melakukan salat Witir tujuh rakaat, dan (menam- 
bah) salat dua rakaat dalam keadaan duduk. Dalam rakaat-rakaat itu 
beliau membaca Surah ar-Rahman dan Surah al-Wagi'ah. (Riwayat 


Ibnu Huzaimah)? 


131 Hadis daif, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Abad dan 
diriwayatkan juga oleh at-Tabrani dalam a/-Mu jam al-Kabir. 

82 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Huzaimah dalam Sahih Ibni 
Huzaimah; juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Sunan al-Kubra. 
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Surah al-Waqi‘ah 


utah al-Waqi‘ah adalah surah ke-56 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 96 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah. Dinamai al-Wagi'ah diambil dari kata al-wagi'ah 
(Hari Kiamat) yang terdapat dalam ayat pertama surah ini. 


Keutamaan Surah al-Wagi'ah 

Rasulullah senantiasa membaca Surah al-Waqi‘ah sepanjang 
hidupnya. Karena kandungannya tentang gambaran Hari Kiamat 
yang begitu dahsyat, membuat beliau beruban karena membacanya, 


sebagaimana ri dalam hadis berikut. 
33 abl J3 GE ag 53 Sa Joey Ig 
Padangan Saka hay Sa Ss JB ea 
(S Ee) . ona 4 


Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma menceritakan bahwa Abu Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah menim- 
pali, “Surah Hud, a-Wagi'ah, al-Mursalat, Amma yatasa'alunja| 
(Surah an-Naba'), dan Yzasy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takwir) 


telah membuatku beruban.” (Riwayat at-Tirmiz)'” 


133 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan al- 


Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 


Keutamaan Al-Qur'an 


Di samping sering dibaca Rasul, dalam surah ini terdapat ayat 
yang berbunyi Fa sabbih bismi rabbikal ‘agim yang digunakan sebagai 
bacaan ketika rukuk dalam salat. 


I BA OS pk es SI: Wi pg 


wae 


e aan choy ale da fo a dai 
page g ujah : J6 EN a5 = Ely 
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Uqbah bin Amir menceritakan bahwasanya ketika turun ayat Fa 
sabbih bihamdi rabbikal-‘azim[i], Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Jadikanlah ia (sebagai bacaan) dalam rukuk 
kalian.” Lalu ketika turun ayat Sabbihisma Rabbikal ala, beliau 
bersabda, “Jadikanlah ia (sebagai bacaan) dalam sujud kalian.” 


(Riwayat Ahmad) 


134 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal: Abu Dawud dalam Sunan Abi Damud, dan Ibnu Majah dalam Sunan 
Ibni Majah. 
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Surah al-Hadid 


urah al-Hadid adalah surah ke-57 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 29 ayat dan termasuk kelompok surah Makkiyyah. 

Dinamakan a/Hadid (besi), diambil dari penggalan yang 
terdapat pada ayat 25 surah ini. 


Keutamaan Surah al-Hadid 
Rasulullah membiasakan membaca surah-surah Musabbihat 
sebelum tidur, karena di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 


utama dari seribu a 


Ig athe AN hs 


Irbad bin Sariyah mendapat cerita bahwasanya Nabi sallahu alaihi 


wa sallam membaca surah-surah Musabbihat sebelum tidur, dan beliau 


bersabda, “Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 
baik dari seribu ayat.” (Riwayat at-Tirmizi)” 
Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud Musabbihat 


adalah surah-surah yang diawali dengan kata subhana, sabbaha (fiù 


135 Hadis hasan, diiwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Abmad; diriwayatkan 
juga oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 


Keutamaan Al-Qur'an 


madi), yusabbihu (fi'il mudari), atau sabbih (fiil amr), dan hanya terda- 
pat pada tujuh surah: al-Isra', al-Hadid, al-Hasyr, as-Saff, al- 
Jumu‘ah, at-Tagabun, dan al-A‘la. 
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Surah al-Hasyr 


urah al-Hasyr adalah surah ke-59 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 24 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamai a-hasyr (pengusiran), diambil 

dari kata al-hasyr yang terdapat pada ayat kedua surah ini. Dalam 
surah ini disebutkan sebuah kisah pengusiran salah satu suku 
Yahudi yang bernama Bani Nadir, yang berdiam di sekitar Medinah. 
Bani Nadir pernah membuat perjanjian damai dengan Nabi 
Muhammad untuk hidup berdampingan dengan kaum muslim, dan 
membina masyarakat yang aman dan tenteram di kota Medinah. 
Namun kemudian, perjanjian damai yang telah dibuat tidak saja 
mereka khianati, tetapi mereka bertindak lebih dari itu. Mereka 
mengadakan perjanjian rahasia dengan orang-orang kafir Mekah 


untuk menghancurkan Islam dan kaum Muslim. 


Keutamaan Surah al-Hasyr 
Tiga ayat terakhir surah ini dibaca oleh Rasulullah bersama 


ayat-ayat ae untuk me-rugyah orang yang sedang sakit (gila). 
PA Aa e ahi Lo etl UA 
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Keutamaan Al-Qur'an 


Ge STS SELAI JSI Ie SET iss i; NG ele 


2 les IBAN pa gain al dn b is JAN 


(Seh 


Abu Laila bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada- 
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fatihah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah 
al-Baqarah, Wa ilahukum ilahuw wahid[un] (ayat 163 Surah 
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Ali Imran, yang aku yakin adalah syahidallahu annahũ lā 
ilaha illa huwla| (ayat 18), satu ayat Surah ali vu, Inna 
rabbakumullahul-lazi khalaga (ayat 54), dan wa may yad‘u 
ma'allahi ilahan akhara la burhana lahu bihi (ayat 117) Surah al- 
Mu 'minin, wa annahu ta'ala jaddu rabbina mattakhaza 
sahibataw wala waladafn| (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah as-Saffat, tiga ayat akhir Surah al-Hasyr, Surah al-Ikhlas, dan 
Surah al-Mu awwizatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 
pulih sepenuhnya, tanpa sakit sedikitpun. (Riwayat Ibnu Majah)" 


136 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah. 


182 


Surah al-Hasyr 


Apabila seseorang membaca tiga ayat terakhir Surah al-Hasyr 
bersama dengan bacaan dan ayat-ayat lainnya setiap pagi atau sore, 
maka Allah akan mengirimkan para Malaikat untuk mendoakannya, 
dan apabila dia mati, maka dia tercatat sebagai syahid, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadis berikut. 


Alpen Ra Aa be coi EA Jae E 
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Ma qil bin Yasar meriwayatkan bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallama bersabda, “Barangsiapa membaca, A‘azu billahis-samr'il 
‘alimi minasy-syaitanir-rajim|[i] (Aku berlindung kepada Allah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari setan yang 
terkutuk) sebanyak tiga kali di waktu pagi, dan tiga ayat akhir Surah 
al-Hasyr, maka karenanya Allah mewakilkan tujuh puluh ribu 
malaikat yang akan mendoakannya hingga petang hari. Dan jika dia 
mati pada hari tersebut, maka dia tercatat sebagai seorang yang syahid, 


Dan barangsiapa membacanya di waktu petang maka dia juga berada 


dalam keadaan seperti ini.” (Riwayat Ahmad dan at-Tirmizi)” 


137 Hadis hasan; Riwayat Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal; at-Tirmizi 
dalam Sunan at-Tirmizi, yang dalam beberapa tulisannya mengatakan bahwa hadis 
ini berstatus hasan garib. 
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Surah as-Saff 


urah as-Saff adalah surah ke-61 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 14 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Madaniyyah. Dinamai as-Saff (barisan), karena pada ayat 
keempat surah ini terdapat kata safjan yang berarti “barisan”. Ayat ini 
menerangkan apa yang diridai Allah, setelah menerangkan apa yang 
dimurkai-Nya. Pada ayat ketiga diterangkan bahwa Allah murka 
kepada orang yang hanya pandai berkata, tetapi tidak melaksanakan 
apa yang diucapkannya. Dan pada ayat empat diterangkan bahwa 
Allah menyukai orang yang mempraktikkan apa yang diucapkannya, 
yaitu orang-orang yang berperang pada jalan Allah dalam satu 


barisan. 


Keutamaan Surah as-Saff 
Membaca surah ini merupakan amalan yang paling disukai 


Allah, sai ee dalam hadis berikut. 
EN LN GN Je D Nae 
e Jas AU PE CN JKN a 
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Keutamaan Al-Qur'an 


‘Abdullah bin Salam bercerita: Kami saling bertanya, “Siapakah di 
antara kalian yang mau menemui Rasulullah dan menanyakan, “Amal 
apakah yang paling dicintai Allah?” Namun tidak ada satu pun dari 
kami yang berdiri. Kemudian Rasulullah mengirim seorang laki-laki 
kepada kami, lantas kami pun berkumpul, dan utusan itu membacakan 
kepada kami surah ini, yakni seluruh Surah as-Saff. (Riwayat 


Ahmad)" 


138 Hadis hasan; Riwayat Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal; Juga 
diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi. Hadis ini terkenal dengan 
hadis Musalsal bi gira ati sürati as-Saff . 
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Surah al-Jumu‘ah 


urah al-Jumu‘ah adalah surah ke-62 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 11 ayat dan termasuk dalam kelom- 

pok surah Madaniyyah. Dinamakan lum al karena 

diambil dari kata aljumu'ah yang terdapat pada ayat 9 surah ini, yang 
artinya hari Jumat. 

Rasulullah membiasakan membaca surah-surah a/-musabbibat 

sebelum tidur, karena di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 


utama dari seribu a cae MEN dijelaskan dalam hadis berikut: 


z 


A ale ANI T Nl y alle JF 
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Irbad bin Sariyah mendapat cerita bahwasanya Nabi sallallahu alaihi 
wa sallam membaca surah-surah musabbihat sebelum tidur, dan dan 


bersabda, “Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih baik 


dari seribu ayat.” (Riwayat at-Tirmizi) 


Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud surah-surah 


musabbibat adalah surah-surah yang diawali dengan kata subhana, 


139 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan 
Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 


Keutamaan Al-Qur'an 


sabbaha (fiil madi), yusabbihu (fil mudari), atau sabbih (fiil amr), yaitu 
tujuh surah: al-Isra', al-Hadid, al-Hasyr, as-Saff, al-Jumu‘ah, at- 
Tagabun, dan al-A‘la. 

Surah al-Jumu‘ah merupakan surah yang dibaca Rasulullah 
pada rakaat pertama salat Jumat, untuk menyemangati kaum 
muslim, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut: 

N= a Sad OE: JG 5358 al GE 
DARI 35 Gels SS AL RAI dle G 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwasanya dalam salat Jumat, 
Rasulullah membaca Surah al-Jumu‘ah, beliau memberi semangat 
kepada orang-orang mukmin dengan surah ini. Dan pada rakaat kedua 


beliau membaca Surah al-Munafiqun, beliau membuat gentar orang- 


orang munafik dengan surah ini. (Riwayat at-Tabrani)'* 


140 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam al-Mu jam al-Ausat 
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Surah al-Munafigun 


urah ini adalah surah ke-63 dalam Al-Qur'an, terdiri dari 
sebelas ayat dan termasuk kelompok surah Madaniyyah. 
Dinamakan a-munafigin (orang-orang munafik), karena 


surah ini mengungkapkan sifat-sifat orang munafik. 


Keutamaan Surah al-Munafigun 
Surah al-Munafigun merupakan surah yang dibaca Rasulullah 
pada rakaat kedua dalam salat Jumat untuk membuat gentar orang- 


La 
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Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwasanya dalam 


5 


salat Jumat Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam membaca Surah al- 
Jumu'ah. Dengan surah ini, beliau memberi semangat kepada kaum 
Mukminin. Sedangkan pada rakaat kedua belian membaca Surah al- 
Munafigin. Dengan surah ini beliau membuat gentar orang-orang 


munafik. (Riwayat at- Tabrani) 


14! Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a jam al-Ausat. 


Surah at-Tagabun 


urah ini adalah surah ke-64 dalam Al-Qur'an, terdiri dari 
18 ayat dan termasuk dalam kelompok surah Madaniyyah. 
Dinamakan attagabun (Hari Pengungkapan Kesalahan- 
kesalahan), karena diambil dari penggalan ayat kesembilan dari surah 


ini. 


Keutamaan Surah at-Tagabun 
Rasulullah membiasakan membaca surah-surah musabbihat 
sebelum tidur, karena di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 


utama dari seribu ayat, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 


(oie jl 90) Ea di 


Irbad bin Sariyah mendapat cerita bahwasanya Nabi sallallahu 'alaihi 
wa sallam membaca surah-surah Musabbihat sebelum tidur, dan beliau 


bersabda, “Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih 


baik dari seribu ayat” (Riwayat at-Tirmizi)” 


142 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmzi dalam Sunan at-Tirmizi, dan juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 


Surah at-Talaq 


urah at-Talaq adalah surah ke-65 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 12 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Madaniyyah. Dinamakan ald (perceraian) karena 
kebanyakan ayat-ayat dalam surah ini menjelaskan tentang talak dan 


segala hal yang berhubungan dengan masalah tersebut. 


Keutamaan Surah at-Talaq 
Apabila seseorang membiasakan membaca ayat ketiga dan 


keempat surah ini, maka rizkinya akan a oleh Allah. 
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Abi Zarr bercerita: Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam membaca 
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ayat, Wa may yattaqillaha yaj‘al lahu makhraja[n]. Wa yarzughu 
min haisu lā yahtasibſu] (atTalaq/65: 2-3). Beliau mengulang- 
ulanginya hingga aku mengantuk, lalu berkata, “Wahai Aba Zarr, 


Keutamaan Al-Qur'an 


andai semua orang mengamalkannya, niscaya cukuplah ayat itu membuat 


mereka cukup.” (Riwayat Ahmad)'" 


143 Hadis daif, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad dan Ibnu 
Majah dalam Sunan Ibnu Majah. 
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Surah al-Mulk 


urah ini adalah surah ke-67 dalam Al-Qur'an, terdiri dari 
30 ayat dan termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah. 
Nama al-Mulk (kerajaan atau kekuasaan) diambil dari 
penggalan ayat pertama surah ini. Surah ini juga dinamai Surah 


Tabarak (Mahasuci), diambil dari kata pertama pada ayat pertama. 


Keutamaan Surah al-Mulk 

Rasulullah benar-benar menginginkan umatnya membiasakan 
membaca Surah al-Mulk, karena banyaknya faedah yang dikandungnya, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut: 


Sij: Ar IE Lo abl J Jr JB: JE whe oy los 
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Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwasanya Nabi sallallahu ‘alathi wa 
sallam bersabda, “Sungguh aku ingin sekali surah itu berada di hati 
setiap orang dari umatku.” Surah yang dimaksud adalah Surah 


al-Mulk. (Riwayat at-Tabrani) “4 


144 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam i fam al-Kabir dan 
‘Abd bin Humaid dalam Musnad ‘Abd bin Humaid. 


Keutamaan Al-Qur'an 


Surah al-Mulk juga akan memberikan syafaat kepada orang 


yang senantiasa membacanya, yaitu berupa ampunan bagi dosa- 


dosanya. 
A A as e e ee al 
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(alot) "CUA wy 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, “Sesungguhnya ada satu surah dalam Al-Our'an - 
terdiri dari tiga puluh ayat yang akan memberikan syafaat kepada 
pemiliknya (orang yang mengamalkannya) hingga diampuni (dosanya), 
yaitu Surah al-Mulk.” (Riwayat Ahmad)“ 


Surah ini merupakan surah Munjiyah (penyelamat dari siksa 
i sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 
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Ibnu “Abbas radiyallahu ‘anhuma bercerita, “Ada beberapa orang 
sahabat memasang tenda di atas sebuah kuburan, namun mereka tidak 


menyangka kalau tanah itu adalah kuburan. Tiba-tiba di dalam 


145 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 


bin Hanbal, diriwayatkan juga oleh an-Nasa i dalam Sunan an-Nasa i. 
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Surah al-Mulk 


kuburan tersebut ada orang yang membaca Surah al-Mulk hingga 
selesai. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah dan bercerita, Wahai 
Rasulullah, aku memasang tendaku di atas sebuah kuburan yang tidak 
aku sangka (sebelumnya) kalau itu kuburan. Lalu tiba-tiba di 
dalamnya ada orang yang membaca Surah a-Mulk hingga selesai.” 
Rasulullah pun menimpali, “Itulah surah (yang faedahnya sebagai) 
penghalang, juga sebagai penyelamat yang akan menyelamatkannya dari 
siksa kubur.” (Riwayat at- Tirmizi) ls 

Surah ini juga berfaedah menjadi pembela orang yang 
senantiasa membacanya, hingga mengantarkanya masuk ke surga, 


sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 
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Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ada satu surah 
Al-Qur'an yang hanya terdiri dari tiga puluh ayat. Surah itu akan 


membela orang yang mengamalkannya hingga memasukkannya ke surga. 


Surah itu ialah Surah Tabarak.” (Riwayat at-Tabrani)'" 


Orang yang mengerjakan salat sunah setelah salat Isya' 
sebanyak empat rakaat, dan pada rakaat terakhir membaca surah ini, 
niscaya salatnya akan tercatat seperti salat empat rakaat pada malam 


Lailatul Qadar, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut. 


146 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi, dan at- 
Tabrani dalam ] jam al-Kabir. 

147 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam al-Mu jam al-Ausat dan as- 
Sagir, dan juga ad-Diya’ dalam al-Mukhtarah. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa salat empat rakaat usai salat Isya, 
lalu dalam dua rakaat pertama dia membaca Yul ya ayyuhal- 
kafirun[a] (Surah al-Kafirun) dan Yul huwallahu ahadſun] (Surah 
al-Ikhlas), sedang dalam dua rakaat terakhir membaca Tanzil (Surah 
as-Sajdah) dan '"Yabarakal-lazi biyadihil-mulku (al-Mulk); maka 
tercatat baginya seperti empat rakaat pada Lailatul Oadr.” (Riwayat 
at-Tabrani) '** 


M8 Hadis daif, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mu'jam al-Kabir. Hadis 


ini diriwayatkan juga oleh al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra. 
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Surah al-Qalam 


urah al-Qalam adalah surah ke-68 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 55 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Nama a/-qalam (pena) diambil dari 
penggalan ayat pertama surah ini. Surah ini dinamai pula dengan 
Surah Nan (huruf nun) yang diambil dari huruf pertama pada 


permulaan surah ini. 


Keutamaan Surah al-Qalam 


Surah ini senantiasa dibaca Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
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Keutamaan Al-Qur'an 


Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
Jang relatif pendek (al-mufassal) dalam satu rakaat.” Lalu Ibuu Maus Ad 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Our'an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat, 
Surah ar-Rahman dan Surah an-Najm dalam satu rakaat, Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-Haggah dalam satu rakaat, Surah at- 
Tur dan Surah ax-Zariyat dalam satu rakaat: Iza waga'at (Surah al- 
Waqiah) dan Nun (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa'ala 
Sa'ilun (Surah a-Ma'arij) dan Surah an-Nagi'at dalam satu rakaat, 
Surah a-Mutaffifin dan Surah “Abasa dalam satu rakaat, Surah al- 
Muddassir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat, Surah al- 
Insan dan Surah a-Oiyamah dalam satu rakaat, Surah an-Naba' dan 
Surah al-Mursalat dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukhan dan 


Surah at-Takwir dalam satu rakaat.” (Riwayat Abū Dawud)“ 


149 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 


200 


Surah al-Haqqah 


urah al-Haqqah adalah surah ke-69 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 52 ayat dan termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Surah ini bernama al-Haqqah 

(Hari Kiamat), diambil dari kata al-higgah yang terdapat pada ayat 
pertama, kedua, dan ketiga surah ini. 

Dalam Al-Qur'an ada beberapa surah yang namanya berarti 

Hari Kiamat, seperti al-Waqi‘ah, al-Haggah, dan al-Qiyamah. 

Meskipun kata-kata yang digunakan tersebut memiliki arti bahasa 

yang berbeda-beda, tetapi maksudnya satu, yaitu Hari Kiamat. Hal 

ini menunjukkan pentingnya memperhatikan dan mempersiapkan 

diri dengan beriman dengan mantap dan beramal saleh sebagai 


bekal menghadapi Hari Kiamat. 


Keutamaan Surah al-Haggah 


Surah ini senantiasa dibaca Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
Jang relatif pendek (al-mufassal) dalam satu rakaat.” Lalu Ibuu Mas Ad 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Our'an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi sallallahu “alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat, 
Surah ar-Rahman dan Surah an-Najm dalam satu rakaat, Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-Haggah dalam satu rakaat, Surah at- 
Tur dan Surah ax-Zariyat dalam satu rakaat: Iza waga'at (Surah al- 
Wagi'ah) dan Nun (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa'ala 
Sa'ilun (Surah a-Ma'arij) dan Surah an-Nagi'at dalam satu rakaat, 
Surah a-Mutaffifin dan Surah “Abasa dalam satu rakaat, Surah al- 
Muddassir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat, Surah al- 
Insan dan Surah a-Oiyamah dalam satu rakaat, Surah an-Naba' dan 
Surah al-Mursalat dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukhan dan 


Surah at-Takwir dalam satu rakaat.” (Riwayat Abu Dawud)" 


150 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah al-Ma'arij 


urah ini adalah surah ke-70 dalam Al-Qur'an, terdiri dari 
44 ayat, dan termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah. 


Perkataan a-ma'arjj yang menjadi nama surah ini adalah 


bentuk jamak dari kata miraj, diambil dari kata al-ma'arij yang 


terdapat pada ayat ke-3 surah ini, yang artinya menurut bahasa 


adalah ‘tempat naik’. Sedangkan para mufasir memberikan arti 


bermacam-macam, di antaranya ialah langit, karunia, dan derajat 


atau tingkatan yang diberikan Allah kepada para penghuni surga. 


Keutamaan Surah al-Mafarij 


Surah ini senantiasa dibaca Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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‘Algamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
Jang relatif pendek (al-mufassal) dalam satu rakaat.” Lalu Ibuu Mas Ad 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Our'an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat, 
Surah ar-Rahman dan Surah an-Najm dalam satu rakaat, Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-Haggah dalam satu rakaat, Surah at- 
Tur dan Surah a&-Zariyat dalam satu rakaat; Iza waga‘at (Surah al- 
Waqiah) dan Nun (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa'ala 
Sa'ilun (Surah a-Ma'arij) dan Surah an-Nagi'at dalam satu rakaat, 
Surah a-Mutaffifin dan Surah “Abasa dalam satu rakaat, Surah al- 
Muddassir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat, Surah al- 
Insan dan Surah a-Oiyamah dalam satu rakaat, Surah an-Naba' dan 
Surah a-Mursalat dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukhan dan 


Surah at-Takwir dalam satu rakaat.” (Riwayat Abū Dawud)” 


151 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah al-Muzzammil 


urah al-Muzzammil adalah surah ke-73 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 20 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah, kecuali ayat 10, 11, dan 12 dan 
diturunkan sesudah Surah al-Qalam. Dinamakan al-Muzzammil 
(orang yang berselimut), diambil dari ayat pertama yang berbunyi: 
Ya ayyubal-muzzammil. Yang dimaksud dengan orang yang berse- 
limut ialah Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Disebut 
demikian karena sebagian besar isinya menceritakan tentang 
petunjuk-petunjuk yang harus diikuti oleh Rasulullah guna 
menguatkan rohani beliau dalam rangka persiapan untuk menerima 
wahyu. Petunjuk-petunjuk itu berupa perintah bangun di malam 
hari untuk salat Tahajud, membaca Al-Qur'an dengan tartil, 
bertasbih, dan bertahmid serta perintah agar bersabar terhadap 


celaan orang-orang yang mendustakan kerasulannya. 


Keutamaan Surah al-Muzzammil 
Surah ini senantiasa dibaca Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersamaan dengan Surah al-Muddassir dalam satu rakaat 


sebagaimana penjelasan hadis berikut. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


jida Js gata ga df thy tale ge 
a jel BAN FS 5 ALN LS a: P : 
33 Ah GAN BS} BL je AE KE E hy 
span adas 6 E iid; erni 
ji Silt ee sj lade 55a 
1 a$ 855 is 
sgh gsi s5 ER Sa oso sji PA 
(ago ya vee 


v. 


3 


AJ 


a 


Alqamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
Jang relatif pendek (al-mufassal) dalam satu rakaat.” Lalu Ibuu Mas Ad. 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Our'an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat, 
Surah ar-Rahman dan Surah an-Najm dalam satu rakaat, Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-Haggah dalam satu rakaat, Surah at- 
Tur dan Surah a&-Zariyat dalam satu rakaat: Iza waga'at (Surah al- 
Waqiah) dan Nun (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa'ala 
Sa'ilun (Surah al-Ma‘arij) dan Surah an-Nagi'at dalam satu rakaat, 
Surah a-Mutaffifin dan Surah “Abasa dalam satu rakaat, Surah al- 
Muddassir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat, Surah al- 
Insan dan Surah a-Oiyamah dalam satu rakaat, Surah an-Naba' dan 
Surah a-Mursalat dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukhan dan 


Surah at-Takwir dalam satu rakaat.” (Riwayat Abū Dawud)” 


152 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Damud. 
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Surah al-Muddassir 


urah al-Muddassir adalah surah ke-74 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 56 ayat, termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al- 
Muzzammil. Nama al-Muddassir (yang berselimut) diambil dari 
perkataan al-wuddassir yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Isi 
pokok surah ini adalah perintah untuk mulai berdakwah meng- 
agungkan Allah, membersihkan pakaian, menjauhi maksiat, mem- 
berikan sesuatu dengan ikhlas, dan bersabar dalam menjalankan 


perintah serta menjauhi larangan Allah. 


Keutamaan Surah al-Muddassir 
Surah ini merupakan surah pertama yang diturunkan kepada 


Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam sebagaimana penjelasan 
dalam hadis berikut. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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Yahya bin Abi Kasir menuturkan: “Aku bertanya kepada Abi 
Salamah bin “Abdurrahman tentang surah Al-Qur'an yang pertama kali 
turun. Abu Salamah menjawab, Ya ayyuhal-muddassir.” Aku 
bertanya lagi, “Tetapi mengapa orang-orang mengatakan Igra' bismi 
rabbikal-lazi khalaq[a] (Surah al-“Alag).” Abu Salamah menjelaskan, 
“Aku pernah bertanya kepada Jabir bin ‘Abdullah radiyallahu ‘anhuma 
tentang hal itu dan aku mengatakan hal yang serupa.” Jabir pun 
menjawab, “Aku tidak akan mengatakan kepadamu melainkan apa 
yang telah Rasulullah katakan kepadaku. Rasulullah berkisah, “Aku 
pernah menyendiri di gua Hira. Ketika selesai penyendirianku, aku 
bergegas pulang, tiba-tiba ada yang memanggilku. Aku tengok ke kanan, 
tidak aku lihat sesuatu pun. Aku lihat ke arah kiri, juga tidak aku 
lihat sesuatu apa pun. Aku arahkan pandanganku ke depan, tidak aku 
lihat apapun juga. Begitu pula saat kubalikkan pandanganku ke 
belakang, tidak kulihat apapun. Begitu aku angkat kepala ke atas, 
maka aku lihat sesuatu. Kemudian aku datangi Khadijah dan kukata- 


kan, Selimutilah aku dan kucurilah aku dengan air dingin! Selimutilah 


aku dan kucurilah aku dengan air dingin! Kemudian turunlah ayat Ya 
ayyuhal-muddassir[u]. Qum fa'anzir. Warabbaka fakabbir (Surah 
al-Muddassir).” (Riwayat al-Bukhari)” 


153 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari 


dan Imam Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah al-Qiyamah 


urah al-Qiyamah adalah surah ke-75 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 40 ayat, termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al- 
Qari‘ah. Nama al-Qiyamah (Hari Kiamat) diambil dari kata a/- 
giyamah yang terdapat pada ayat pertama. Dinamakan al-Qiyamah 
karena sebagian besar surah ini menceritakan kedahsyatan Hari 
Kiamat. Saat pahala dan siksaan yang dialami manusia tiada 
batasnya, pada hari itu manusia menyesal karena sedikitnya 


perbuatan baik yang telah mereka kerjakan. 


Keutamaan Surah al-Qiyamah 
Surah ini senantiasa dibaca Nabi sallallahu “alaihi wa sallam 


bersamaan D. Surah al-Insan dalam satu rakaat. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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‘Algamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas ud dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufassal) dalam satu rakaat.” Lalu Ibuu Mas ‘id 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur'an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat; 
Surah ar-Rahman dan Surah an-Najm dalam satu rakaat; Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-Haqqah dalam satu rakaat; Surah at- 
Tur dan Surah ax-Zariyat dalam satu rakaat; Iza waga'at (Surah al- 
Wagi'ah) dan Nun (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa'ala 
Sa'ilun (Surah al-Ma‘arij) dan Surah an- Nadi dit dalam satu rakaat, 
Surah a-Mutaffifin dan Surah “Abasa dalam satu rakaat, Surah al- 
Muddassir dan Surah al-Muzzammil dalam satu rakaat; Surah al- 
Insan dan Surah al-Oiyamah dalam satu rakaat, Surah an-Naba' dan 
Surah al-Mursalat dalam satu rakaat: serta Surah ad-Dukhan dan 


Surah at-Takwir dalam satu rakaat” (Riwayat Abū Dawud) 


154 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah al-Insan 


urah al-Insan adalah surah ke-76 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 31 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Madaniyyah dan diturunkan sesudah Surah ar-Rahman. 
Nama a/-Insdn (manusia) diambil dari perkataan alinsan yang 
terdapat pada ayat pertama. Surah ini dinamai juga Surah ad-Dahr 
(masa) dan Ha/ ata yang keduanya diambil dari perkataan yang 
terdapat pada ayat pertama. Surah al-Insan disebut pula dengan 
nama Surah Amsyaj (yang bercampur) yang diambil dari perkataan 
yang terdapat pada ayat kedua. Dinamakan Surah al-Insan karena 
sebagian besar isinya menggambarkan tentang manusia, mulai dari 
proses penciptaan, petunjuk-petunjuk untuk mencapai kehidupan 
yang sempurna dan sifat-sifat yang menandai kesempurnaan 


hidupnya (a/abrar). 


Keutamaan Surah al-Insan 
Rasulullah membaca surah ini pada hari Jumat di waktu salat 


Subuh sebagaimana hadis riwayat Imam Muslim berikut ini. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah biasanya 
membaca, Alif Lam Mim. Tanzil ... (Surah as-Sajdah) dan Hal ata 
‘alal-insani ...' (Surah al-Insan) saat melaksanakan salat Subuh di 
hari Jumat dan membaca Surah al-Jumu'ah dan al-Munafiqun pada 


waktu salat Jumat. (Riwayat an-Nasa'!)'” 


Kebiasaan Nabi ini juga disebutkan dalam hadis lain riwayat 
al-Bukhari dengan redaksi yang agak berbeda, tetapi mempunyai 
subtansi yang sama. 
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Abi Hurairah berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
pernah menunaikan salat Fajar (Subuh) pada hari Jumat dengan 
membaca Alif Lam Mim. Tanzil ... (Surah as-Sajdah) dan Hal ata 
@lal-insani ...’ (Surah al-Insan).” (Riwayat al-Bukhari) >” 


ale 15 


155 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasat dalam Sunan an- Nad i 


156 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari 
dan Imam Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah al-Mursalat 


urah al-Mursalat adalah surah ke-77 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 50 ayat, termasuk dalam kelompok 

surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al- 
Humazah. Nama uad (malaikat-malaikat yang diutus) diambil 
dari perkataan a-mursalat yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 
Kandungan pokok surah ini meliputi penegasan Allah bahwa semua 
yang diancamkan-Nya pasti terjadi, peristiwa-peristiwa yang terjadi 
sebelum hari kebangkitan, peringatan Allah akan kehancuran umat- 
umat terdahulu yang mendustakan para nabinya dan asal kejadian 
manusia dari air yang hina; serta keadaan orang kafir dan orang 
mukmin di Hari Kiamat. 


Keutamaan Surah al-Mursalat 


Rasulullah membaca surah ini 8 waktu salat Magrib. 
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Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Sesungguhnya Ummul Fadl binti al: Hani 


mendengarkan anaknya membaca Wal-mursalati “urfa[n] (Surah al- 
Mursalat). Lalu Ummul Fad! berkata, “Wahai anakku, sungguh 


Keutamaan Al-Qur'an 


Engkau telah mengingatkanku melalui bacaanmu ini, yaitu Surah al- 
Mursalat bahwa sesungguhnya surah itu adalah surah yang terakhir aku 
dengar dari Rasulullah yang beliau baca pada wakiu salat Magrib.” 
(Riwayat al-Bukhari) 


Surah ini termasuk di antara beberapa surah yang sering 


dibaca Nabi hingga —karena kandungan isinya tentang gambaran 


Hari Kiamat begitu dahsyat- membuat beliau beruban. 
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Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma menceritakan bahwa Abu Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah menim- 
pali, “Surah Hud, al-Waqi'ah, al-Mursalat, Amma yatasa'alunja| 


(Surah an-Naba'), dan Izasy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takwir) 
158 


b. 


telah membuatku beruban.” (Riwayat at-Tirmizi) 


Surah ini juga biasa dibaca Nabi ketika salat Zuhur dan Asar 


sebagaimana keterangan hadis berikut. 
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‘Abdul ‘Aziz Abi Sukain berkata, “Aku mendatangi Anas bin 
Malik, lalu aku katakan, ”Beritahukaniah kepadaku tentang salatnya 


157 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari 
dan Imam Muslim dalam Sahih Muslim. 


158 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan al- 
Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 
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Surah al-Mursalat 


Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam! Kemudian Anas bertindak 


menjadi imam salat bagi anggota keluarganya dan mengajak kami salat 
Zuhur dan Asar. Dia mengajak kami membaca dengan suara pelan 
(tidak keras), lalu dia membaca Surah al-Mursalat, Surah an-Nagi'at, 
“Amma yatasa'alun (Surah an-Naba'), dan surah-surah lainnya yang 


159 


sepadan panjangnya.” (Riwayat Abu Ya‘la) 


we > 
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‘Abdullah bin Masud radiyallahu ‘anbu berkata, Ketika kami 


bersama Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam di sebuah gua, saat itu 
pula turunlah Walmursalati (Surah al-Mursalat) kepada beliau. 
Kemudian kami menerima surah itu (wahyu) dari mulut belian. 


Sungguh mulut beliau (saat itu) menjadi basah karena membaca surah 
itu. (Riwayat al-Bukhart)'” 


139 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Yaa dalam Musnad Abi Yaa dan at- 
Tabrani dalam ] ann, al-Ausat. 

160 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari 
dan Imam Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah an-Naba' 


urah an-Naba' adalah surah ke-78 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 40 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Maf“arij. 
Nama an-Naba' diambil dari kata an-naba' yang terdapat pada ayat 
kedua surah ini. Disebut juga Surah “Amma yatasa'alun yang diambil 
dari perkataan “Amma yatasd'alin yang terdapat pada ayat pertama 
surah ini. Surah ini menggambarkan tentang pengingkaran orang- 
orang musyrik terhadap adanya Hari Kebangkitan dan ancaman 
Allah terhadap sikap mereka itu, kekuasaan Allah yang terlihat 
dalam alam sebagai bukti adanya hari kebangkitan) azab yang 
diterima orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, kebahagia- 
an yang diterima orang-orang mukmin pada Hari Kiamat, dan juga 


penyesalan orang kafir pada Hari Kiamat. 


Keutamaan Surah an-Naba' 


Surah ini termasuk di antara beberapa surah yang sering 
dibaca Nabi hingga membuat beliau kelihatan tua beruban. 
G: r J GE II ob} WE pl GE 


Gos 264 


(code All oly) D LEN g OA 


Keutamaan Al-Qur'an 


Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma menceritakan bahwa Abu Bakar 
berujar, “Wahai Rasulullah, Engkau telah beruban.” Rasulullah meni- 
mpali, “Surah Hud, a-W agi'ah, al-Mursalat, Amma yatasa'alunfa) 


(Surah an-Naba'), dan Izasy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takwir) 


telah membuatku beruban.” (Riwayat at- Tirmizi) “ 


Surah ini juga biasa dibaca Nabi ketika salat Zuhur dan Asar. 
Me l, e UA N Ji o gf ee e bE 
e J D le tu be = 
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‘Abdul ‘Aziz bin Oais berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik tentang lamanya Nabi sallallahu “alaihi wa sallam salat. 


= 


Kemudian Anas memerintahkan an-Nadr bin Anas atau salah satu 
anaknya dan mengajak kami salat Zuhur atau Asar. Dia mem- 
bacakan Surah al-Mursalat dan “Amma yatasa'alunfa| (Surah an- 
Naba').” (Riwayat al-Baihagi)'” 


Riwayat lain juga menegaskan tentang kebiasaan Nabi 


membaca surah ini dalam salatnya. 
BS aa JE Se al yall Ne S 
a A an | fe a N GE 
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sf 


16l Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan al- 


Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 
122 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan al- 
Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 
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Surah an-Naba' 


‘Abdul ‘Aziz Abi Sukain berkata, “Aku mendatangi Anas bin 
Malik, lalu aku katakan, ”Beritahukaniah kepadaku tentang salatnya 


Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam! Kemudian Anas bertindak 


menjadi imam salat bagi anggota keluarganya dan mengajak kami salat 
Zuhur dan Asar. Dia mengajak kami membaca dengan suara pelan 
(tidak keras), lalu dia membaca Surah al-Mursalat, Surah an-Nagi'at, 
“Amma yatasa'alun (Surah an-Naba'), dan surah-surah lainnya yang 
sepadan panjangnya.” (Riwayat Abu Yaa)" 


' Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Yaa dalam Musnad Abi Va ld dan at- 


Tabrani dalam an, al-Ausat. 
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Surah an-Nazi‘at 


utah an-Nazi‘at adalah surah ke-79 dalam Al-Qur'an. 


Surah ini terdiri dari 46 ayat, termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah an-Naba'. 
Nama an- Nadi dt (Malaikat-malaikat yang mencabut) diambil dari 


kata an-nazi‘at yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Surah ini 


dinamai pula dengan as-Sdhirah yang diambil dari ayat 14, dan 


dinamai juga at+Tammah yang diambil dari ayat 34. Pokok 


kandungan surah ini berisikan penegasan Allah tentang adanya hari 


Kiamat dan sikap orang-orang musyrik terhadapnya, manusia dibagi 


menjadi dua golongan di akhirat dan manusia tidak dapat 


mengetahui kapan terjadinya saat Kiamat. 


Keutamaan Surah an-Nazi‘at 


Nabi sering membaca surah ini bersama Surah al-Ma‘arij 


dalam salat. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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‘Algamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
Jang relatif pendek (al-mufassal) dalam satu rakaat.” Lalu Ibuu Mau Ad 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Our'an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi sallallahu “alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat, 
Surah ar-Rahman dan Surah an-Najm dalam satu rakaat, Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-Haggah dalam satu rakaat, Surah at- 
Tur dan Surah ax-Zariyat dalam satu rakaat: Iza waga'at (Surah al- 
Waqiah) dan Nun (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat; Sa'ala 
Sa'ilun (Surah a-Ma'arij) dan Surah an-Nagi'at dalam satu rakaat, 
Surah a-Mutaffifin dan Surah “Abasa dalam satu rakaat, Surah al- 
Muddassir dan Surah a- Muzammil dalam satu rakaat, Surah al-Insan 
dan Surah al-Oiyamah dalam satu rakaat, Surah an-Naba' dan Surah 
al-Mursalat dalam satu rakaat; serta Surah ad-Dukhan dan Surah at- 


Takwir dalam satu rakaat.” (Riwayat Aba Dawud) 


164 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah “Abasa 


urah “Abasa adalah surah ke-80 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 42 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah an-Najm. Nama 
‘Abasa (ia bermuka masam) diambil dari perkataan ‘abasa yang 
terdapat pada ayat pertama surah ini. Menurut riwayat, pada suatu 
ketika Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam menerima dan berbicara 
dengan pemuka-pemuka Quraisy, yang beliau harapkan agar masuk 
Islam. Ketika itu, datanglah ‘Abdullah bin Ummi Maktum, seorang 
sahabat yang buta yang mengharap agar Rasulullah membacakan 
kepadanya ayat-ayat Al-Qur'an yang telah diturunkan Allah. Akan 
tetapi, Rasulullah bermuka masam dan memalingkan muka dari 
“Abdullah bin Ummi Maktum yang buta itu, lalu Allah menurunkan 
surah ini sebagai teguran atas sikap Rasulullah kepada sahabat 


tersebut. 


Keutamaan Surah ‘Abasa 
Salah satu keutamaan surah ini adalah sering dibaca Nabi 
bersamaan dengan Surah al-Mutaffifin dalam satu rakaat sebagai- 


mana dijelaskan dalam hadis berikut. 


Keutamaan Al-Qur'an 


Sp J gts g NG de g 
anjaga MAS GS pai LS al as : 
185 aah GENS 0b 1 ALAN 158s GS ics 
aa 5 484 en 
a 35 3 ee bodor 
Jasa 5 g jiy e 
ag a By 56 BS sena ass z 
(Y e Da 85 


AJ 


3 


AJ 


x 


‘Algamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas ud dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufassal) dalam satu rakaat.” Lalu Ibuu Mas ‘tid 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Our'an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat, 
Surah ar-Rahman dan Surah an-Najm dalam satu rakaat: Igtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-Haggah dalam satu rakaat, Surah at- 
Tur dan Surah a&-Zariyat dalam satu rakaat: Iza waga'at (Surah al- 
Wagi'ah) dan Nun (Surah a-Oalam) dalam satu rakaat, Sa'ala 
Sa'ilun (Surah al-Ma‘arij) dan Surah an- Nadi dt dalam satu rakaat, 
Surah a-Mutaffifin dan Surah “Abasa dalam satu rakaat, Surah al- 
Muddassir dan Surah al-Muzammil dalam satu rakaat, Surah al-Insan 
dan Surah al-Oiyamah dalam satu rakaat, Surah an-Naba' dan Surah 
al-Mursalat dalam satu rakaat: serta Surah ad-Dukhan dan Surah at- 


Takwir dalam satu rakaat.” (Riwayat Aba Dawud) 


165 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah at-Takwir 


urah at-Takwir adalah surah ke-81 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 29 ayat, termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Lahab. 
Kata at-Takwir yang menjadi nama bagi surah ini adalah kata asal 
(masdar) dari kata kerja kuwwirat (digulung) yang terdapat pada ayat 
pertama surah ini. Kandungan utama surah ini di antaranya adalah 
gambaran tentang keguncangan-keguncangan yang terjadi pada Hari 
Kiamat. Pada hari itu setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 


dikerjakannya selama di dunia. 


Keutamaan Surah at-Takwir 


1. Surah ini menggambarkan Hari Kiamat seolah-olah ada di 
oe mata 
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Ibnu Umar radiyallahu ‘anhuma meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang ingin melihat 
(gambaran) Hari Kiamat seakan di depan mata, maka hendaklah ia 


Keutamaan Al-Qur'an 


membaca Izasy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takwir), Izas- 
sama'un-fatarat (Surah al-Infitar), dan Izas-sama'un-saqqat 


166 


(Surah al-Insyiqaq).” (Riwayat at-Tirmizi) 

2. Nabi sering membaca surah ini ketika salat Fajar (Subuh) 
Da 1 a 3. 2 4 22 - W 22-3 > 22 >27 
77 2 £ 27 
(is 999 garai Is II Fall 3 yes 
Amru bin Hurais berkata,” Aku mendengar Nabi sallallahu ‘alaihi 
wa sallam membaca Wal-laili iza “as'asla| (Surah at-Takwir) pada 

waktu salat Fajar.” (Riwayat Muslim)!“ 


3. Kebiasaan Nabi membaca surah ini ketika salat Fajar juga 
ditegaskan dalam riwayat lainnya 
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Amru bin Hurais berkata,” Aku salat Fajar di belakang Nabi 
sallallahu alaihi wa sallam. Kemudian aku mendengar beliau membaca 
Fala ugsimu bil-khunnasli|. al-Jawaril-kunnasli| (Surah at- 
Takwir). Tidak ada seorang pun dari kami yang membungkukkan 
punggungnya hingga (melihat Nabi) menyempurnakan sujudnya.” 
(Riwayat Muslim)“ 


166 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
167 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Sahih Muslim. 
168 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 
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Surah at-Takwir 


4. Salah satu surah yang sering dibaca dan direnungkan 
Nabi hingga membuat beliau beruban 
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kag Se Gia 
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Ibnu “Abbas radiyallabu 'anbuma menceritakan bahwa Abn Bakar 
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menimpali, “Aku beruban karena Surah Had, al-Wagi'ah, al- 
Mursalat, Amma yatasa'alunfa| (Surah an-Naba'), dan Izasy- 


169 
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2 MELEE E G: ae 


syamsu kuwwirat (Surah at-Takwir).” (Riwayat at-Tirmizi) 


Surah-surah tersebut sering dibaca dan direnungkan Nabi 
hingga membuat rambut beliau beruban karena di dalamnya 


digambarkan peristiwa dan huru-hara pada Hari Kiamat. 


169 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan al- 


Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 
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Surah al-Infitar 


urah al-Infitar adalah surah ke-82 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 19 ayat, termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah an-Nazi‘at. 
Nama al-Infitar diambil dari kata infafarat (terbelah) yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. Surah ini menegaskan tentang 
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada Hari Kiamat, peringatan 
kepada manusia agar tidak terperdaya sampai durhaka kepada Allah, 
adanya malaikat yang selalu menjaga dan mencatat segala amal 
perbuatan manusia, pada Hari Kiamat manusia tak dapat menolong 


orang lain. Hanya kekuasaan Allah-lah yang berlaku pada waktu itu. 


Keutamaan Surah al-Infitar 


Nabi memerintahkan kepada para sahabat untuk membaca 


surah ini di dalam salat seperti dijelaskan dalam riwayat berikut. 
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Jabir menceritakan bahwa Mu'az berdiri dan melaksanakan salat 
Isya, lalu memanjangkan salatnya. Kemudian Nabi sallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Apakah kamu bendak membuat fitnah, bai 


Keutamaan Al-Qur'an 


Mu'az? Mengapa kamu melalalaikan (tidak membaca) Sabbihisma 
rabbikal-'ala (Surah alu la, Surah ad-Duba, dan Izas- 
sama'unfatarat (Surah al-Infitar).” (Riwayat an-Nasa'i)'” 


Nabi juga menganjurkan bagi orang yang ingin melihat gam- 
baran Hari Kiamat secara langsung seolah-olah ada di depan mata, 
agar sering membaca surah ini. 
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Ibnu Umar radiyallahu ‘anhuma meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang ingin melihat 
(gambaran) Hari Kiamat seakan di depan mata, maka hendaklah ia 
membaca Izasy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takwir), Izas- 
sama'un-fatarat (Surah al-Infitar), dan \zas-sama'un-syaqqat 


171 


(Surah al-Insyigag).” (Riwayat at-Tirmizi) 


170 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasd'i. 
171 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abū Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah al-Mutaffifin 


urah ini adalah surah ke-83 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari 36 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-‘Ankabut dan 
merupakan surah yang terakhir diturunkan di Mekkah sebelum 
hijrah. AlMutaffifin yang dijadikan nama bagi surah ini diambil dari 
kata al-mutaffifin yang terdapat pada ayat pertama. Surah ini 
berisikan ancaman Allah terhadap orang-orang yang mengurangi 
hak orang lain dalam timbangan, ukuran, dan takaran. Catatan 
kejahatan manusia dicantumkan dalam hin, sedangkan catatan 
kebajikan manusia dicantumkan dalam “//iyyin. Balasan dan berbagai 
macam kenikmatan bagi orang yang berbuat kebajikan, sikap dan 
pandangan orang-orang kafir di dunia terhadap orang-orang yang 
beriman, sikap orang-orang yang beriman di akhirat terhadap 


orang-orang kafir. 


Keutamaan Surah al-Mutaffifin 


Nabi sering membaca surah ini bersamaan dengan Surah 


“Abasa dalam satu rakaat. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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‘Algamah dan al-Aswad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Aku membaca surah-surah 
yang relatif pendek (al-mufassal) dalam satu rakaat.” Lalu Ibuu Mas'ud 
bertanya, “Apakah kamu tergesa-gesa dalam membaca Al-Our'an seperti 
membaca syair, dan apakah kamu membacanya sangat cepat seperti 
memilih kurma busuk? Padahal Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
membaca dua surah yang sepadan (panjangnya) dalam satu rakaat, 
Surah ar-Rahman dan Surah an-Najm dalam satu rakaat, Iqtarabat 
(Surah al-Qamar) dan Surah al-Haggah dalam satu rakaat, Surah at- 
Tur dan Surah a&-Zariyat dalam satu rakaat: Iza waga'at (Surah al- 
Wagi'ah) dan Nun (Surah al-Qalam) dalam satu rakaat, Sa'ala 
Sa'ilun (Surah al-Ma‘arij) dan Surah an-Nazi‘at dalam satu rakaat, 
Surah a-Mutaffifin dan Surah ‘Abasa dalam satu rakaat, Surah al- 
Muddassir dan Surah al-Muzammil dalam satu rakaat, Surah al-Insan 
dan Surah al-Oiyamah dalam satu rakaat, Surah an-Naba' dan Surah 


al-Mursalat dalam satu rakaat: serta Surah ad-Dukhan dan Surah at- 
172 


Takwir dalam satu rakaat.” (Riwayat Abu Dawud) 


172 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah al-Insyiqaq 


urah al-Insyiqaq adalah surah ke-84 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 25 ayat, termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Infitar. 
Nama a/-Insyiqaq (terbelah) diambil dari perkataan insyaggat yang 
terdapat pada permulaan surah ini. Surah ini menggambarkan 
tentang peristiwa-peristiwa pada permulaan terjadinya hari Kiamat; 
peringatan bahwa manusia bersusah payah menemui Tuhannya; 
dalam menemui Tuhannya kelak ada yang mendapat kebahagiaan 
dan ada pula yang mendapat kesengsaraan; tingkat-tingkat kejadian 


dan kehidupan manusia di dunia dan akhirat. 


Keutamaan Surah al-Insyiqaq 
Dalam surah ini terdapat ayat sajdah, dan Nabi selalu 


bersujud (melakukan sujud tilawah) selepas membacanya, sebagai- 
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Keutamaan Al-Qur'an 


Abu Salamah bin Abdurrahman meriwayatkan bahwa Abu Hurairah 
membacakan Izas-sama'un-syaqqat (Surah al-Insyiqaq) kepada 
orang-orang, lalu bersujud. Begitu selesai salat, dia menceritakan kepada 
mereka bahwa Rasulullah sallallahu ‘alathi wa sallam juga bersujud 


saat membaca surah itu. (Riwayat al-Bukhari)'” 


Nabi menganjurkan bagi orang yang ingin melihat gambaran 
Hari Kiamat secara langsung seolah-olah ada di depan mata, agar 
sering membaca surah ini. 
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Ibnu Umar radiyallahu ‘anhuma meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang ingin melihat 
(gambaran) Hari Kiamat seakan di depan mata, maka hendaklah ia 
membaca Izasy-syamsu kuwwirat (Surah at-Takwir), Izas- 
sama'un-fatarat (Surah al-Infitar) dan \zas-sama'un-syaqqat 


174 


(Surah al-Insyigag).” (Riwayat at-Tirmizi) 


173 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari. 
174 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Abū Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah al-Burij 


urah al-Buruj adalah surah ke-85 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 22 ayat, termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah, dan diturunkan sesudah Surah asy-Syams. 
Nama al-Buruj (gugusan bintang) diambil dari kata Buri, yang 
terdapat pada ayat pertama surah ini. Kandungan surah ini berisi 
tentang sikap dan tindakan orang kafir terhadap orang-orang yang 
mengikuti seruan para rasul; bukti-bukti kekuasaan dan keesaan 
Allah; isyarat dari Allah bahwa orang-orang kafir Mekah akan 
ditimpa azab sebagaimana kaum Fir'aun dan Samiid telah ditimpa 


azab, serta jaminan Allah terhadap kemurnian Al-Qur'an. 


Keutamaan Surah al-Burũj 
Nabi membaca surah ini ketika salat Zuhur dan Asar dengan 


beberapa surah lainnya yang sepadan panjangnya. 
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Jabir bin Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi 


wa dlihi wa sallam menunaikan salat Luhur dan Asar dengan membaca 


Keutamaan Al-Qur'an 


Surah al-Buruj dan Surah at-Tariq serta surah lainnya yang sepadan 
(panjangnya) dengan kedua surah itu. (Riwayat at-Tirmizi)'” 
Nabi juga memerintahkan kepada para sahabat untuk 


membaca surah ini di dalam salat seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut. 
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Jabir bin ‘Abdullah radiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu alaihi wa'alihi wa sallam berkata kepada Mu'az ketika 
memanjangkan bacaan surah dalam salatnya di depan orang-orang, 

"Wahai Mis d, apakah kamu akan menimpakan fitnah? Mengapa 
kamu tidak membaca Wal-laili iza yagsya (Surah al-Lail), 
Sabbihisma rabbikal-'ala (Surah al-A‘la) dan Was-sama'i zatil- 
burũijſi] (Surah al-Burij)?” (Riwayat Ibnu Khuzaimah). 


175 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan al- 


Hakim dalam a-Mustadrak. 


16 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sahib Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Sahib Ibni Hibban. 
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Surah at-Tariq 


urah at-Tariq adalah surah ke-86 dalam Al-Qur'an. Surah 

ini terdiri dari 17 ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah dan diturunkan sesudah Surah al-Balad. Nama 
at-Tariq (yang datang pada malam hari) diambil dari kata a#Turig 
yang terdapat pada ayat petama surah ini. a+Tariq adalah nama 
bintang dan semua bintang disebut a+Tariq karena terbitnya pada 
malam hari. Pokok kandungan surah ini menegaskan bahwa tiap- 
tiap jiwa selalu dipelihara dan diawasi Allah; mereka merenungkan 
asal kejadian diri sendiri, yaitu dari air mani yang akan meng- 
hilangkan sifat sombong dan takabur; Allah kuasa menghidupkan 
manusia kembali pada hari Kiamat, pada waktu itu tidak ada 
kekuatan yang dapat menolong selain Allah; Al-Qur'an adalah 
pemisah antara yang hak dan yang batil. 


Keutamaan Surah at-Tariq 
Surah ini dibaca Nabi ketika melakukan ekspedisi untuk 


memerangi kaum musyrik. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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Khalid al-‘Adwaniy menceritakan bahwa ayahnya pernah melihat 
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam berada di daerah timur Sagif 
dalam keadaan membawa busur atau tongkat dalam rangka ekspedisi 
untuk meraih kemenangan dari penduduk daerah itu. Ayah Khalid 
berkata,” Aku mendengar Rasulullah membaca Was-sama'i wat- 
tarigli| hingga selesai dan aku mengingatnya selama masa jahiliyah 
dengan keadaanku yang masih musyrik. Kemudian aku membaca kem- 
bali surah itu ketika aku sudah masuk Islam. “(Riwayat Ahmad)!” 


Nabi biasa membaca surah ini ketika salat Zuhur dan Asar. 
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Jabir bin Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa alihi sallam pernah menunaikan salat Zuhur dan Asar dengan 
membaca Surah al-Burij dan Surah at-Tariq serta surah lainnya yang 
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sepadan (panjangnya) dengan kedua surah itu. (Riwayat at-Tirmizi) 


7 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad bin 
Hanbal dan at-Tabrani dalam al-Mu jam al-Ausat. 

78 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sahib Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Sahib Ibni Hibban. 
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Surah al-A“la 


urah al-A‘la adalah surah ke-87 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah yang terdiri 

dari 19 ayat. Dinamakan ad yang berarti Yang paling 
tinggi diambil dari perkataan a 74 yang terdapat pada ayat pertama 
surah ini. 

Surah ini berisi perintah Allah untuk bertasbih dengan 
menyebut nama-Nya dan jalan-jalan yang menjadikan orang sukses 
hidup dunia dan akhirat. Dalam surah ini juga dijelaskan bahwa 
Allah yang menciptakan makhluk, menyempurnakan ciptaan-Nya, 
menentukan kadar-kadar, memberi petunjuk dan melengkapi keper- 


luan-keperluan ciptaan-Nya sehingga tercapai tujuannya. 


Keutamaan Surah al-A“la 

Surah al-A‘la merupakan surah yang sering dibaca Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam baik pada waktu salat dua hari raya (Idul 
Fitri dan Idul Adha), salat Zuhur, maupun salat Jumat. Hadis-hadis 


Nabi banyak menjelaskan keutamaan surah ini di antaranya: 


Keutamaan Al-Qur'an 


1. Surah al-A“la termasuk surah al-Musabbihat yang di 
dalamnya terdapat ayat yang keutamaannya lebih besar 
dari seribu ayat 
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Irbad bin Sariyah radiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwasanya Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam membaca surah-surah al-musabbihat 
sebelum tidur dan bersabda “Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat 
yang lebih baik dari seribu ayat.” (Riwayat at-Tirmizi)'” 


2. Dibaca Nabi pada waktu salat Zuhur 
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Jabir bin Samurah menceritakan bahwasanya Nabi sallallahu “alaihi 
wa sallam pada waktu salat Zuhur membaca Sabbihisma rabbikal- 
ala (Surah alu dd dan pada waktu salat Subuh membaca surah yang 
lebih panjang dari itu. (Riwayat Muslim) ® 


3. Di dalamnya terdapat ayat yang menjadi bacaan ketika 
rukuk 
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17 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. Hadis ini 
diriwayatkan juga oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
180 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih Muslim. 


240 


Surah al-A Va 


( sl oly) 
Uqbah bin ‘Amir menceritakan bahwa ketika turun ayat Fasabbih 
bismi rabbikal-azim|i] (Surah al-Wagi‘ah) Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda “Jadikanlah ayat tersebut sebagai bacaan 
dalam rukuk kalian,” dan tatkala turun ayat Sabbihisma rabbikal- 
ala (Surah al- Ala), Rasul bersabda “ Jadikanlah ia bacaan dalam 
sujud kalian.” (Riwayat Abu Dawud)" 


4. Surah yang sering dibaca Nabi ketika salat Witir 
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Ubay bin Ka'ab menceritakan bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam ketika salat witir, membaca pada rakaat pertama, Sabbihisma 
rabbikal-ala (Surah alu Ja, pada rakaat kedua membaca qul ya 
ayyuhal-kafirun (Surah al-Kafirin) dan pada rakaat ketiga membaca 
Qul huwallahu ahad[un] (Surah al-Ikhlas). (Riwayat an- 


Nasa) we 


5. Surah yang dibaca Nabi pada salat Idul Fitri dan Idul 
Adha 
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181 Hadis hasan, diriwayatkan juga oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad 
Ahmad bin Hanbal, Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah 


dalam Sahib Ibni Khuzaimah. 
182 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an-Nasd'i. 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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Numan bin Basyir menceritakan bahwasanya Nabi sallallahu 
wa'alaihi wa sallam pada salat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan salat Jumat membaca Sabbihisma rabbikal-ala (Surah 
a- Ala) dan Hal ataka hadisul-gasyiyah (Surah al-Gasyiyah). 
Selanjutnya Nu man menyatakan, apabila salat Idul Fitri berbarengan 
harinya dengan salat Jumat, Nabi Juga membaca dua surah tersebut 
dalam kedua salat itu. (Riwayat Muslim)!“ 


6. Merupakan surah yang disukai Nabi 
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‘Ali radiyallahu ‘anbu menceritakan bahwasanya Nabi sallallahu wa 
alahi wa sallam menyukai surah ini (Sabbihisma rabbikal-a‘la/ 
Surah al-A la). (Riwayat Ahmad bin Hanbal)'™* 


188 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 
184 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal. 
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Surah al-Gasyiyah 


urah Al-Gasyiyah adalah surah ke-88 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah dan 

terdiri dari 26 ayat. Dinamakan a/Gasyiyah yang berarti 
Hari Pembalasan diambil dari kata a-gasyiyah yang terdapat pada ayat 
pertama surah ini. Yang dimaksud dengan "Hari Pembalasan" 
dalam surah ini adalah Hari Kiamat. Dalam surah ini dijelaskan 
keadaan orang-orang mukmin dan kenikmatan yang mereka peroleh 
di surga dan kondisi orang-orang kafir yang mendapatkan azab yang 
pedih di akhirat. Selain itu surah ini juga berisi perintah kepada 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam untuk memperingatkan 
kaumnya kepada ayat-ayat Allah karena beliau adalah seorang 
pemberi peringatan, dan bukanlah seorang yang berkuasa atas 


keimanan mereka. 


Keutamaan Surah al-Gasyiyah 


Surah al-Gasyiyah termasuk kelompok surah al-Mufassal yang 
khusus diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai keutamaan 
baginya. Rasul sering membaca surah ini pada rakaat kedua pada 
salat Idul Fitri, Idul Adha, dan salat Jumat. 


Keutamaan Al-Qur'an 
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Numan bin Basyir menceritakan bahwasanya Nabi sallallahu 
wa'alaihi wa sallam pada salat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan salat Jumat membaca Sabbihisma rabbikal-ala (Surah 
a- Ala) dan Hal ataka hadisul-gasyiyah (Surah al-Gasyiyah). 
Selanjutnya Nu'man menyatakan, apabila salat Idul Fitri berbarengan 
harinya dengan salat Jumat, Nabi Juga membaca dua surah tersebut 
dalam kedua salat itu. (Riwayat Muslim)!“ 


185 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 


Surah al-Fajr 


urah ke 89 ini terdiri dari 30 ayat, termasuk dalam 

kelompok surah Makkiyyah, turun sebelum Surah ad- 

Duha dan sesudah Surah al-Fil. Nama 4/-Fgjr diambil dari 
kata al-fajr yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang artinya 
“fajar”. 

Dalam surah ini Allah bersumpah dengan fajar dan malam 
setiap hari atau hari-hari tertentu untuk menekankan bahwa apa dan 
siapa pun di alam ini tidak akan abadi. Contohnya adalah beberapa 
umat terdahulu yang dihancurkan Allah karena kedurhakaannya 
meskipun mereka begitu kuat dan perkasa. Peristiwa-peristiwa itu 
menjadi peringatan bagi kaum kafir Mekah bahwa bila mereka tetap 
membangkang, mereka dapat saja dihancurkan oleh Allah seperti 
umat-umat itu. Manusia secara individu juga demikian, mereka akan 
mati, kemudian akan menjalani kehidupan yang abadi di akhirat 
dalam keadaan bahagia atau sengsara. Oleh karena itu, manusia 
diperingatkan untuk tidak terlalu cinta harta, sebab kecukupan 
materi di dunia belum tentu merupakan pertanda bahwa Allah 
mencintainya. Nilai cinta akan lebih berharga jika disalurkan untuk 


mencintai anak yatim, membantu orang miskin, dan tidak memakan 


Keutamaan Al-Qur'an 


harta pusaka yang tidak menjadi haknya. Orang yang bersih dari 
dosa akan dipersilakan oleh Allah untuk memasuki surga-Nya. 


Kua Surah al-Fajr 
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Dari Jabir bin “Abdullah radiyallahu 'anbuma, bersabda Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa alihi wasallam kepada Mu u radiyallahu ‘anbu, 
“Apakah engkau hendak menimbulkan fitnah wahai Mu ‘ax? Mengapa 
kamu tidak membaca Sabbihisma rabbikal-ala (Surah al-A fa), 
Wasy-syamsyi wad-duhaha (Surah asy-Syams), wal-Fajr (Surah 
al-Fajr), dan Wal-laili iza yagsya (Surah al-Lail)?” (Riwayat an- 
Nasa)!“ 


Memanjangkan bacaan ketika mengimami salat, menurut 
hadis di atas berpotensi menimbulkan fitnah. Sebab, dengan 
memanjangkan bacaan, dikhawatirkan akan menimbulkan keben- 
cian di antara para jamaah schingga memunculkan keinginan untuk 
keluar dari salat sang imam. Peringatan Nabi kepada Mu‘az melalui 
hadis di atas adalah anjuran bagi para imam untuk tidak meman- 
jangkan bacaan ketika salat berjamaah, karena yang menjadi 
makmum mungkin ada yang sudah lanjut usia, masih anak-anak, 
musafir, atau orang-orang yang memiliki kepentingan yang 


mendesak. 


186 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam kitab as-Sunanul-Kubra. 
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Surah asy-Syams 


urah ini terdiri dari 15 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyah. Dinamai asy-Syams, yang berarti “mata- 
hari’, karena diambil dari perkataan asy-syams yang terdapat 
pada permulaan surah ini. Surah ke-91 ini secara umum berisi ten- 
tang kisah kaum Samud yang dihancurkan oleh Allah subhanahu wa 
ta‘ala karena kedurhakaan yang mereka lakukan. Dalam surah ini 
Allah memberitahukan kepada manusia jalan ketakwaan dan jalan 
kekafiran; manusia memiliki kebebasan memilih kedua jalan 


tersebut. 


Keutamaan Surah asy-Syams 
1. Surah yang dibaca Nabi pada salat Isya 
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Dari ‘Abdullah bin Buraidah, bersumber dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam membaca Wasy-Syamsi wa 


Keutamaan Al-Qur'an 


duhaha (Surah asy-Syam), dan surah-surah yang serupa lainnya ketika 


melaksanakan salat Isya. (Riwayat Ahmad dan at-Tirmizi)'*’ 


2. Surah yang diperintahkan Nabi untuk dibaca ketika 

mengimami salat 
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Jabir bin ‘Abdullah radiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam berkata kepada Mit d, radiyallahu ‘anbu 
ketika memanjangkan bacaan salat saat mengimami kaumnya, “Wahai 
Mi d, apakah engkau hendak menimbulkan fitnah? (Nabi mengulang 
sampai tiga kali). Bacalah Wasy-Syamsi wa duhaha (Surah as- 
Syams) dan Sabbihisma rabikal-a‘la (Surah al-A Ia), dan surah-surah 
(yang panjangnya) sepadan dengan kedua surah itu.” (Riwayat al- 
Bukhārī 


187 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal dan at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 

188 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Salih al-Bukhari dan 
Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah al-Lail 


urah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah, 
dan terdiri dari 21 ayat. Penamaan a/-Lai/ (malam), 
diambil dari perkataan ail yang terdapat pada 
permulaan surah ini. Secara umum, surah ke-92 ini 
menjelaskan tentang upaya manusia untuk menggapai derajat 
takwa yang tidak sama antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lain, dan karena itu, balasan yang akan mereka 


terima pun berbeda-beda. 


Keutamaan Surah al-Lail 
Nabi sering membaca surah ini dalam salat, sebagaimana diceritakan 


dalam riwayat berikut. 
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Dari Jabir bin Samurah berkata, Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
membaca wal-Laili iza yagsya ketika melaksanakan salat Zuhur, 


demikian juga ketika melaksanakan salat Asar. Dan untuk salat 


Keutamaan Al-Qur'an 


Subuh, Nabi membaca surah yang lebih panjang dari Surah wal-Laili. 
(Riwayat Muslim)!“ 


189 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih Muslim. 
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Surah ad-Duha 


urah ke-93 ini terdiri dari 11 ayat, dan termasuk dalam 
kelompok surah Makkiyyah yang diturunkan setelah Surah 
al-Fajr. Nama adDuha diambil dari kata ‘ad-dubd’ yang 
terdapat pada ayat pertama surah ini. Isi kandungan surah ini berisi 
tentang isyarat dari Allah subhanahu wa ta'ala bahwa kehidupan Nabi 
Muhammad dan dakwahnya akan bertambah baik dan berkembang. 
Selain itu, surah ini juga berisi tentang larangan menghina anak-anak 
yatim dan menghardik orang-orang yang meminta-minta dan 
perintah menyebut-nyebut nikmat yang diberikan Allah subhanahu 


wa ta'ala sebagai tanda syukur. 


Keutamaan Surah ad-Duha 
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Jabir berkata, Mu'az melaksanakan salat Isya akhir dengan meman- 
jangkan bacaan. Nabi sallallahu “alaihi wa sallam berkata, “Wahai 
Mi d, apakah engkau hendak menimbulkan fitnah? Mengapa engkau 
tidak membaca Sabbihisma rabbikal-ala (Surah a-AYa), Wad- 


Keutamaan Al-Qur'an 


Duha (Surah ad Dub, dan Izas-sama'un fatarat (Surah al- 
Infitar).” (Riwayat Muslim)!“ 

Sama dengan beberapa hadis sebelumnya, hadis ini men- 
jelaskan keutamaan membaca surah-surah pendek ketika meng- 
imami salat. Dalam kaitannya dengan memanjangkan bacaan dalam 
salat, Imam an-Nawawi berpendapat, adalah makruh bagi seorang 
imam memanjangkan bacaan dalam salat, khususnya ketika jamaah 
yang menjadi makmum adalah masyarakat umum yang, terdiri dari 
berbagai kalangan, seperti orang tua yang sudah lanjut usia, anak- 
anak, orang yang sedang bepergian, atau orang-orang yang memiliki 
hajat. Kecuali, jika jamaah yang menjadi makmum sudah 
memaklumi bacaan panjang imam, atau di tempat-tempat tertentu 
yang memang sudah biasa memanjangkan bacaan salat, maka yang 


demikian diperbolehkan. 


190 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahib Muslim, dan juga 


diriwayatkan an-Nasa'i dalam Sunan an- Nadi. 


252 


Surah at-Tin 


urah ke-95 ini terdiri dari 8 ayat, dan termasuk kelompok 
surah-surah Makkiyah. Nama In diambil dari perkataan 
‘at-tin’ yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang 
artinya buah tin. Surah ini berisi tentang penjelasan bahwa manusia 
sesungguhnya memilik derajat yang mulia. Dan jika mereka tidak 
memiliki iman dan amal saleh, maka mereka adalah orang-orang 


yang rendah. 


Keutamaan Surah at-Tin 


Nabi sering membaca surah ini ketika salat Isya, sebagaimana 


riwayat berikut. 
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Al-Barra bin ‘Azib radiyallahu ‘anhu berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam membaca Wattini waz-zaitūn|i] 
(Surah at-Tin) ketika salat Isya. Dan aku tidak pernah mendengar 


Keutamaan Al-Qur'an 


suara dan bacaan sebagus (suara dan bacaan) beliau”. (Riwayat al- 
Bukharm 


% Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari dan 


Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah al-“Alaq 


urah al-“Alaq adalah surah ke-96 yang terdiri dari 19 ayat, 

dan termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah. Ayat 

pertama sampai dengan kelima dalam surah ini adalah 
ayat-ayat Al-Qur'an yang pertama kali diturunkan, yaitu pada waktu 
Nabi Muhammad berkhalwat di Gua Hira. Surah ini dinamai al- 
“Alag (yang melekat), diambil dari perkataan a ala (zigot yang 
menempel) yang terdapat pada ayat kedua surah ini. Surah ini 
dinamai juga dengan Surah Igra' Bismi Rabbika atau al-Oalam. 

Surah al-‘Alaq berisi tentang perintah membaca ayat-ayat 
Allah, keterangan tentang asal usul manusia, perlunya dikembang- 
kan kemampuan baca-tulis, sifat-sifat manusia yang jahat, dan 
ancaman Allah terhadap orang yang melarang atau menghalang- 


halangi umat untuk beribadah. 


Keutamaan Surah al-‘Alaq 
Surah ini merupakan surah pertama yang diturunkan kepada Nabi 


sebagaimana diceritakan dalam riwayat berikut. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


vo 


. GE Ge YI GE GLE Gl DS e U Js 

(Sb h. A he gall. N ass 
Ummul Mu'minin, Sayyidah “Aisyah radiyallahu ‘anha berkata, “Hal 
pertama kali yang ditampakkan kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah mimpi yang benar. Ketika datang kepada beliau seorang 
malaikat dan berkata, “Iqra' bismi rabbikal-lazi khalagjaj. 
Khalagal-insana min aladin]. Igra' wa rabbukal-akramſul. 
Allazi allama bil-qalamſi! (Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah mencibtakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 
mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam).” (Riwayat al- 
Bukhari)” 


192 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari dan 


Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah al-Qadr 


urah al-Qadr adalah surah ke-97 yang terdiri dari lima ayat, 
dan termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah serta 


diturunkan sesudah Surah “Abasa. Surah ini dinamai a/- 


Qadr, diambil dari perkataan a/-qadr (kemuliaan) yang terdapat pada 
ayat pertama surah ini. 

Dalam surah ini dijelaskan bahwa Al-Qur'an mulai diturunkan 
pada malam Lailatul-Oadr, yang nilainya lebih dari seribu bulan. 
Sedangkan para malaikat dan Jibril turun ke dunia pada malam 


Lailatul-Qadr untuk mengatur segala urusan. 


Keutamaan Surah al-Qadr 
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Keutamaan Al-Qur'an 
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Ynsuf bin Sa'ad bercerita: Seorang laki-laki menghadap kepada 
Hasan bin 'Ali setelah membaiat Mu'awiyah, dia berkata, “Kamu 


* 2 J 80 


= 


telah mencoreng hitam wajah orang-orang mukmin (Hai pencoreng 
hitam wajah kaum mukmin)” Kemudian Hasan berkata, 
“Janganlah kamu menjelekzelekkan aku. Mudah-mudahan Allah 
memberi belas kasih kepadamu, karena sesungguhnya Nabi pernah 
bermimpi bahwa Bani Mu'awiyah berada di atas mimbar beliau, 
lalu kejadian itu membuat hati beliau susah, kemudian turunlah 
ayat Inna a‘taina kal-kausat[a] (Surah al-Kausar), dan turun 
pula ayat Inna anzalnahu fi lailatil-qadar[i], .... (Surah al- 
Qadr) Masa itu akan diperintah Bani a wahai 
Muhammad. Al-Qasim berkata, “Lalu kami menghitung masa 
pemerintahannya, maka jumlahnya seribu hari, tidak lebih dan 
tidak kurang sehari pun.” (Riwayat at-Tirmiz1) 33 


193 Hadis Sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah al-Bayyinah 


urah al-Bayyinah adalah surah ke-98 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 8 ayat dan termasuk dalam kelompok 

surah Madaniyyah. Dinamai a/-Bayyinah (pembuktian) 
diambil dari kata a/-bayyinah yang terdapat pada ayat pertama surah 
ini. 

Surah al-Bayyinah berisi pernyataan Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik bahwa mereka akan tetap dalam agamanya masing- 
masing sampai datang nabi yang telah dijanjikan oleh Tuhan. 
Namun, setelah Nabi Muhammad datang, mereka terpecah belah, 
ada yang beriman dan ada yang tidak. Dalam surah ini Allah juga 
menerangkan bahwa ajaran Nabi Muhammad adalah ajaran yang 
benar dan agama yang dibawanya adalah agama yang lurus yang 


mencakup pokok-pokok ajaran yang dibawa nabi-nabi yang dahulu. 


Keutamaan Surah al-Bayyinah 
1. Surah yang diperintahkan Allah untuk dibaca 

Surah al-Bayyinah merupakan satu-satunya surah yang secara 
khusus Allah perintahkan kepada Nabi untuk membacakannya kepada 
Ubay bin Ka'ab. 


Keutamaan Al-Qur'an 


Anas bin Malik meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu alaihi 
wa sallam berkata kepada Ubay bin Ka'ab, “Sesungguhnya Allah memerin- 
tahkan supaya aku membacakan untukmu Lam yakuni-llazina kafaru 
min ahlil kitabi ... (Surah al-Bayyinah)”. Ubay bertanya, “Dia 
(Allah) menyebutkan namaku?” Rasul menjawab, “Ya”. Ubay kemu- 
dian menangis. (Riwayat al-Bukhari)” 


Ibnu Hajar menjelaskan alasan pengkhususan penyebutan 


Surah al-Bayyinah karena di dalamnya terdapat ayat E US hb 


(yang membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Qur'an)). 
Allah memilih Ubay bin Ka‘ab sebab ia adalah sahabat yang mahir 
membaca Al-Quran. Sehingga diharapkan ketika Nabi 
membacakan surah ini kepadanya, ia dapat mengajarkan sahabat 


lainnya. 


194 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari dan 
Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah al-Bayyinah 


2. Orang yang membaca Surah al-Bayyinah akan bersama 
orang-orang yang mulia dan baik pada Hari Kiamat 


Diriwayatkan dari Ubay bin Ka“ab Rasul bersabda: 


2 
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Ubay bin Ka'ab meriwayatkan dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang membaca Surah Lam yakun (Surah 
al-Bayyinah) baik ketika bepergian atau bermukim, maka pada Hari 
Kiamat ia akan bersama orang-orang yang merupakan sebaik-baik 


makhluk.” (Riwayat as-Sa'labi)” 


195 Riwayat a8-Salabi dalam a/-Kasyf wal Bayan. 
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Surah az-Zalzalah 


urah az-Zalzalah adalah surah ke-99 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 8 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Madaniyyah. Nama az-Zalzalah diambil dari kata 
gilzal yang berarti 'goncangan' yang terdapat pada ayat pertama surah 
ini. Dalam surah ini dilukiskan kondisi Hari Kiamat, di mana bumi 
digoncangkan dan manusia bertanya-tanya mengenai kejadian saat 
itu. Surah az-Zalzalah juga memuat janji bahwa setiap kebaikan dan 


kejahatan walau sekecil apapun akan mendapatkan perhitungan. 


Keutamaan Surah az-Zalzalah 
1. ae ibarat membaca separuh Al-Qur’an 
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Ibnu ‘Abbas meriwayatkan, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Iza Zulzilat (Surah az-Zalzalah) sebanding dengan separuh 
Al-Qur'an, Qul huwa-llahu ahadſun] (Surah al-Ikhlas) sebanding 
dengan sepertiga Al-Qur'an, dan Qul ya ayyuhal kafirun (Surah al- 


Keutamaan Al-Qur'an 


Kafirun) sebanding dengan seperempat Al-Qur'an.” (Riwayat at- 
Tirmiz1) 

At-Tibi menjelaskan bahwa perbandingan ini berdasarkan 
kandungan isi surah-surah tersebut. Surah az-Zalzalah di- 
katakan sebanding dengan separuh Al-Quran karena 
kandungan terbesar dari Al-Qur'an memuat penjelasan tentang 
proses penciptaan bumi beserta isinya dan hari akhir, dan dalam 
Surah az-Zalzalah ini dipaparkan salah satu dari dua poin 
tersebut yaitu penjelasan tentang hari akhir, kondisi dan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari tersebut. Dalam 
riwayat lain disebutkan bahwa Surah az-Zalzalah sebanding 


dengan seperempat Al-Qur'an. 


2. Bisa menjadi maskawin/mahar pernikahan 
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Anas bin Malik menceritakan bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bertanya kepada salah seorang sahabat, “Apakah kamu sudah meni- 
kah, wahai Fulan?” Laki-laki tersebut menjawab, “Belum, ya Rasulullah, 
saya tidak memiliki sesuatu pun untuk dijadikan (mahar) untuk menikah”. 


196 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah az-Zalzalah 


Rasul bertanya lagi, “Bukankah kamu hafal Qul hawa-llahu ahadſun 
(Surah al-Ikhlas)?” Laki-laki itu menjawab, “Benar.” Rasul bersabda, “Itu 
sama dengan sepertiga Al-Qur'an,” beliau melanjutkan pertanyaannya, 
“Bukankah kamu hafal Iza ja nasrullahi wal fath (Surah an-Nasr)?” 
“Benar, ya Rasulullah,” jawab laki-laki itu. Rasul berkomentar, Jus sama 
dengan seperempat Al-Qur'an.” Rasul melanjutkan pertanyaanya, “Bukan- 
kah kamu hafal Qul ya ayyuhal kafiranfa| (Surah al-Kafirin).” “Benar,” 
Jawab laki-laki itu. “Ttu sama dengan seperempat Al-Qur'an,” kata Rasul. 
Terakhir Rasul bertanya, “Bukankah kamu hafal Iza zulzilatil ardu 
(Surah az-Zalzalah)?” Laki-laki itu menjawab, “Tentu.” Rasul berkata, 
Itu sama dengan seperempat Al-Ouran, menikahlah!” (Riwayat at- 


Ti A 1)” 


3. Termasuk surah yang sering dibaca Nabi dalam salat Witir 
dan salat Subuh 


Selain memiliki keutamaan di atas, Surah az-Zalzalah sering 
dibaca Nabi pada waktu salat Witir. Nabi juga pernah membacanya 
dalam salat Subuh pada kedua rakaatnya. Hal ini mengindikasikan 


bahwa surah ini memiliki kelebihan dan keistimewaan tersendiri. 
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Mu'az bin ‘Abdullah alJubaniy menceritakan bahwasanya ada seorang 
laki-laki dari Juhainah memberitahukannya bahwa dia mendengar Nabi 
membaca \za zulzilatil ardu (Surah az-Zalzalah) pada kedua raka'at 


197 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


salat Subuh. Saya tidak tahu apakah Rasul lupa atau memang sengaja 
membacanya. (Riwayat Abu Dawud)" 


198 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
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Surah al-“Adiyat 


utah al-‘Adiyat merupakan surah ke-100 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri dari 11 ayat dan tergolong dalam 

kelompok surah Makkiyyah. Nama a/-‘Adiyat diambil dari 
kata al-'Gdiyat yang artinya berlari kencang yang terdapat pada ayat 
pertama surah ini. Dalam Surah al-‘Adiyat, dijelaskan ancaman Allah 
kepada manusia yang ingkar dan yang sangat mencintai harta benda 
bahwa mereka akan mendapat balasan yang setimpal di kala mereka 
dibangkitkan dari kubur dan di kala isi dada mereka ditampakkan. 


Keutamaan Surah al-‘Adiyat 


Surah al-‘Adiyat termasuk kelompok Surah al-Mufassal yang 
khusus diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai keutamaan 
baginya. Sebagian sahabat, di antaranya Urwah membaca surah ini 
pada waktu salat Magrib. 


Su TV 
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Hammad berkata, “Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami 


bahwa dalam salat Magrib, ayahnya membaca surah seperti yang biasa 


Keutamaan Al-Qur'an 


kalian baca, dan Surah al-‘Adiyat, serta surah-surah yang sepadan 
199 


Jainnya.” (Riwayat Abu Dawud) 


Begitu juga dengan “Imran bin Husain, dia membaca Surah al- 


“Adiyat ini pada waktu salat Magrib. 
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Hasan meriwayatkan bahwasanya Imran bin Husain ketika salat 
Magrib membaca Iza zulzilatil ardu (Surah az-Zalzalah) dan Wal- 
“Adiyat (Surah al- Adiyat). (Riwayat Ibnu Abi Syaibah)” 


199 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud. 
200 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Musannif Ibn Abi 
Syaibah. 
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Surah al-Qari‘ah 


urah al-Qari‘ah adalah surah ke-101 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 11 ayat dan termasuk dalam 
kelompok surah Makkiyyah. Nama a/-Qari‘ah diambil dari 
kata al-gari'ah yang terdapat pada ayat pertama, artinya mengetok 
dengan keras. Kemudian kata ini dipakai untuk nama Hari Kiamat 
karena sebagian besar isi surah ini menjelaskan kejadian pada hari 
kiamat, yaitu manusia bertebaran, gunung berhamburan, dan amal 


perbuatan manusia ditimbang serta diberi balasan. 


Keutamaan Surah al-Qari‘ah 
Surah al-Qari‘ah termasuk kelompok Surah a-Mufassal yang 
khusus diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai keutamaan 
baginya. Barang siapa yang membaca Surah ini, maka ia akan 
dilebihkan Menang uae di akhirat. 
Oi jp Jedi Tan cle n fo gl eS dle 
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Ubay bin Ka'ab menceritakan bahwasanya Nabi sallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barang siapa yang membaca Surah al-Qari'ah, maka 
Allah akan memberatkan timbangan (kebajikannya).” (Riwayat at- 
Tabarn 


21 Hadis Hasan, diriwayatkan oleh at-Tabari dalam Tafsir at-Tabari. 


Surah at-Takasur 


urah at-Takasur adalah surah ke-102 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 8 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Dinamai at-Takāsur (bermegah- 
megahan) diambil dari perkataan at+takdsur yang terdapat pada ayat 
pertama surah ini. Keinginan manusia untuk bermegah-megahan 
dalam soal duniawi sering melalaikan mereka dari tujuan hidupnya. 
Manusia baru menyadari kesalahannya itu setelah maut menjemputnya, 
dan di akhirat manusia akan ditanya tentang nikmat yang mereka 


bangga-banggakan itu. 


Keutamaan Surah at-Takasur 
Surah at-Takasur merupakan surah yang sering dibaca Rasul 


dalam salat, sebagaimana dijelaskan hadis Nabi berikut ini: 
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‘Abdullah bin Syikhkhir bercerita, “Saya mendatangi Rasulullah 


sallallahu “alaihi wa sallam saat beliau sedang salat dalam keadaan 


Keutamaan Al-Qur'an 


duduk atau berdiri. Beliau sedang membaca Al-hakumut-takasur[u] 
(Surah at-Takasur). (Riwayat Ahmad bin Hanba)” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Surah at-Takasur ter- 


masuk di antara surah yang dibaca Nabi ketika salat Witir. 
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Ali radiyallahu ‘anhu menceritakan bahwasanya Nabi salat Witir 
dengan membaca sembilan surah. Aswad berkata, “Pada rakaat pertama 
beliau membaca Al-hakumut-takasur[u] (Surah at-Takasur), Inna 
anzalnahu fi lailatil-qadr[i] (Surah al-Qadr) dan Iżā zulzilatil- 
ard[u] (Surah az-Zalzalah). Pada rakaat kedua Nabi membaca Wal- 
“asrfi| (Surah al-‘Asr), Iza jaa nasrullahi wal-fathſu] (Surah an- 
Nasr) dan Inna A'tainakal-kausarla| (Surah al-Kausar). Dan pada 
rakaat ketiga beliau membaca Yul ya ayyuhal-kafirunla| (Surah al- 
Kafirin), Tabbat yada abi lahab[in] (Surah al-Lahab) dan Yul 
huwallahu ahadjun| (Surah al-Ikhlas). (Riwayat Ahmad bin 
Hanbal) 


202 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 


bin Hanbal. 
203 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal. 
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Surah al-‘Asr 


urah al-“Asr adalah surah ke-103 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah dan terdiri 
dati 3 ayat. Dinamakan a/-‘Asr berarti waktu/masa, 
diambil dari ayat pertama surah ini. Surah al-“Asr mengabarkan 
bahwa sesungguhnya semua manusia berada dalam keadaan merugi 
kecuali mereka yang selalu beramal saleh dan saling menasehati 


dalam kebenaran dan kesabaran. 


Keutamaan Surah al-“Asr 
Surah al-“Asr termasuk surah yang dibaca Nabi dalam salat 
Witir. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


‘Ali radiyallahu ‘anhu menceritakan bahwasanya Nabi salat Witir 


dengan membaca sembilan surah. Aswad berkata, “Pada rakaat pertama 


beliau membaca Al-hakumut-takasur[u] (Surah at-Takasur), Inna 
anzalnahu fi lailatil-qadr[i] (Surah al-Oadr) dan Iza zulzilatil-ard[u] 
(Surah az-Zalzalah). Pada rakaat kedua Nabi membaca Wal- “astlil 
(Surah al-‘Asr), Iza jaa nasrullahi wal-fathfu| (Surah an-Nasr) dan 
Inna A'tainakal-kausarla| (Surah al-Kausar). Dan pada rakaat ketiga 


beliau membaca Qul ya ayyuhal-kafirun[a] (Surah al-Kafirin), 
Tabbat yada abi lahabſin] (Surah a-Lahab) dan Qul huwallahu 
ahad[un] (Surah al-Ikhlas). (Riwayat Ahmad bin Hanbal)” 


Keutamaan Surah al-‘Asr selain sering dibaca Rasul pada 


waktu salat witir, juga menjadi surah yang selalu dibaca para sahabat 


tatkala mereka saling bertemu. Abu Madinah mengisahkan 


kebiasaan para sahabat itu A. berikut: 
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Abi Madinah ad-Darimi (dan ada sahabat lainnya) meriwayatkan 


bahwa pabila ada dua orang sahabat Nabi berjumpa, maka keduanya 


tidak akan berpisah sebelum salah satunya membacakan Wal-“asri, 
Innal Insana lafi khust[in] (Surah al-'Asr) kepada yang lain, 


kemudian baru saling mengucapkan salam satu sama lainnya. (Riwayat 


at-Tabrani)”” 


204 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 


bin Hanbal. 
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205 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam Jam Gu! kabir. 


Surah al-Kausar 


urah al-Kausar adalah surah ke-108 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyyah dan 
terdiri dari 3 ayat. Kata a/Kausar sendiri berarti nikmat yang 
banyak diambil dari ayat pertama dari surah ini. Pokok isi Surah al- 
Kausar adalah perintah melaksanakan salat dan berkorban karena 


Allah telah memberikan banyak kenikmatan untuk manusia. 


Keutamaan Surah al-Kausar 

Surah al-Kausar merupakan surah yang pada waktu turunnya 
membuat Nabi Muhammad tersenyum, karena berisi pernyataan 
bahwa Allah memberikannya telaga yang sangat indah. Anas bin 


Malik menceritakan . tersebut ee berikut: 


3 
ol 


oF 


3 
YAH AN ots Mama Si 55 U 
N „ El 6) „ 4K NGGEN é 
%%% Loa si 
Sl , , . te ale ag 8 48 2.5 


Keutamaan Al-Qur'an 


ASI 5, D 1 . sata 


Anas bin Malik menceritakan bahwa pada suatu hari, di saat Nabi 
berada di tengah-tengah kita, beliau tertidur kemudian mengangkat 
kepalanya sambil tersenyum. Kami bertanya, “Apa yang membuat 
Engkau tertawa, wahai Rasulullah”? Rasul menjawab, “Baru saja turun 
kepadaku satu surah.” Lalu beliau membaca, “Bismillahi-rrahmanir- 
rahimſil. Inna a‘tainakal-kausar[a]. Fasalli lirabbika wanhar. 
Innasyani'aka huwal-abtar[u].” (Setelah selesai membaca), Rasul ber- 
tanya, “Tahukan kalian apa yang dimaksud dengan al-Kausar.” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Rasul kemudian 
menjelaskan, “Al-Kausar adalah sungai yang dijanjikan Tuhanku 
untukku, sungai yang mempunyai kebaikan yang sangat banyak. Ia 
adalah telaga yang didatangi umatku di hari Kiamat, bejananya terdiri 
dari sejumlah bintang sehingga membuat salah seorang hamba dari umatku 
menggigil, aku pun berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya dia adalah 
umatku,” Allah berfirman, “Kamu tidak mengetahui apa yang akan 


206 


terjadi sesudah kamu.” (Riwayat Muslim) 


206 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Surah al-Kafirun 


urah al-Kafirun adalah surah ke-109 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 6 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Nama al-Kafirin (orang-orang kafir) 
diambil dari kata yang muncul pada ayat pertama surah ini. Pokok 
isi surah ini adalah tidak diijinkannya kompromi dalam bentuk 


mencampuradukkan ajaran agama. 


Keutamaan Surah al-Kafiran 
Surah al-Kafirun merupakan surah yang sering dibaca rasul 


baik pada salat Witir, salat sunah sebelum fajar maupun salat sunah 
pada waktu Tawaf. Banyak riwayat yang menjelaskan keutamaan 


surah ini di antaranya: 
1. Dibaca Nabi waktu salat sunah fajar (subuh) dua rakaat 
B85 u athe cle th) Lo GAN ii = SEE gé 
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Ibnu Umar bercerita,”Saya memperhatikan (salat) Nabi selama satu 


bulan. Pada dua rakaat salat sunah qabliyah subuh, beliau selalu 


Keutamaan Al-Qur'an 


membaca Qul ya ayyuhal-kafirunfa| (Surah al-Kafirun) dan Qul 
huwallahu ahadſun] (Surah al-Ikhlas). ” (Riwayat Muslim)?“ 
Dalam 1 lain disebutkan, 


side clog ole du Sera de r th ge 
B J c si ataol 2 65 

(SLi ely») KENAA e 
Ibnu Umar bercerita, Saya memperhatikan (salat) Nabi selama dua 


puluh kali. Pada kedua rakaat salat sunah sesudah Magrib dan 


gabliyah subuh, beliau membaca Yul ya ayyuhal-kafirunfa| (Surah 
al-Kafirun) dan Qul Huwallahu ahadlun| (Surah al-Ikhlas) 
(Riwayat an-Nasa') 9 


. Dibaca Nabi Pa yak salat witir 


= ale at jo ÊNGG GAE Ye 
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Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwasanya Nabi sallallahu “alaihi wa 
sallam pada salat Witir membaca Sabbihisma rabbikal-aIa (Surah 
a- Ala), Qul ya ayyuhal-kafirun[a] (Surah al-Kafirin), Qul 
huwallahu ahadſun] (Surah al-Ikhlas) pada masing-masing raka'at- 


209 


nya. (Riwayat at-Tirmizi) 


27 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 
208 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'1 dalam Sunan an-Nasd'i dan at- 


Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 


209 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. Banyak 


riwayat yang maknanya sama dengan hadis ini, perbedaanya hanyalah pada 
redaksi matannya saja. 
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Surah al-Kafirin 


3. Menghindarkan seseorang dari syirik apabila dibaca se- 
belum tidur 


Pd z 
zS Se 527 


d J n g IN AE BS 1 Ge 
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ne ta 


Farwah bin Naufal meriwayatkan dari ayahnya radiyallahu ‘anhuma, 
bahwasanya dia mendatangi Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu (surah) yang 
aku baca sebelum aku tidur.” Nabi menjawab, “Bacalah Yul ya 
ayyuhal kafirun[a] (Surah al-Kafirin), karena sesungguhnya ia bisa 
melepaskan seseorang dari syirik.” (Riwayat at-Tirmiz1)”" 


210 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi. dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah an-Nasr 


urah an-Nasr adalah surah ke-110 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 3 ayat dan termasuk dalam kelompok surah 
Madaniyyah. Dinamakan an-Nasr berarti "pertolongan" 
berkaitan dengan topik surah ini yakni janji Allah bahwa per- 
tolongan-Nya akan datang dan Islam akan memperoleh kemenang- 
an. Oleh karena itu, dalam surah ini terdapat perintah kepada orang 
mukmin untuk bertasbih memuji Allah atas kemenangan yang 
diperoleh serta senantiasa meminta ampun kepada-Nya di kala 


terjadi peristiwa yang menggembirakan. 


Keutamaan Surah an-Nasr 
1. Dibaca Nabi pada salat Witir 


“ae Te 45 OS J AN Gen He E 
SA akin a bw Sh IG JAE a 
e Ny ish a GAS Up BSA i 

Ake pas a jas cle (Sg a ME AS 
g gi i EA ia SSN 55 HSI 


24 


(H> Saga 33 


Keutamaan Al-Qur'an 


Ali radiyallahu ‘anbu menceritakan bahwasanya Nabi salat Witir 
dengan membaca sembilan surah. Aswad berkata, “Pada rakaat pertama 
beliau membaca Al-hakumut-takasur[u] (Surah at-Takasur), Inna 
anzalnahu fi lailatil-qadr[i] (Surah al-Oadr) dan Iza zulzilatil-ard[u] 
(Surah az-Zalzalah). Pada rakaat kedua Nabi membaca Wal- “astlil 
(Surah al-‘Asr), Iza jaa nasrullahi wal-fathfu| (Surah an-Nasr) dan 
Inna A'tainakal-kausarla| (Surah al-Kausar). Dan pada rakaat ketiga 
beliau membaca Qul ya ayyuhal-kafirun[a] (Surah al-Kafirin), 
Tabbat yada abi lahabſin] (Surah a-Lahab) dan Qul huwallahu 
ahad[un] (Surah al-Ikhlas). (Riwayat Ahmad bin Hanbal)?" 


2. Kandungan isinya sebanding dengan seperempat Al-Qur'an 


ba Ja JE L ale d e AN IP Gf C OSI GE 
S Y; l J355 G i5 Y: 40 Geli a 
NM E Bak ani JA 
De Ja AN pas a SN J 6 okii 
ben TN e ee ee ae 
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Anas bin Malik menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
bertanya kepada salah seorang sahabat, “Apakah kamu sudah menikah, 
wahai Fulan?” Laki-laki tersebut menjawab, “Belum, ya Rasulullah, saya 
tidak memiliki sesuatu pun untuk dijadikan (mahar) untuk menikah”. 
Rasul bertanya lagi, “Bukankah kamu hafal Qul huwallahu ahadſun 
(Surah al-Ikhlas)?” Laki-laki itu menjawab, “Benar”. Rasul bersabda, “Ttu 
sama dengan sepertiga Al-Qur'an,”. Beliau melanjutkan pertanyaannya, 


21 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal. 
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Surah an-Nasr 


“Bukankah kamu hafal Iza ja'a nasrullahi wal-fathſu] (Surah an- 
Nasr)?” “Benar, ya Rasulullah,” jawab laki-laki itu. Rasul berkomentar, 
Itu sama dengan seperempat Al-Qur'an”. Rasul melanjutkan pertanyaanya, 
“Bukankah kamu hafal Yul ya ayyuhal-kafirunfa| (Surah al-Kafirin)”. 
“Benar,” jawab laki-laki itu. “Itu sama dengan seperempat Al-Qur'an,” 
kata Rasul, Terakhir Rasul bertanya, “Bukankah kamu hafal Iza 
zulzilatil-ardu (Surah az-Zalzalah)?” Laki-laki itu menjawab, “Tentu.” 
Rasul berkata, “Itu sama dengan seperempat Al-Qur'an, menikahlah!” 


212 


(Riwayat at-Tirmizi) 


212 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah al-Lahab 


urah al-Lahab atau al-Masad adalah surah ke-111 dalam 
Al-Qur'an. Surah ini terdiri dari 5 ayat dan termasuk dalam 
kelompok surah makkiyyah. Nama surah ini diambil dari 
kata al-lahab yang terdapat pada ayat ketiga surah ini yang artinya 
gejolak api. Pokok isi surah berisi tentang nasib salah seorang 
paman Rasulullah yakni Abu Lahab beserta istrinya yang diancam 


dengan siksa neraka. 


Keutamaan Surah al-Lahab 
Surah al-Lahab termasuk surah yang dibaca Rasul ketika salat 
Witir. 
$e al a ais i) fo d J; yna 
gi Si Aga) ò 62 en See 
El 8 N SN Jj 55 Ad) 4 AG gist ty Asa 
SI 35 BSN Dekel Uh oN abl E NG a 
dn) AST abl Jas Bule an TG HB seen 


‘Ali radiyallahu ‘anhu menceritakan bahwasanya Nabi salat Witir 
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— 

: 
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dengan membaca sembilan surah. Aswad berkata, “Pada rakaat pertama 


beliau membaca Al-hakumut-takasurlu| (Surah at-Takasur), Inna 


Keutamaan Al-Qur'an 


anzalnahu fi lailatil-qadr[i] (Surah al-Oadr) dan Iza zulzilatil- 
ard[u] (Surah az-Zalzalah). Pada rakaat kedua Nabi membaca Wal- 
“asrfi| (Surah al-‘Asr), Iza ja'a nasrullahi wal-fathlu| (Surah an- 
Nasr) dan Inna A'tainakal-kausarla| (Surah al-Kausar). Dan pada 
rakaat ketiga beliau membaca Yul ya ayyuhal-kafirunla| (Surah al- 
Kafirin), Tabbat yada abi lahab[in] (Surah al-Lahab) dan Yul 
huwallahu ahadjun| (Surah al-Ikhlas). (Riwayat Ahmad bin 
Hanbal)*” 


213 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal. 
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Surah al-Ikhlas 


urah al-Ikhlas adalah surah ke-112 dalam Al-Qur'an. 
Surah ini terdiri dari 4 ayat dan termasuk dalam kelompok 
surah Makkiyyah. Dinamai al-Ikhlas karena surah ini 
sepenuhnya menegaskan kemurnian keesaan Allah. Surah al-Ikhlas 
berisi penegasan tentang kemurnian keesaan Allah dan menolak 
segala macam bentuk kemusyrikan dan menerangkan bahwa tidak 


ada sesuatu yang menyamai-Nya. 


Keutamaan Surah al-Ikhlas 
1. Syafa at berupa masuk surga bagi yang membacanya 


aig ale a ag pa ELSI: JE Ka Ul Ge 
Ío d S525 a Br = 
pl NG BA: JG EA a: KAS Ega sy ale a 
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Abu Hurairah bercerita, “ Aku bersanding bersama Rasulullah, lalu 


beliau mendengar suara seseorang membaca Yul huwallahu ahadſun] 


Keutamaan Al-Qur'an 


(Surah al-Ikhlas). Beliau bersabda, “Itu wajib (baginya).” Aku pun 
bertanya, “Kenapa demikian, wahai Rasul?” Beliau menjawab, “Surga 
(menjadi wajib baginya)” Abu Hurairah melanjutkan, “Aku ingin 
beranjak kepada orang tersebut untuk memberikan kabar gembira itu 
kepadanya, namun aku khawatir akan kehilangan waktu makan 
bersama Rasul. Karenanya aku mengutamakan makan bersama belian, 
kemudian aku pergi menuju orang tersebut, akan tetapi aku 


214 


mendapatinya telah pergi. (Riwayat at-Tirmizi) 


2. Sebanding dengan “ep rusa Al-Qur'an 


2 2 3G 
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Abu Sa'id al-Khudriy menceritakan bahwa dia mendengar seorang laki- 
laki membaca Surah al-Ikhlas berulang-ulang. Ketika pagi datang, dia 
menghadap serta menuturkan hal tersebut kepada Rasulullah, dan laki- 
laki itu seakan-akan meremehkannya. Rasulullah pun bersabda, “Demi 
Zat yang jiwaku ada dalam genggaman-Nya, sungguh Surah al-Ikhlas 
itu sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an? (Riwayat al-Bukhari)” 


Hadis senada juga diriwayatkan oleh Abu Hurairah radiyallahu 


anhu dalam versi lain. 
Bass a f a 355 J: 3 


214 Hadis Sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan 


Imam Malik dalam a-Muwatta'. 
215 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari dan 
Imam Malik dalam a-Muwatta'. 


288 


Surah al-Ikhlas 
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Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, “Berkumpullah, karena sesungguhnya aku akan mem- 
bacakan sepertiga Al-Qur'an untuk kalian.” Orang-orang pun berkum- 
pul, dan Nabi keluar, lalu membaca Qul huwallahu ahadjun| 
(Surah al-Ikhlas), kemudian beliau masuk. Sebagian kami saling 
berbisik, “Sesungguhnya aku diberitahu bahwa hal ini adalah kabar 
yang datang dari langit untuk beliau, dan itulah yang meyebabkan 
beliau masuk.” Setelah itu Nabi keluar sembari berkata, “Aku sudah 
mengatakan kepada kalian akan membacakan sepertiga Al-Qur'an 
untuk kalian. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Surah al-Ikhlas itu 


216 


sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an.” (Riwayat Muslim) 


. Anjuran untuk membaca sepertiga Al-Qur'an dalam satu 
malam, yaitu dengan membaca surah ini 


A e N e d E GAN ge ee 
gb Jb. 36 bth ok bs , Js hth ol xe 
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Abi Darda' menceritakan bahwa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Bukankah akan sulit bagi kalian jika membaca sepertiga 


Al-Qur'an dalam satu malam?” Para sahabat bertanya bagaimana cara 


beliau membaca sepertiga Al-Qur'an. Nabi sallallahu “alaihi wa sallam 


216 Hadis sahih diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih Muslim. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


menjawab, “Qul huwallahu ahad[un] (Surah al-Ikhlas) sebanding 
dengan sepertiga Al-Qur'an.” (Riwayat Muslim)?“ 


4. Orang yang suka membacanya ibarat membaca sifat-sifat 
Allah, dan Allah na akan mencintainya 


Bo F N A cle th bo gan e 3S 
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Aisyah menceritakan bahwa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam mengirim 
seorang laki-laki kepada suatu pasukan perang, dan dalam salatnya, 
laki-laki ini membaca surah Al-Qur'an dan menutup bacaan dengan 
Qul huwallahu ahad[un]. Ketika mereka (pasukan) pulang, mereka 
menuturkan hal tersebut kepada Nabi. Lalu beliau memerintahkan, 
“Tanyakan kepadanya, apa yang menjadi sebab dia melakukan hal itu!” 
Mereka pun menanyakan kepadanya, dan laki-laki itu menjawab, “Ka- 
rena Surah al-Ikhlas itu adalah sifat Allah Yang Maha Penyayang, dan 
aku suka membacanya.” Kemudian Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Kabarkanlah kepadanya bahwa Allah akan mencintainya.” 
(Riwayat al-Bukhari) "$ 


217 Hadis sahih diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih Muslim dan at- 
Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 

218 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab Sahih Muslim. 
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Surah al-Ikhlas 


5. Dibaca setelah al-Fatihah, sebelum membaca surah di 
dalam salat 
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Anas bin Malik bercerita: Ada seorang laki-laki dari golongan sahabat 
Ansar menjadi imam salat mereka di masjid Ouba'. Dia membaca surah 
Al-Qur'an dalam salat dan membuka bacaannya dengan Qul 
huwallahu ahadfun| (Surah al-Ikhlas) hingga selesai, lalu dia 
mengikutinya dengan surah lain. Begitu dia melakukannya dalam tiap 
rakaat. Para sahabat pun berbincang dengannya dan berkata, “Kamu 
sudah membaca surah ini (Surah al-Ikhlas), lalu kamu tidak mengetahui 
bahwa surah ini sudah cukup bagimu, hingga menyebabkan dirimu 
membaca surah lainnya. Maka sebaiknya kamu cukup membaca surah 
ini (Surah al-Ikhlas), atau kamu tidak usah membacanya, tapi cukup 
dengan membaca surah lainnya.” Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak 
akan meninggalkan membacanya. Jika kalian mau aku menjadi imam 


kalian dengan tetap membacanya, maka aku akan melakukannya. Dan 
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Keutamaan Al-Qur'an 


Jika kalian tidak suka, maka aku akan meninggalkan kalian.” Namun 
mereka melihat laki-laki ini adalah orang yang paling baik di antara 
mereka, mereka pun tidak ingin orang lain menjadi imam mereka. Maka 
ketika Nabi datang, mereka menceritakannya kepada beliau. Nabi pun 
bertanya, "Wahai Fulan, apa yang menyebabkan dirimu tidak mau 
melakukan apa yang dikatakan oleh teman-temanmu, dan apa yang 
mendorongmu untuk membaca surah ini dalam tiap rakaat?” Dia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku menyukainya.” Rasulullah pun 
menimpali, “Rasa sukamu akan menjadikanmu masuk surga.” 
(Riwayat at-Tirmizi)*”” 
6. Akan mencukupi segala kebutuhan bila dibaca sebanyak 3 
kali setiap pagi dan sore 


bana badan JE ail GE ab ee of d GE 
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Diriwayatkan dari ayahnya, Miu ds bin ‘Abdullah berkata, “Gerimis 
mengguyur dan kegelapan menyelimuti kami, saat kami menanti 
Rasulullah untuk mengimami salat kami.” Muaz menuturkan 
sejumlah cerita yang intinya menunjukkan bahwa Rasulullah keluar 
untuk mengimami salat kami. Lalu Rasul berkata, “Qul (ucapkanlah).” 
Aku bertanya, “Apa yang harus aku ucapkan?” Rasulullah menjawab, 


“Qul huwallahu ahadſun] dan Surah Mu'awwizatain (Surah al- 
Falag dan Surah an-Nas) pada pagi dan sore hari sebanyak tiga kali, 


219 Hadis sahih diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Surah al-Ikhlas 


niscaya itu akan mencukupi segala sesuatu untukmu.” (Riwayat 
Ahmad)” 


Dalam redaksi lain yang D an-Nasa'i ditambahkan, 


an Sa 


“Tidak ada seorang pun yang meminta ee dengan surah-surah 
yang lebih utama dari surah-surah ini.” 


7. Menjadi pembebas dari api neraka bila dibaca sebanyak 
100 kali 
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Ibnu ad-Dailamiy -keponakan dari an-Najasyi yang telah mengabdikan 
diri kepada Nabi- meriwayatkan bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Yul huwallahu ahadfun| 
(Surah al-Ikhlas) seratus kali dalam salat atau yang lainnya, maka 
Allah akan mencatatkan untuknya kebebasan (selamat) dari neraka.” 
(Riwayat at-Tabrani)” 


220 Hadis hasan diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 
dan an-Nasa'i dalam kitab as-Sunanul-Kubra. 
221 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam al-Mu jam al-Kabir. 
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8. Akan dibangunkan satu istana di surga bila dibaca 
sebanyak 10 kali; dua istana bila dibaca sebanyak 20 kali; 
tiga istana bila dibaca a 30 kali; dan seterusnya 


BIB NGGEN = gel seh gl je 
„ Da ais 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa membaca Yul huwallahu ahad[un] (Surah 
al-Ikhlas) sebanyak sepuluh kali, maka akan dibangun satu istana 
untuknya di surga. Dan barangsiapa membacanya sebanyak dua puluh 
kali, maka akan dibangunkan dua istana untuknya. Dan barangsiapa 
Jang membacanya sebanyak tiga puluh kali, maka akan dibangunkan 


tiga istana untuknya.” (Riwayat at-Tabrani)” 


9. Pada hari kiamat surah ini akan memanggil orang yang 
membacanya sebanyak lima puluh kali dalam sehari, dan 
memerintahkannya untuk masuk surga 
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Jabir bin ‘Abdullah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi 


wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Qul huwallahu ahad- 
[un] (Surah al-Ikhlas) lima puluh kali dalam sehari, maka pada Hari 
Kiamat dia akan diseru dari kuburnya, Bangunlah, wahai orang yang 


223 


memuji Allah, lalu masuklah ke surga’.” (Riwayat at-Tabrani) 


222 Hadis daif, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam al-Mu jam al-Kabir. 
223 Hadis daif, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mu jam al-Kabir. 
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Surah al-Ikhlas 


10. Surat ini diturunkan sebagai argumen untuk menentang 
kaum musyrikin yang meminta agar Tuhan dinisbatkan 
„ kepada mereka 
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Ubay bin Ka'ab menceritakan bahwa orang-orang musyrik berkata 
kepada Rasulullah, “Nisbatkanlah Tuhanmu kepada kami!” Maka 
Allah menurunkan Yul huwallahu ahad[un]. Allahus-Samad{u]. 
As-Samad adalah Zat yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, 
karena tidak ada sesuatu yang diperanakkan melainkan ia akan mati, 
dan tidak ada sesuatu yang mati melainkan ia akan diwaris, dan 
sesungguhnya Allah tidak akan mati dan tidak akan diwaris. Walam 
yakul-lahu kufuwan ahad[un]. Dia tidak memiliki sesuatu yang 
menyerupai-Nya dan tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya.” 


224 


(Riwayat at-Tirmizi) 


11. Derajat yang tinggi dan iringan malaikat akan menyertai 
jenazah orang yang senantiasa membacanya dalam tiap 
keadaan Apapun 
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224 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan al- 


Hakim dalam a-Mustadrak. 
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Anas bin Malik menceritakan bahwa Jibril datang kepada Nabi 
sallallahu ‘alathi wa sallam sembari mengabarkan, “Mu'awiyah bin 
Mu'awiyah al-Laisiy meninggal, maka apakah kamu ingin menyalati- 
nya?” Rasulullah menjawab, “Ya.” Anas melanjutkan ceritanya, Jibril 
menghentak bumi dengan sayapnya, maka tiada satu pohon dan satu 
bukit pun yang tetap (dalam keadaannya) melainkan roboh tercerabut 
dari akarnya. Jibril mengangkat dipan Nabi, maka Nabi pun bisa 
melihatnya (mayat Mu'awiyah), lalu menyalatinya, sedang di belakang 
beliau ada dua barisan malaikat, dan dalam setiap barisan ada tujuh 
puluh ribu malaikat. Nabi pun bertanya, “Wahai Jibril, sebab apakah 
Jang menjadikannya mendapat kedudukan ini dari Allah?” Jibril 
menjawab, “Karena kecintaannya membaca Yul huwallahu ahadſun] 
(Surah al-Ikhlas), baik ketika berpergian maupun saat kembali pulang, 
ketika sedang berdiri maupun duduk, bahkan dalam setiap keadaan.” 


(Riwayat at-Tabrani)”” 


225 Hadis daif, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam / ML aus al-Kabir. Hadis 
ini diriwayatkan juga oleh al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra. 
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12. Termasuk salah satu surah yang senantiasa dibaca 
Rasulullah dalam salat Witir 


58 A ale ai fo ait S52 SI of gh & 
d Bs WAS NG Bs FM Ig Nga a By 
* ES sag kN aud se Ju do gp fel 

(ois pl oly) 


‘Abdurrahman bin Abza menceritakan bahwa Rasulullah salat Witir 
dengan membaca Sabbihisma rabbikal-ala (Surah al-A Ya). Oul 
ya'ayyuhal-kafiran[a] (Surah al-Kafirin), dan Qul Set telle, 
ahad[un] (Surah al-Ikhlas), dan usai salam beliau membaca 
Subhanal-malikil-quddus|i] sebanyak tiga kali. (Riwayat at- 
Tirmiz” 

Dalam riwayat Ibnu “Abbas juga disebutkan bahwa surah ini 


dibaca deki “ap rakaat witir Rasulullah. 
P Le A e NS A a 
ae : 25800 alg ENG E. to 
(sie) 5655 455 3 
Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwa Nabi salat Witir dengan membaca 
Sabbihisma rabbikal-ala (Surah al Li, Qul ya'ayyuhal- 


kafirun|a| (Surah al-Kafiran), dan Yul huwallahu ahad[un] (Surah 
al-Ikhlas) di setiap rakaatnya. (Riwayat at-Tirmizi)” 
Pendapat yang dipilih oleh Ahlul “imi dari golongan para 


sahabat Nabi dan golongan orang-orang setelah kurun mereka, 


26 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi dan Ibnu 
Hibban dalam Sahih Ibnu Hibban. 
227 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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bahwa Nabi membaca Sabbibisma rabbikal-a‘la (Surah al-A‘la), Qul 
Jdayyuhal-kafirinfa| (Surah al-Kafiran), dan Qu huwallahu abad/un) 
(Surah al-Ikhlas) sebelum membaca surah lain dalam setiap 


rakaatnya. 


13. Surah yang dibaca Rasulullah pada rakaat kedua salat 
sunah qabliyyah Subuh 


z 


BS; BNE An he ta) GA N 
(nay) f sane Tele $ Fall 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa dalam dua rakaat salat sunah 


„ 
. 


Fajar Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam membaca Qul ya 
'ayyuhal-kafiran|a) (Surah al-Kafirin) dan Qul huwallahu 
ahad[un] (Surah al-Ikhlas). (Riwayat Muslim)? 


14. Salah satu surah yang dibaca dalam dua rakaat salat 
sunnah tawaf Rasulullah 


AN Lo ill BS SF h GLE ee AN GP) ail XS Oe 
pas 5 8 J AN 55 555 Al da ala 
Jas 42 D plies Gs 7 54215 as AYU aa IE ely! 
coil YSS AJENG 8 e i5 i aS plac 
uly jg feta aa ey 

e 


Jabir bin “Abdullah menceritakan haji Nabi sallallahu “alaihi wa 
sallam, dan dua rakaat salat sunnah Tawaf beliau. Kemudian beliau 
menembus ke Maqam Ibrahim dengan membaca Wattakhiza min 


magami Ibrāhīma musalla (a/-Bagarah/2: 125). Beliau menjadikan 
228 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih Muslim. 
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posisi Maqam Ibrahim antara diri beliau dan Ka'bah. Ayahku 
mengatakan bahwa dia tidak mengetahui riwayat seperti ini melainkan 
dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa dalam dua rakaat salat 
sunnah Tawaf, Nabi sallallahu “alaihi wa sallam membaca Yul 
huwallahu ahadlun| (Surah al-Ikhlas) dan Qul ya 'ayyuhal- 
kafirünſa] (Surah al-Kafirin). (Riwayat Muslim)? 


Dalam riwayat singkat lainnya, Ibnu Jabir juga meriwayatkan, 
ce 5 le tl ad 9 ema 
Bl „ G aie E ENI DA 3 

(oie fl oly) . Kai 


Jabir bin “Abdullah meriwayatkan bahwasanya dalam dua rakaat salat 
sunnah Tawaf, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam membaca dua 
surah Ikhlas “yaitu, Surah al-Kafirin (Qul ya 'ayyuhal kāfirūnfa]) 
dan Surah al-Ikhlas (Qul huwallahu ahadfunj). (Riwayat at- 
Tirmiz) 
15. Salah satu surah yang dibaca dalam dua rakaat salat 
sunnah gabliyyah Subuh dan nee: Magrib Rasulullah 


ses ae ge A AI Lo abl J; OS Gl of 
2 55 RAs — ee ac 5 cea Ms pr | js 
(amal) ASN dil ga B5 Spee ely Birds 


‘Abdullah bin Umar menceritakan bahwasanya lebih dari dua puluh 
atau sepuluh kali, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam membaca 
Qul ya 'ayyuhal- kafiran[a] (Surah al-Kafirin) dan Qul huwallahu 


229 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahib Muslim. 

250 Maksud dari kata “dua Surah al-Ikhlas” adalah Surah al-Ikhlas itu sendiri 
dan Surah al-Kafirun. 

21 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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ahad[un] (Surah al-Ikhlas) dalam dua rakaat salat sunah Fajar dan 
dua rakaat salat sunnah setelah Magrib. (Riwayat Ahmad)” 


Dalam riwayat yang senada, Ibnu “Umar juga menegaskan hal 
yang sama. 


2-7 


OSS Lab chy ale dh Lo GAN En: Singers = il oF 


0 Bs 3338 eS Ah sana 


Ibnu Umar bercerita, “Aku memperhatikan Nabi sallallahu ‘alaihi wa 
sallam dalam satu bulan. Dalam salat sunnah dua rakaat sebelum 
Jajar, Nabi membaca Qul ya 'ayyuhal- kafiranfa| (Surah al-Kafirin) 
dan Qul huwallahu ahad[un] (Surah al-Ikhlas). (Riwayat 
Ahmad) 


16. Salah satu dari sembilan surah pendek (mufassal) yang 
dibaca Rasulullah te rakaat ketiga salat Witir 


ee 33 AS ag Ae e 0 Jo atl J ok J6 de ol 
5 N N 38 2 3 5 JG jah Sa 
* 9025 U Sa 


> 


5 ASN NEKENG) C di e cle BY 5 pally 


wo 


(Al %) ; ea aul 
Ali menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 


melakukan salat Witir dengan membaca sembilan surah mufassal. 


232 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 


233 Hadis dengan sanad yang sahih, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad 
Ahmad bin Hanbal. 
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Aswad mengatakan, “Dalam rakaat pertama, Rasul membaca 
Alhakumut-takasur[u] (Surah at-Takasur), Inna anzalnahu fi 
lailatil-qadr[i] (Surah al-Qadr), dan 1za zulzilatil-ardu (Surah ag- 
Zalzalah) Dan dalam rakaat kedua beliau membaca Wal “asr|il 
(Surah al-'Asr), Iza jaa nasrullahi wal-fath[u] (Surah an-Nasr), 
dan Inna a'tainakal-kausarlu| (Surah al-Kausar). Sedang dalam 
rakaat ketiga beliau membaca Yul ya'ayyuhal-kafirunla| (Surah al- 
Kafirun), Tabbat yada abi lahabſin] (Surah al-Lahab), dan Yul 
huwallahu ahadſun] (Surah al-Ikhlas). ” (Riwayat Ahmad)" 


17. Membacanya berarti membaca sepertiga Al-Our'an 


ii Ga ala alle i n g JE: el o GE 
GRASI Ie BUS a A che SJ NG) 
ih el Debat a Ji Gi ol gp debat 

(Sa) 


Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca \za zulzilatil-ardu (Surah 
ag-Zalgalah), maka baginya hal itu sebanding dengan setengah Al- 
Qur'an. Barangsiapa membaca Yul ya'ayyuhal kafiranfa| (Surah al- 
Kafirun), maka baginya hal itu sebanding dengan seperempat AL 
Quran. Dan barangsiapa membaca Yul huwallahu ahadſun] (Surah 
al-Ikhlas), maka baginya hal itu sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an. 
(Riwayat at-Tirmizi)” 


234 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
235 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 


301 


Keutamaan Al-Qur'an 


18. Salah satu surah yang dianjurkan Rasulullah sebagai 
mahar kepada seorang sahabat yang tidak mampu 


n A Le ah S525 SI Wee Ge GE 
Se Vy sil J525 GANG Ys JET YG G ES Ja alas 
ES SEG: JET IA Ji Ika or: J CU 
S J6 G: G e ii ah a e Oa AJE OA 
S SEG JB 93338 OIG fs Bae Gl: JG ola 
OWN 33 JEG: IG Bi A SB ol 

Ei Ba d6 
Anas bin Malik meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bertanya kepada salah seorang sahabat, “Apakah 
kamu sudah menikah, wahai Fulan?” Dia menjawab, “Belum. Demi 
Allah, wahai Rasulullah, aku tidak memiliki sesuatu pun yang dapat 
aku gunakan untuk menikah.” Rasulullah menimpali, “Bukankah 
kamu memiliki hafalan Qul huwallahu ahadſun] (Surah al- 
Ikhlas)?” Dia menjawab lagi, “Ya.” Rasulullah melanjutkan, “Surah 
itu adalah sepertiga Al-Qur'an.” Rasul bertanya lagi, “Bukankah 
kamu memiliki hafalan Iza jala nasrullahi wal-fathſu] (Surah an- 
Nasr)?” Dia menjawab, “Ya.” Rasulullah melanjutkan, “Surah itu 
adalah seperempat Al-Qur'an.” Kemudian beliau bertanya lagi, 
“Bukankah kamu memiliki hafalan Qul ya ayyuhal kafirunfa 
(Surah al-Kafirin)?” Dia menjawab, “Ya,” beliau melanjutkan, 
“Surah itu adalah seperempat Al-Qur'an.” Lalu beliau bertanya lagi, 
“Bukankah kamu memiliki hafalan Iza zulzilatil-ardu (Surah az- 
Zalzalah)?” Dia menjawab, “Ya.” Rasulullah melanjutkan, “Surah itu 
adalah seperempat Al-Qur'an.” Beliau mengakhiri, “Menikahlah, 
menikablah!” (Riwayat at-Tirmizi)” 


256 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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19. Surah yang dibaca Rasulullah untuk kemudian diusapkan 
ke wajah dan seluruh tubuh ketika beliau beranjak menuju 
ke tempat tidur 


os U e ai Lo gill Si 3 

= Sef aks ing pupae aa a 
UE bed a a lll Ip Dons — Ee 52 
Jawa 2 eee 
Aisyah menceritakan bahwasanya setiap malam, ketika Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam beranjak menuju tempat tidur, beliau meng- 
himpun kedua telapak tangannya, lalu meniupkannya dan membaca 
Qul huwallahu ahadſun] (Surah al-Ikhlas), Qul a‘azu birabbil- 
falaqſi] (Surah al-Falag), dan Qul a‘azu birabbin-nas|il (Surah an- 
Nas). Kemudian sebisa mungkin beliau mengusapkan kedua telapak 
tangannya itu ke tubuh beliau yang dimulai dari bagian kepala dan 


wajahnya, lalu ke bagian tubuh yang lain. Hal ini belian lakukan 
sebanyak tiga kali. (Riwayat al-Bukhatt)~” 


20. Salah satu surah yang dibaca Rasul dalam rugyah yang 
bisa menyembuhkan penyakit gila 


Pesen xie AN Lo GA Se ie LM ES IE al 32 
J6 Sy: Jal est: Je ag EF lS: Jus 05 
e Rn AG E Cl 45 gg Ca 
LN Ce Oe h a BE, 
S hak 5 ESE Ge AT OG SUI Bh; pas 319 í) 


237 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari 
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Abu Laila bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada- 
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fatihah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah 
al-Baqarah, Wa ilahukum ilahuw wahid[un] (ayat 163 Surah 
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Ali Imran, yang aku yakin adalah syahidallahu annahũ lā 
ilaha illa huwla| (ayat 18), satu ayat Surah ali vu, Inna 
rabbakullahul-lazi khalaga (ayat 54), dan wa may yad‘u 
ma'allahi ilahan akhara la burhana lahu bihi (ayat 117) Surah al- 
Mu 'minin, wa annahu ta'ala jaddu rabbina mattakhaza 
sahibataw wala waladafn| (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah as-Saffat, tiga ayat akhir Surah al-Hasyr, Surah al-Ikhlas, dan 
Surah al-Mu awwizatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 
pulih sepenuhnya, tanpa merasakan sakit sedikit pun. (Riwayat Ibnu 
Majah)" 


238 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu Majah dalam Sunan Ibuu Majah. 
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21. Surah yang dibaca Rasulullah bersamaan dengan surah al- 
Mu‘awwizatain pada rakaat ketiga dalam salat witir 


or 


ish Gl tase tt . g K eee Gé 
1 GS: E55 L le an Lo ait YO 
33 Sys el & E UN z spia D a gi 

(aa a Sot dui gh Ji — wit 
‘Abdul Aziz bin Juraij bercerita, “Kami bertanya kepada “Aisyah 


At 


mengenai surah yang dibaca Nabi ketika salat Witir. “Aisyah men- 


jawab bahwa dalam rakaat pertama belian membaca Sabbihisma 
rabbikal-ala (Surah alu la), pada rakaat kedua membaca Qul 
ya'ayyuhal-kafiran|a) (Surah al-Kafinin), sedang pada rakaat ketiga 
beliau membaca Yul huwallahu ahadſun] (Surah al-Ikhlas) dan al- 
Mu anmi alain (Surah al-Falaq dan Surah an-Nas). (Riwayat at- 


Tirmizi)” 


22. Salah satu surah yang sama sekali tidak ada dalam Taurat, 
Zabur, Injil, bahkan dalam Al-Qur'an itu sendiri yang 
pena 


4 U Ann a Lo atl J5 JB a ac 52 
293) VAN 3 U hye KAN Yi yey 
ee MS atte SAN Sale ott a D y jiwa 


239 Hadis daif, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Uqbah bin ‘Amir menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi 
wa sallam berkata, “Wahai Uqbah bin Amir, maukah kamu aku 
ajari beberapa surah yang bandingannya tidak pernah diturunkan 
dalam kitab Taurat, Zabur, dan Injil, bahkan dalam Al-Qur'an 
sendiri? Sungguh tidak akan datang kepadamu satu malam melainkan 
kamu akan membacanya pada malam tersebut. Surah itu adalah Qul 
huwallahu ahad[un] (Surah al-Ikhlas), Qul a‘uzu birabbil- falaq[i] 
(Surah al-Falag), dan Qul a‘azu birabbin-nasli| (Surah an-Nas).” 
Uqbah melanjutkan, “Maka tidak ada satu malam pun datang 
kepadaku melainkan aku membaca surah-surah itu di dalamnya. Dan 
menjadi wajib bagiku, bahwa aku tidak akan meninggalkannya, sedang 
Rasulullah telah memerintahkan diriku untuk membacanya. (Riwayat 
Ahma ay” 


Salah satu surah yang bila dibaca dalam salah satu dari 
empat takaat salat sunah usai Isya', maka pahalanya akan 
tercatat seperti salat yang dilakukan pada saat Lailatul 


Qadar 
1 F 

zási po S E ERS > je 
1 85 NG AN ŠA a FFC 
REI WS NAN 


Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu alaihi 


wa sallam bersabda, “Barangsiapa salat empat rakaat usai salat Isya; 


240 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
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lalu dalam dua rakaat pertama dia membaca Qul ya ayyuhal- 
kāfirūn[a] (Surah al-Kafirun) dan Yul huwallahu ahadſun] (Surah 
al-Ikhlas), sedang dalam dua rakaat terakhir membaca Tanzil (Surah 
as-Sajdah) dan Vabarakal-lazi biyadihil-mulku (al-Mulk); maka 
tercatat baginya seperti empat rakaat pada Lailatul Oadr.” (Riwayat 
at-Tabrani)y”" 


24. Salah satu surah yang dibaca Rasulullah dalam salat 
Mee os malam ee, 


1 e i fo aul Ji 345 O8 Je = e O 
seta . 85 ost alte ja BANE oii dle 
ea; Kb KA Id gsi Aah 3 iis 

(ole cpl ely) 


Jabir bin Samurah menceritakan bahwa ketika salat Magrib pada 


R 


95 


malam Jumat, Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam membaca Qul 
ya'ayyuhal-kafirin[a] (Surah al-Kafirin) dan Qul huwallahu 
ahad[un] (Surah al-Ikhlas), sedang dalam salat Isya di malam Jumat, 
beliau membaca Surah al-Jumu‘ah dan Surah al-Munafiqin. (Riwayat 
Ibnu Hibban) 


25. Surah ini . dengan e Al-Qur'an 
E535 aka e at Le att A JG G 
elu j3 aa 0 „ „ ott Ass Juss 
(gia oly) OA 25 Juss 0333601 


2 Hadis daif, diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam a-Mujam al-Kabir. Hadis 


ini diriwayatkan juga oleh al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra. 
242 Hadis daif diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahih Ibnu Hibban, juga 
oleh al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra 
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‘Abdullah bin ‘Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Iza zulzilat (Surah az-Zalzalah) 
sebanding dengan setengan Al-Qur'an, Qul huwallahu ahad[un] 
(Surah al-Ikhlas) sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an, dan Qul 
ya'ayyuhal-kafirun|a| (Surah al-Kafirin) sebanding dengan seperempat 
Al-Qur'an.” (Riwayat at-Tirmizi) " 

Merupakan surah yang mengandung Asma Allah yang 


agung, yang bila digunakan sebagai redaksi doa atau 
permintaan, niscaya Allah akan mengabulkannya 


choy athe AI Po GAN at F 
eee Ais 
RCC e hed 
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‘Abdullah bin Buraidah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam mendengar seorang laki-laki berdoa, 
“Allahumma inni as'aluka bi anni asyhadu annaka antallahu-- 
llażī la ilaha illa antal-ahadus-samadul-lazi lam yalid walam 
yulad wa lam yakul lahu kufuwan ahad[un] (Wahai Tuhan, 
sesungguhnya aku memohon kepada Engkau, sesungguhnya aku 
bersaksi bahwa Engkau adalah Allah Yang tiada Tuhan melainkan 
Engkau Yang Maha Esa, Tempat meminta segala sesuatu yang tidak 
beranak lagi tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu yang setara 
dengan Dia.” Nabi pun berkata, “Sungguh dia telah meminta dengan 
menggunakan Asma Allah yang Agung, yang jika Dia diminta dengan 


menggunakan Asma ini, maka Dia akan memberi. Dan jika Asma ini 


243 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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digunakan untuk berdoa, maka Dia akan mengabulkan.” (Riwayat 


at-Tirmizi)?“ 


27. Salah satu surah terbaik yang dibaca dalam salat sunah 
qabliyyah Subuh 


De AN Lo a ail Jgs i E Be 
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Gai) talang sasie j 
Aisyah menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
salat empat rakaat sebelum Zuhur. Sedang Yazid mengatakan bahwa 
Rasulullah salat dua rakaat setelah Zuhur dan dua rakaat sebelum 
Subuh, dan beliau bersabda, “Sebaik-baik dua surah yang mereka baca 
dalam dua rakaat sebelum fajar adalah Qul ya'ayyuhal-kafiranja| 


(Surah al-Kafirin) dan Qul huwallahu ahadſun] (Surah Ae. 
(Riwayat Ahmad)?“ 


4 Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi, dan 


diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
245 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, 
dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dalan Sunan Ibnu Majah. 
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urah ini adalah surah ke-113 dalam Al-Qur'an. Surah ini 

terdiri dari lima ayat, termasuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah, dan diturunkan sesudah Surah al-Fil. Nama a/ 
Falaq diambil dari kata al-falaq yang terdapat pada ayat pertama 
surah ini, yang artinya adalah waktu subuh. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmizi, dan an-Nasa'i dari 
Utbah bin Amit bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam salat 
dengan membaca Surah al-Falaq dan Surah an-Nas dalam 
perjalanan. Surah ini berisi perintah agar kita berlindung kepada 


Allah dari segala macam kejahatan. 


Keutamaan Surah al-Falaq 

1. Surah yang dibaca Rasulullah untuk kemudian diusapkan 
ke wajah dan seluruh tubuh ketika beliau sudah beranjak 
menuju ke tempat tidur 


sa Jai E i le i Lo gill Si 3 
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Aisyah menceritakan bahwasanya setiap malam, ketika Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam beranjak menuju tempat tidur, beliau meng- 
himpun kedua telapak tangan beliau, lalu meniupkannya. Beliau mem- 
baca Qul huwallahu ahadfun| (Surah al-Ikhlas), Qul a“uzu 
birabbil-falaq|i] (Surah a-Falag), dan Qul a“uzu birabbin-nas[i] 
(Surah an-Nas). Kemudian sebisa mungkin beliau mengusapkan 
keduanya ke tubuh beliau. Beliau memulai dari bagian kepala dan 
wajahnya, lalu ke bagian tubuh yang lain. Hal ini beliau lakukan 
sebanyak tiga kali. (Riwayat al-Bukhary” 


2. Di dalamnya terkandung ayat-ayat yang tidak ada 
tandingannya sama sekali 


Pd 
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Uqbah bin Amir menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Bukankah kamu melihat (mengetahui) ayat-ayat yang 
diturunkan dalam satu malam, yang tidak terlibat adanya padanannya 
sama sekali? Ayat-ayat ini adalah Qul a‘azu birabbil-falaq[i] (Surah 
al-Falag) dan Yul a‘uzu birabbin-nasli| (Surah an- Nag). (Riwayat 
Muslim)” 


3. Salah satu surah yang melengkapi bacaan rugyah 
5 Be UNE ES: Je Hal ge 
Jb eda: JE Bs e e * Ble 
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246 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari 
247 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih Muslim. 
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Surah al-Falaq 


AI Ia STONE SELAI IFT da oT kêng , NG Kala 
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Abi Laila bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada- 
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
sallallahu 'alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fatibah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah 
al-Baqarah, Wa ilahukum ilahuw wahid[un] (ayat 163 Surah 
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Ali Imran, yang aku yakin adalah syahidallahu annahu la 
ilaha illa huwla| (ayat 18), satu ayat Surah a-Araf, Inna 
rabbakullahul-lazi khalaga (ayat 54), dan wa may yad‘u ma'allahi 
ilahan akhara la burhana lahu bihi (ayat 117) Surah al- 
Mu 'minin, wa annahu ta'ala jaddu rabbina mattakhaza 
sahibataw wala waladaln| (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah as-Saffat, tiga ayat akhir Surah al-Hasyr, Surah al-Ikhlas, dan 
Surah al-Mu'awwizatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 
pulih sepenuhnya, tanpa sakit sedikitpun. (Riwayat Ibnu Majah)" 


248 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu Majah dalam Sunan Ibuu Majah. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


4. Surah yang dianjurkan Nabi untuk dibaca setiap kali 
selesai salat 


FFF 

(SE N Fae sisa 

Uqbah bin “Amir berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 

memerintahkan diriku untuk membaca al Mis awwizatain (Surah Al- 

Falag dan Surah an-Nas) di setiap usai salat” (Riwayat at- 
Tirmiz” 


5. Akan mencukupi segala kebutuhan bila dibaca sebanyak 3 
kali setiap pagi dan sore 
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Diriwayatkan dari ayahnya, Mu'az bin ‘Abdullah berkata, “Gerimis 
mengguyur dan kegelapan menyelimuti kami, saat kami menanti 
Rasulullah untuk mengimami salat Rami.” Alu dr menuturkan 
sejumlah cerita yang intinya menunjukkan bahwa Rasulullah keluar 
untuk mengimami salat kami. Lalu Rasul berkata, “Oul (ucapkan- 
lah)” Aku bertanya, “Apa yang harus aku ucapkan?” Rasulullah 
menjawab, “Qul huwallahu ahad[un] dan Surah Mu'awwizatain 
(Surah al-Falag dan Surah an-Nas) pada pagi dan sore hari sebanyak 


249 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi, dan 


an-Nasa'i dalam Sunan an- Nadi i. 


314 


Surah al-Falaq 


tiga kali, niscaya itu akan mencukupi segala sesuatu untukmu.” 
(Riwayat Ahmad)?” 


6. Surah yang dibaca Rasulullah untuk mengimami salat 
Subuh 


aa ao fo ail Se Si ya E y Khe fe 
ay ea 
(Sa oly) Fall se 


Uqbah bin ‘Amir bertanya kepada Nabi sallallahu alaihi wa sallam 
mengenai al-Mu‘anwixatain, lalu dia menceritakan bahwa Nabi 


mengimami mereka dengan menggunakan dua surah tersebut dalam salat 
Subuh. (Riwayat an-Nasa'1) 


7. Salah satu surah yang sama sekali tidak ada padanannya di 
dalam nee Zabur, Injil, dan dalam Al-Qur'an itu sendiri 


„ 3 Ae AN ko ais! „ 
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Uqbah bin ‘Amir menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu alaihi 
wa sallam berkata, Wahai Uqbah bin ‘Amir, maukah kamu aku 
ajari beberapa surah yang bandingannya tidak pernah diturunkan 


le ah 


. 


250 Hadis hasan diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 


dan an-Nasa'i dalam kitab as-Sunanul-Kubra. 


251 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'1 dalam Sunan an-Nasa'i, dan Ibnu 


Huzaimah dalam Sahih Ibnu Huzimah. 


Keutamaan Al-Qur'an 


dalam kitab Taurat, Zabur, dan Injil, bahkan dalam Al-Qur'an 
sendiri? Sungguh tidak akan datang kepadamu satu malam melainkan 
kamu akan membacanya pada malam tersebut. Surah itu adalah Qul 
huwallahu ahad[un] (Surah al-Ikhlas), Qul a“Gzu birabbil- falagji] 
(Surah al-Falaq), dan Yul a‘azu birabbin-nasli| (Surah an-Nas).” 
Uqbah melanjutkan, “Maka tidak ada satu malam pun datang 
kepadaku melainkan aku membaca surah-surah itu di dalamnya. Dan 
menjadi wajib bagiku, bahwa aku tidak akan meninggalkannya, sedang 
Rasulullah telah memerintahkan diriku untuk membacanya. (Riwayat 
Ahmad)” 


. Surah terbaik yang dibaca untuk meminta perlindungan 


kepada Allah i 
5 e a o d D Ei É oÉ ol oé 
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Ibnu “Abis al-Juhaniy menceritakan bahwasanya Rasulullah berkata 


ar 
wove 


kepadanya, “Wahai Ibnu “Abis, maukah kamu aku ajari surah 
terbaik yang bisa dibaca oleh orang-orang yang meminta perlindungan?” 
Ibnu “Abis menjawab, “Ya, wahai Rasul.” Rasulullah menambahkan, 
“Qul a‘uzu birabbil-falaq[i] (Surah al-Falag) dan Qul a“Gzu 
birabbin-nas|i] (Surah an-Nas). Inilah dua surah yang dimaksud. 
(Riwayat an-Nasa'7) >” 
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*** Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
253 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an. Nas 


Surah al-Falaq 


9. Surah terbaik dan sempurna 


da al Lo abl S525 SAB NG ple op Kis e 
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(SLAM ola) «wt Cope 321 933 shal Oy, Al 
Uqbah bin ‘Amir bercerita, “Aku mengikuti Rasulullah yang sedang 
berkendaraan, lalu aku meletakkan kedua tanganku di kaki beliau, 
dan aku pun memohon, “Wahai Rasul, bacakanlah untukku Surah 
Had dan Surah Yusuf” Rasulullah menjawab, “Kamu tidak akan 
pernah membaca sesuatu (untuk memohon perlindungan) yang lebih 
besar di sisi Allah dari Yul a‘azu birabbil-falag|i| (Surah al-Falag) 
dan Yul a‘azu birabbin-nasli| (Surah an- Nag). (Riwayat an- 
Na sa U)“ 


254 


=f 


Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa't dalam Sunan an-Nasd', 
diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
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Surah an-Nas 


urah an-Nas adalah surah ke-114 dalam Al-Qur'an. Surah 
ini terdiri dari 6 ayat, termasuk dalam kelompok surah 
Makkiyyah, dan diturunkan sesudah Surah al-Falaq. Nama 


an- Nds diambil dari kata an-nas yang berulang kali disebut dalam 


surah ini, yang berarti manusia. Surah ini berisikan perintah kepada 


manusia agar berlindung kepada Allah dari segala macam kejahatan 


yang datang ke dalam jiwa manusia, yang berasal dari kalangan jin 


dan manusia sendiri. 


Keutamaan Surah an-Nas 


1. 


Surah yang dibaca Rasulullah untuk kemudian diusapkan 
ke wajah dan seluruh tubuh ketika beliau sudah beranjak 
menuju ke tempat tidur 
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Aisyah menceritakan bahwasanya setiap malam, ketika Nabi 
sallallahu 'alaihi wa sallam beranjak menuju tempat tidur, beliau meng- 


himpun kedua telapak tangan beliau, lalu meniupkannya. Beliau mem- 


Keutamaan Al-Qur'an 


baca Qul huwallahu ahadſun]! (Surah al-Ikhlas), Qul a‘uzu 
birabbil-falaq[i] (Surah al-Falag), dan Yul a‘azu birabbin-nas|i| 
(Surah an-Nas). Kemudian sebisa mungkin beliau mengusapkan 
keduanya ke tubuh beliau. Beliau memulai dari bagian kepala dan 
wajahnya, lalu ke bagian tubuh yang lain. Hal ini beliau lakukan 
sebanyak tiga kali. (Riwayat al-Bukhari)” 


2. Di dalamnya terkandung ayat-ayat yang tidak ada 
aries sama sekali 


: Ig ae % Lo aul J J JB ple & He ge 
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Ban 
Uqbah bin ‘Amir menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, “Bukankah kamu melibat (mengetahui) ayat-ayat yang 
diturunkan dalam satu malam, yang tidak terlibat adanya padanannya 
sama sekali? Ayat-ayat ini adalah Qul a‘uzu birabbil-falag|i| (Surah 
al-Falag) dan Yul a‘uzu birabbin-nasli| (Surah an- Nds). (Riwayat 
Muslim)” 


3. Salah satu surah yang dipakai dalam bacaan rugyah 
SAS 3) Ola le ale AN Lo AN e Be en BES 
Nara J e rosa Huss eg! : 
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258 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahib al-Bukhari 
250 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih Muslim. 
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Surah an-Nas 
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Abu Laila bercerita, Aku duduk di samping Nabi, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki Badui dan berkata, “Aku memiliki saudara yang 
sakit.” Nabi bertanya, “Sakit apa saudaramu itu?” Dia menjawab, 
“Gila.” Nabi pun memerintahkan, “Pergi dan bawalah dia kepada- 
ku.” Laki-laki itu pergi dan kembali dengan membawa saudaranya, 
lantas dia mendudukkannya di hadapan Nabi. Aku mendengar Nabi 
sallallahu ‘alaihi wa sallam membentenginya dengan Surah al-Fatihah, 
empat ayat awal Surah al-Baqarah, dua ayat pertengahan Surah 
al-Baqarah, Wa ilahukum ilahuw wahidlun| (ayat 163 Surah 
al-Baqarah), ayat Kursi, tiga ayat akhir Surah al-Baqarah, satu ayat 
Surah Ali Imran, yang aku yakin adalah syahidallahu annahũ lā 
ilaha illa huwla| (ayat 18), satu ayat Surah ali vi, Inna 
rabbakullahul-lazi khalaga (ayat 54), dan wa may yad‘u 
ma'allahi ilahan akhara la burhana lahu bihi (ayat 117) Surah al- 
Mu'minin, wa annahu ta'ala jaddu rabbina mattakhaza 
sahibataw wala walada[n] (ayat 3) Surah al-Jinn, sepuluh ayat awal 
Surah as-Saffat, tiga ayat akhir Surah al-Hasyr, Surah al-Ikhlas, dan 
Surah al-Mu awwizatain. Lantas laki-laki Badui itu bangkit dan 
pulih sepenuhnya, tanpa sakit sedikitpun. (Riwayat Ibnu Majah)” 


257 Hadis hasan, diriwayatkan Ibnu Majah dalam Sunan Ibuu Majah. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


4. Surah yang dianjurkan Nabi untuk dibaca setiap usai salat 


Pa 
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Uqbah bin ‘Amir berkata, “Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 


memerintahkan diriku untuk membaca a-Mu'awwizatain (Surah AL 
Falag dan Surah an-Nas) di setiap usai salat” (Riwayat at- 


Tirmiz) 


5. Akan mencukupi segala kebutuhan bila dibaca sebanyak 3 
kali setiap pagi dan sore 
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Diriwayatkan dari ayahnya, Mu'az bin ‘Abdullah berkata, “Gerimis 
mengguyur dan kegelapan menyelimuti kami, saat kami menanti 
Rasulullah untuk mengimami salat kami.” Muaz menuturkan 
sejumlah cerita yang intinya menunjukkan bahwa Rasulullah keluar 
untuk mengimami salat kami. Lalu Rasul berkata, “Oul (ucapkan- 
lah)” Aku bertanya, “Apa yang harus aku ucapkan?” Rasulullah 
menjawab, “Qul huwallahu ahadſun] dan Surah Mu'awwizatain 
(Surah al-Falag dan Surah an-Nas) pada pagi dan sore hari sebanyak 


258 Hadis sahih, diriwayatkan juga oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi, dan 


an-Nasa'1 dalam Sunan an-Nasd'i. 
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Surah an-Nas 


tiga kali, niscaya itu akan mencukupi segala sesuatu untukmu.” 


(Riwayat Ahmad)” 


6. Surah yang dibaca Rasulullah untuk mengimami salat 
Subuh 
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Uqbah bin ‘Amir bertanya kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengenai al-Mu'awwizatain, lalu dia menceritakan bahwa Nabi meng- 


imami mereka dengan menggunakan dua surah tersebut dalam salat 


Fajar/ Subuh. (Riwayat an-Nasa'1) " 


7. Salah satu surah yang sama sekali tidak ada padanannya 
dalam Taurat, Zabur, Injil, dan dalam Al-Our'an itu sendiri 
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Uqbah bin ‘Amir menceritakan bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi 
wa sallam berkata, “Wahai Uqbah bin Amir, maukah kamu aku 
ajari beberapa surah yang bandingannya tidak pernah diturunkan 


259 Hadis hasan diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 
dan an-Nasa'1 dalam kitab as-Sunanul-Kubra. 
260 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an- Nai 


dan Ibnu Huzaimah dalam Sahib Ibnu Huzimah. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


dalam kitab Taurat, Zabur, dan Injil, bahkan dalam Al-Qur'an 
sendiri? Sungguh tidak akan datang kepadamu satu malam melainkan 
kamu akan membacanya pada malam tersebut. Surah itu adalah Qul 
huwallahu ahad[un] (Surah al-Ikhlas), Yul a“uzu birabbil- falaq[i] 
(Surah al-Falag), dan Qul a“uzu birabbin-nasli| (Surah an-Nas).” 
Uqbah melanjutkan, “Maka tidak ada satu malam pun datang 
kepadaku melainkan aku membaca surah-surah itu di dalamnya. Dan 
menjadi wajib bagiku, bahwa aku tidak akan meninggalkannya, sedang 
Rasulullah telah memerintahkan diriku untuk membacanya. (Riwayat 
Ahma gs 


. Surah terbaik yang dibaca untuk meminta perlindungan 


kepada Allah 
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Ibnu “Abis al-Juhaniy menceritakan bahwasanya Rasulullah berkata 
kepadanya, “Wahai Ibnu “Abis, maukah kamu aku ajari surah 
terbaik yang bisa dibaca oleh orang-orang yang meminta perlindungan?” 
Ibnu “Abis menjawab, “Ya, wahai Rasul,” Rasulullah menambahkan, 
Qul auzu birabbil-falaglil (Surah al-Falaq) dan Yul a‘uzu 
birabbin-nas|i| (Surah an-Nas). Inilah dua surah yang dimaksud.” 
(Riwayat an-Nasa'7) ” 
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261 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
20 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa' dalam Sunan an-Nasa'. 


Surah an-Nas 


9. Surah yang kandungannya lebih lengkap dan lebih baik di 
sisi Allah 
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Uqbah bin ‘Amir bercerita, “Aku mengikuti Rasulullah yang sedang 
berkendaraan, lalu aku meletakkan kedua tanganku di kaki beliau, 
dan aku pun memohon, “Wahai Rasul, bacakanlah untukku Surah 
Hud dan Surah Yusuf” Rasulullah menjawab, “Kamu tidak akan 
pernah membaca sesuatu (untuk memohon perlindungan) yang lebih 
besar di sisi Allah dari Qul a“uzu birabbil-falag|i| (Surah al-Falag) 
dan Yul a“Gzu birabbin-nasli| (Surah an- Nag). (Riwayat an- 


3 2603 
Nasa 1” 


263 oie 
Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa't dalam Sunan an-Nasd', 


diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Musnad Almad bin Hanbal. 
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Ayat dan Surah 
yang Disunahkan 
Dibaca pada 
Waktu-waktu 
Tertentu 


Ayat dan Surah yang Disunahkan Dibaca pada Waktu-waktu Tertentu 


1. Pada Waktu Salat Jumat 

Ada empat surah yang sering dibaca Rasul ketika Salat Jumat. 
Adakalanya Rasul membaca Surah al-A‘la pada rakaat pertama, dan 
Surah al-Gasyiyah pada rakaat kedua. Dan terkadang beliau 
membaca Surah al-Jumu‘ah pada rakaat pertama dan Surah 


al-Munafiqun pada rakaat kedua. 
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Numan bin Baqir menceritakan bahwasanya Nabi sallallahu 
wa'alaihi wa sallam pada salat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan salat Jumat membaca Sabbihisma rabbikal-ala (Surah 
a- Ala) dan Hal ataka hadisul-gasyiyah (Surah al-Gasyiyah). 
Selanjutnya Nu man menyatakan, apabila salat Idul Fitri berbarengan 
harinya dengan salat Jumat, Nabi Juga membaca dua surah tersebut 
dalam kedua salat itu. (Riwayat Muslim)” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
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Ibnu “Abbas meriwayatkan bahwa sesungguhnya Rasulullah biasanya 
membaca, Alif Lam Mim. Tanzil ... (Surah as-Sajdah) dan Hal ata 


“alal-insani ...' (Surah al-Insan) saat melaksanakan salat Subuh di 


264 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 
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Keutamaan Al-Qur'an 


hari Jumat dan membaca Surah a-Jumu'ah dan a-Munafigin pada 


waktu salat Jumat. (Riwayat an-Nasa'l) 
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2. Ketika Salat Dua hari Raya (Idul Fitri dan Idul Adha) 


Ketika salat Idul Fitri dan Idul Adha, Nabi Muhammad 


sallallahu “alaihi wa sallam biasanya membaca empat Surah. Ter- 


kadang beliau membaca Surah Qaf pada rakaat pertama, dan Surah 


al-Qamar pada rakaat kedua. Adakalanya Nabi membaca Surah al- 


Aa pada rakaat pertama, dan Surah al-Gasyiyah pada rakaat kedua. 


Na 


bi membaca surah-surah tersebut secara lengkap. Penjelasan ini 


dapat dilihat dari hadis-hadis berikut: 
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Ubaidillah bin “Abdullah bin Utbah meriwayatkan bahwasanya 
Umar bin al-Khattab bertanya kepada Abu Wagid al-Laisiy tentang 
surah yang dibaca oleh Rasulullah sallallahu ‘alathi wa sallam dalam 
salat Idul Adha dan salat Idul Fitri. Abu Wagid menjawab, “Dalam 
salat Idul Adha dan salat Idul Fitri, Rasulullah membaca, Qaf, Wal- 
Qur'anil-majid|i] (Surah Oaf) dan Igtarabatis-sa“atu wansyaggal- 


gamarJul (Surah a-Oamar).” (Riwayat Muslim)" 


Dalam MA lain disebutkan: 


2 2 


Kp tap, e sie ai Lo d S25 s JE A83 gf QAR gé 
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265 Hadis sahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunan an- Nail 
266 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 
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Numan bin Basyir menceritakan bahwasanya Nabi sallallahu 
wa'alaihi wa sallam pada salat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan salat Jumat membaca Sabbihisma rabbikal-ala (Surah 
a- Ala) dan Hal ataka hadisul-gasyiyah (Surah al-Gasyiyah). 
Selanjutnya Nu man menyatakan, apabila salat Idul Fitri berbarengan 
harinya dengan salat Jumat, Nabi Juga membaca dua surah tersebut 
dalam kedua salat itu. (Riwayat Muslim)" 


3. Ketika Salat Sunah Fajar (Sunah Subuh) 

Ketika salat sunat Fajar, dianjurkan membaca Surah al- 
Kafirun pada rakaat pertama, dan Surah al-Ikhlas pada rakaat 
kedua. Disamping dua surah tersebut, disunahkan juga membaca 
Surah al-Baqarah ayat 136 dan Ali “Imran ayat 64. Hal ini 
berdasarkan hadis Nabi berikut: 


58 U I ale % Le . J A Il oé 
7 4 . 85 > <q 796 — D 1 85 
Al jis SS el G e ES Gg hE 


Ibnu Umar bercerita, Saya memperhatikan (salat) Nabi selama satu 
bulan. Pada dua rakaat salat sunah sebelum fajar, beliau selalu 
membaca Qul ya ayyuhal-kafirunfa| (Surah al-Kafirun) dan Qul 
huwallahu ahadſun] (Surah al-Ikhlas). ” (Riwayat Muslim)" 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


267 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 
268 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahib Muslim. 
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Han ale al Bb fo ail J Dya E aa 
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Ibnu ‘Abbas menceritakan bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam ketika salat sunat Fajar membaca pada kedua rakaatnya Yulu 
Amanna billahi wa ma unzila ilaina (Surah al-Bagarah/ 2: 136) 
dan ayat yang terdapat dalam Surah Ali Imran yaitu Tañlau ila 
kalimatin sawa'in bainana wa bainakum (Ali Imran/3: 64). 
(Riwayat Muslim)” 


4. Ketika salat sunah sesudah Magrib dan salat sunah Tawaf. 
Disunahkan membaca Surah al-Kafirun dan al-Ikhlas ketika 


salat sunah sesudah Magrib dan salat sunah Tawaf sebagaimana 


yang dilakukan oleh Nabi Muhammad sallallahu 'alahi wa sallam. 


o DaN Jas a, Mi at ole 
BAD ED gd ee 


Ibnu Umar bercerita, "Saya memperhatikan (salat) Nabi selama dua 
puluh kali. Pada kedua rakaat salat sunah sesudah Magrib dan 
sebelum fajar, beliau membaca Qul ya ayyuhal-kafirun[a] (Surah al- 
Kafiran) dan Qul Huwallahu ahadſun] (Surah al-Ikhlas) (Riwayat 


an- Nasa)? 


Dalam hadis lain, dijelaskan bahwa ketika salat sunah Tawaf, 


Nabi juga membaca kedua surah tersebut. 


269 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim. 


270 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasai dalam Sunan an Nad, dan at- 
Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Jabir bin “Abdullah meriwayatkan bahwasanya dalam dua rakaat salat 
sunah Tawaf, Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam membaca dua 
surah Ikhlas” yaitu, Surah al-Kafirin (Qul ya 'ayyuhal kafiran|a)) 
dan Surah al-Ikhlas (Yul huwallahu ahadfunj). (Riwayat at- 


Tirmiz)” 


2 
. 


5. Ketika Salat Witir 

Bagi orang yang melaksanakan salat Witir dengan 3 (tiga) 
rakaat, disunahkan membaca Surah al-A“la pada rakaat pertama, 
Surah al-Kafirun pada rakaat kedua, dan Surah al-Ikhlas dan a/- 
Mu'awwizatain (Surah al-Falaq dan al-Ikhlas) pada rakaat ketiga. 
Berdasarkan hadis Nabi: 


AN bin an Ja gin dg Je e Ji g 
Hama 0 sont BN os 

(gh jl ab) HS 4585 
Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwasanya Nabi sallallahu “alaihi wa 


sallam pada salat Witir membaca Sabbihisma rabbikal-ala (Surah 
a- Ala), Qul ya ayyuhal-kafirun[a] (Surah al-Kafirin), Qul 


271 Maksud dari kata “dua Surah al-Ikhlas” adalah Surah al-Ikhlas itu sendiri 
dan Surah al-Kafirun. 
*? Hadis sahih, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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huwallahu ahad[un] (Surah al-Ikhlas) pada masing-masing 


raka atnya. (Riwayat at- Tirmizi)?“ 


Dalam riwayat lain, diungkapkan bahwasanya pada rakaat 
ketiga Nabi membaca Surah a-Mu'awwizatain (Surah al-Falaq dan 
an-Nas) dan Owl buwallahu abad[un] (Surah al-Ikhlas).”* Namun 
menurut at-Tirmizi sebagaimana yang banyak dipilih oleh mayoritas 
ulama disunahkan membaca Surah al-A“la pada rakaat pertama, 
Surah al-Kafirun pada rakaat kedua dan Surah al-Ikhlas pada rakaat 
ketiga. 


6. Pada hari Jumat 


Pada hari Jumat disunahkan membaca Surah al-Kahf 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri 
berikut. 


55 CY - JB z — al be & 
oly) „ | Ta Sasa a ston 


Abu Sa'id al-Khudriy meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah al-Kahfi 


pada hari Jumat, niscaya cahaya akan meneranginya antara dua 
Jumat.” (Riwayat al-Hakim) 


273 Hadis hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. Banyak 
riwayat yang maknanya sama dengan hadis ini, perbedaanya hanyalah pada 
redaksi matannya saja. 

274 % , is AAN BN 9 oh g Lz ale ty SAKA 
(SL oly) sh 

‘Abdurrahman bin Abza meriwayatkan dari Nabi sallallahu “alaihi wa sallam 
bahwasanya Nabi ketika salat Witir membaca al. Mu wwizatain dan Qul Huwallabu ahad 
pada rakaat ketiga. (Riwayat at-Tirmizi) 

275 Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak al-Hakim. 
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Menurut Imam asy-Syafi‘i, sebaiknya surah ini dibaca pada 
malam Jumat berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Said al 
Khudriy yang diriwayatkan oleh ad-Darimi. 


5555 ga: SA cle a Jo GNSS we BI SE 
eA eer K3 3 Ga Jasi r ME 
(Sa) asa 


Abu Sa'id al-Khudriy meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu 
alihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa membaca Surah al-Kahf pada 


5 5 
i 4 Tea | 


= 


malam Jumat, maka cahaya akan menyinarinya sejarak dirinya dengan 
Kabah.” (Riwayat ad-Darimi)”” 
Hadis lain yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka‘ab me- 


nyebutkan bahwa dianjurkan membaca Surah Hud pada hari Jumat. 
2 . AE AN N= ee 5 dG: JES BE 
(oie jl 0) ree * 275 


Ka'ab meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Bacalah Surah Had pada hari Jumat.” (Riwayat 


at-Tirmiz) " 


7. Waktu-waktu disunahkannya membaca Ayat Kursi dan al- 
Mu‘awwizatain 
Disunahkan membaca ayat kursi di setiap kesempatan, 


terutama menjelang tidur dan setelah selesai salat. Sedangkan Surah 


276 Hadis sahih, diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi. 

27 Hadis mursal, dimana tabi'in langsung meriwayatkan dari Rasul bukan dari 
sahabat. Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi. Sekalipun 
hadis ini mursal namun semua perawi dalam hadis ini sigah, sehingga masih bisa 
dijadikan dalil dalam beramal. 
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al-Mu‘awwizatain dianjurkan membacanya setelah selesai salat. Hal 


ini berdasarkan hadis Nabi berikut: 
ari 5 A e a Le abt Iyan J6 Jö 
~ je aa i aaa § 
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Abu Umamah meriwayatkan bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa membaca ayat kursi setiap kali selesai 
salat wajib, maka tidak ada yang bisa menghalanginya masuk surga 


kecuali mati.” (Riwayat an-Nasa't)” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


"Ar A AN Lo abl Iya Apa 53: JB ANI 55 5535 al SE 
er oe . Jas a EGE a § 3 
. MERU Ie ail J325 dl GSN eiis 456 
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IE ae & SU Nis NG Be atl G He Jip 
SEA OI SAS 585 DSRS , ce a Lo a) 

(Se) 


Abu Hurairah bercerita, “Aku diserahi tugas oleh Rasulullah 
sallallahu alaihi wa sallam untuk menjaga zakat Ramadan, lalu 
seseorang datang kepadaku, kemudian ia mengambil makanan, aku 
pun memegangnya (menangkapnya) seraya berkata, “Akan aku 
adukan dirimu kepada Rasulullah -lalu dia menuturkan sebuah hadis- 
dia pun berkata, “Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu, maka 
bacalah ayat kursi, niscaya penjaga dari Allah akan senantiasa 


278 Hadis hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa'1 dalam Sunan an-Nasd'i. 
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menjagamu, dan setan tidak akan mendekatimu hingga pagi hari.” 
Nabi sallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Dia jujur (berkata) 
padamu, meskipun dia itu pembohong, dia itu setan.” (Riwayat al- 


Bukhari)” 


8. Sebelum tidur 
Banyak hadis yang menjelaskan surah-surah yang dianjurkan 
membacanya menjelang, tidur. 
a. Disunahkan membaca Ayat Kursi, Surah al-Ikhlas, al-Falaq, an- 
Nas, dan akhir Surah al-Baqarah 


e nes ENG Ye ANG A 


SL aul 5b je KS 3 ESS asl dl r a 
O Q 4685 ys A SE SaN 
D eee: 
(SH oly) 


Aisyah radiyallahu “anha menceritakan bahwasanya Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam apabila ingin beranjak ke tempat tidurnya 
beliau meniupkan pada telapak tangannya Surah Qul huwallahu 
ahad[un] (Surah al-Ikhlas) dan al-Mu'awwizatain (Surah al-Falag 
dan an-Nas) secara lengkap, kemudian mengusap wajah dan tubuh 
beliau yang bisa terjangkau dengan tangan. “Aisyah berkata, “Aapabila 
beliau sakit, beliau menyuruhku untuk melakukan amalan tersebut 


terhadap belian”. (Riwayat al-Bukhari)” 


b. Disunahkan membaca Surah az-Zumar dan al-Isra', karena Nabi 
membaca kedua surah tersebut menjelang tidur 


279 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari. 
280 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari. 
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Aisyah radiyallahu “anha menceritakan bahwasanya Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam seringkali berpuasa sampai kami menyang- 
ka beliau tidak mau berbuka, dan kadang-kadang beliau berbuka 
(tidak berpuasa) hingga kami menyangka beliau tidak ingin berpuasa. 
Dan setiap malam beliau membaca Surah Bani Isra'il (al-Isra') dan az- 
Zumar. (Riwayat Ahmad)" 


9. Ketika bangun tidur 


Ketika bangun tidur, disunahkan membaca akhir Surah Ali 
“Imran berdasarkan hadis Nabi berikut. 


AN e Be St ST URE 4d oe WE yf al we Cr 
aa 
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281 Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad 
bin Hanbal. Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Huzaimah dalam Sahih Ibnu 
Hugaimah dan at-Tirmizi dalam Sunan at-Tirmizi. 
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Ibnu “Abbas bercerita, pada suatu malam dia tidur di rumah Maimu- 
nah, Ummul Mukminin yang merupakan bibinya. Ibnu ‘Abbas 
bercerita: Aku berbaring di sisi lebar bantal, sementara Rasul dan 
keluarganya tidur di sisi panjangnya. Kemudian Rasul tidur sampai 
pertengahan malam, kurang atau lebih sedikit, beliau duduk kemudian 
mengusap wajah (bekas tidur) dengan tangan, lalu membaca 10 
(sepuluh) ayat terakhir dari Surah Ali Imran. Lalu belian beranjak ke 
tempat air yang terbuat dari kulit yang tergantung, berwudu dengan wudu 
Jang sempurna, kemudian salat. (Riwayat al-Bukhary” 


10. Ketika mengunjungi orang sakit 


Disunahkan membaca Surah al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falag 
dan an-Nas disamping orang yang sakit, karena surah-surah tersebut 


bisa menjadi obat baginya. 
ade dt Lo abt drag BA ty LES 
SPELL oF Sh ba Se Wid ko a ie chy 
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Abu Said al-Khudry menceritakan bahwa pada suatu waktu 


rombongan sahabat Nabi mengadakan perjalanan. Mereka melewati 


e. 


desa/ tanah Arab yang subur. Lalu mereka minta izin untuk bertamu 


282 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari. 
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kepada penduduknya, namun penduduk desa itu enggan menerima para 
sahabat. Malah mereka bertanya adakah di antara kalian orang yang 
bisa merugyah (mengobati orang yang sakit), kepala desa kami disengat 
(kalajengking) atau sakit. Salah seorang sahabat menjawab, “Ada.” 
Lalu sahabat mendatangi kepala desa itu, kemudian merugyahnya 
dengan Surah al-Fatihah. Kepala desa pun sembuh. Sahabat yang 
merugyah tersebut diberi beberapa ekor domba, namun ia engggan 
menggambilnya. Dia berkata (aku baru menerimanya) apabila telah 
aku ceritakan kepada Nabi. Lalu dia mendatangi Nabi dan men- 
ceritakan kejadian tersebut. Dia Berkata, “ Ya Rasulullah, demi Allah 
aku tidaklah merugyah kecuali dengan Fatihatul Kitab.” Rasul terse- 
nyum dan bersabda, “Tahukah kamu bahwa Surah itu adalah 
(ayat/ surah) untuk ruqyah?” Nabi melanjutkan, “Ambillah upah dari 


283 


mereka dan sisakan bagian untukku.” (Riwayat al-Bukhari) 


11. Di samping orang yang akan atau telah meninggal 


Menurut ulama dianjurkan membaca Surah Yasin di samping 


orang yang meninggal, berdasarkan keterangan dari hadis Nabi. 


A ale au) be abl Jan JE: JB US Sy jas gE 

(Oke jal elap) , Le 55 
Ma'gil bin Yasar meriwayatkan bahwasanya Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah sebuah surah di samping orang 
Jang meninggal, yaitu Surah Yasin.” (Riwayat Ibnu Hibban)” 


283 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari. 
284 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahih Ibni Hibban. 
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